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ABSTRACT

The Influence of Applying Modification of Conceptual Understanding
Procedures (M-CUPs) Learning to Enhance Junior High School Students’
Mathematical Communication Ability

Euis Kurniawati
Master’s Degree of Mathematic Education
Indonesia Open University
myaghnee@gmail.com

This study is a pretest-postest experimental contrel “group design
conducted to analyze the use of Modification of Coneeptual Understanding
Procedures (M-CUPs) Learning and prior mathematical ability to enhance junior
high school students’ mathematical communicationability. Subjects of this study
were 130 eight-grade students from two experimental classes and one control
(conventional) class. There are 44 students froam M-CUPs experimental class, 44
students from Conceptual Understanding Procedures (CUPSs) experimental class,
and 42 students from control (conventional).class. The instrument was a set of
mathematical communication test which is“valid and reliable. The data were
analyzed by using Kolmogorov-Smirnov test (Z-test), Levene test (F test), one-
way ANOVA, two-way ANOVA, and Post Hoc test. The study demonstrated that
M-CUPs better influences “students’ achievement and gain of students’
mathematical communication-abiity than CUPs or conventional learning. This
phenomena happened for whole students, as well as students with high and low
prior mathematical ~“ability.” Moreover the study concluded that there was
interaction between teaching approaches and students’ prior mathematical ability.

Keyword: -mathematical communication ability, Modification of Conceptual
Understanding Procedures (M-CUPs) Learning
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ABSTRAK

Pengaruh Penerapan Pembelajaran Modifikasi Conceptual Understanding
Procedures (M-CUPs) Terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Matematik Siswa SMP

Euis Kurniawati
Magister Pendidikan Matematika
Universitas Terbuka
myaghnee@gmail.com

Penelitian ini adalah suatu penelitian dengan disain pretes-postes pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dilakukan untuk menganalisis
penerapan pembelajaran modifikasi Conceptual Understanding Procedures (M-
CUPs) dan kemampuan awal matematik untuk..meningkatkan kemampuan
komunikasi matematik siswa SMP. Subyek penelitian ini adalah 130 orang siswa
kelas VIII yang terdiri dari dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol
(konvensional). Kelas eksperimen M-CUPs. terdiri dari 44 siswa, kelas
eksperimen Conceptual Understanding-Procedures (CUPS) terdiri dari 44 siswa,
dan kelas kontrol terdiri dari 42"-siswa. Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan komunikasi matematik yang valid dan reliabel. Data dianalisis
dengan menggunakan tes Kolmogorov-Smirnov (uji Z), tes Levene (uji F), anava
satu jalur, anava dua jalur, dan uji post hoc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
M-CUPs memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pencapaian dan
peningkatan kemampuan “komunikasi matematik siswa daripada CUPs dan
pembelajaran konyvensional. Fenomena tersebut terjadi pada seluruh siswa,
termasuk siswa -dengan-kemampuan awal matematik (KAM) tinggi dan rendah.
Penelitian ini juga meyimpulkan adanya interaksi antara pendekatan pembelajaran
dan KAM siswa.

Kata Kunci: kemampuan komunikasi matematik, pembelajaran modifikasi
Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi matematik merupakan salah satu kemampuan vang sangat
penting untuk dimiliki oleh siswa sebagaimana yang dikatakan oleh Cole & Chan
dalam Permana (2010:22) vaitu bahwa “Konsep komunikasi merupakan prinsip
pertama dalam pengajaran dan pembelajaran™. Lebih lanjut Permana menjelaskan
bahwa “Salah satu keberhasilan program belajar mengajar drantaranva adalah
bergantung pada bentuk komunikasi vang digundkam)ol¢h guru, pada saat ia
berinteraksi dengan siswa”.

Berkenaan dengan pentingnya kemampuan komunikasi dalam pembelajaran
matematika, National Council of “I&acher of Mathematics (NCTM. 2000)
menyatakan bahwa komupnikasi “merupakan bagian vang esensial dari
matematika dan pendidikan matematika. Lebih lanjut NCTM (2000)
menganjurkan sepulubvprinsip pembelajaran matematika di sekolah yaitu bahwa
dalam pembelmjaran matematika, siswa harus memiliki kemampuan memahami
bilangan ddn operasi aljabar (number and operation algebra), geometri
(zeometry), pengukuran (measurement), analisis data dan peluang (data analysis
and probability). pemecahan masalah (problem solving). penalaran dan
pembuktian (reasoning and proof). komunikasi (communication), koneksi
(connection) dan representasi (representation).

Sejalan dengan NCTM. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) juga

memuat aspek komunikas: matematik dalam pembelajaan matematika di Sekolah
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Menengah Pertama (SMP) vang tertuang dalam tujuan matematika diajarkan di
sekolah (BNSP. 2000) vang diantaranya adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

a. memahami konsep matematika. menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah,

b. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menvusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menvelesaikan model dan menafsirkan
solusi vang diperoleh,

d. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian. dan/minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri-dalam pemecahan masalah.

1

e

Kemampuan pemahaman. penalaran., dan” Komunikasi matematik memilika
keterkaitan satu sama lain, Menupst Sumadi dalam Anen (2012:5) bahwa
“Penalaran dan komunikasimerupakan dua kemampuan umum vang sangat dekat.
Siswa yang mempunyi penalaran tinggl diharapkan dapat mengkomunikasikan
idenya dengan baik?. 8<jalan dengan hal tersebut, Qohar (2010:34) menvatakan
bahwa “Pemihaman matematik erat kaitannya dengan komunikasi matematik.
Siswa yang sudah mempunyai kemampuan pemahaman matematik dituntut juga
untuk bisa mengkomunikasikannya agar pemahamannya dapat bermanfaat bagi
orang lain”.

Berkenaan dengan pentingnya Kemampuan komunikasi matematik dan
keterkaitannva dengan Kemampuan penalaran. Gambar 1.1 memperhihatkan
salah satu soal pada domain kognitif reasoning pada TIMSS (Trends in

International Mathematics and Science Study) tahun 2011 (Mullis, 1.V,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf
3

Martin, M.O., Foy, P. & Arora, A., 2011:148) vang erat kaitannya dengan

komampuan komunikasi matematik sebagaimana yang telah diuraikan.

Ryan is packing books into a rectangular box.

All the books are the same size.

Book

‘What is the largest number of books that will fit inside the box?
Sumber: Mulliz, LV.5, Martin, MO Foy, P. & Arora, A, (2011 143)

Gambar 1.1 Seal Domain Kognitif Reasoning pada TIMSS Tahun 2011

Pada tipe soal seperti imi tingkat pencapaian siswa Indonesia sangat rendah
yaitu hanya 11%o dan rerata internasional’ 25%. Secara umum pencapaian hasil
belajar siswa Indonesia pada grade 8 berada pada peringkat ke-38 dari 42 negara
dengan rerata skor 386.

Hal tersebut telahibérlangsung sejak lama karena berdasarkan Laporan Badan
Penelitian dan.Pengembangan Kemdikbud (2011) mengenai hasil survei TIMSS
terhadap prestasi matematika siswa Indonesia, yaitu pada tahun 1999 berada di
peringkat 34 dari 38 negara peserta, pada tahun 2003 berada di peringkat 35 dari
46 negara peserta, pada tahun 2007 berada di peringkat 36 dar1 49 negara peserta..

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematik siswa
diantaranya karena pembelajaran yang selama ini dilakukan masih berpusat pada
ouru fteachker centered), didominasi oleh ceramah dan transfer il secara

langsung sehingga kurang memberi kesempatan bagi siswa untuk
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mengembangkan kemampuan komunikasi matematik mercka secara optimal
sebagaimana yang terjadi di SMP Negeri 1 Tambakdahan Kabupaten Subang.
Salah satu contoh kasus mengenai renadahnya penguasaan kemampuan
komumkast matematik siswa diperlihatkan pada Gambar 1.2 vang merupakan
salah satu soal uwlangan harian matematika kelas VIII pada pokok bahasan

lingkaran.

Perhatikan gambar berikut vang merupakan gambar

bangun segiempat tali busur ABCD. Jika kedua
diagonal segiempat tali busur vaitu AC dan. BD 0

merupakan diameter lingkaran dan saling berpotongan

tegak lurus. bangun apakah vang akan terbentuk?

a. Jelaskan jawabanmu dengan menggunakan gambar.

b. Berdasarkan gambar yang telah-Kam buat. jelaskan jawabanmu dengan
menggunakan keterkaitan Sudut-sudmt pada segiempat tali busur

ABCD.

Gambar 1.2
Contoh Soal Ulangan Harian pada Aspek Komunikasi Matematik

Pertanyaan bagian a dapat dijawab oleh sebagian siswa dengan menggunakan
busur derajat sehingga besar sudut perpotongan kedua garis diameter lingkaran
adalah 90° seperti vang diharapkan dan segiempat tali busur ABCD berbentuk
persegi dapat digambarkan dengan benar. Namun sebagian siswa lainnya
menggambar segiempat tali busur vang sama dengan segiempat ABCD pada soal
kemudian langsung menuliskan besar sudut 90° pada keempat sudut hasil
perpotongan diagonal AC dan BD, sedangkan pertanyaan bagian b hanya sedikit

siswa vang mampu menjawab dengan penjelasan vang benar.
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Permasalahan lain vang ditemukan di lapangan adalah adanva temuan vang
menunjukkan bahwa siswa pada jenjang sekolah menengah masih membutuhkan
dorongan agar lebih berpartisipasi aktif dalam Kegiatan pembelajaran.
Sebagaimana hasil penelitian Yonandi (2011) vang menyelidiki mengenai
peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematk siswa
SMA (Sekolah Menengah Atas) vang memperoleh pembelajaran kontekstual
mendapatkan temuan yang menunjukan bahwa pemberian perlakuan berupa
pengerjaan soal melalui lelang dimana suatu Kelompok berlémba mendapatkan
jawaban suatu nomor tertentu secara cepat memberi dampak positif terhadap
aktivitas belajar siswa. Sementara Subagvana (2011) dalam penelitiannya vang
menyelidiki tentang peningkatan kemampuan _pémahaman dan komunikasi
matematik siswa SMP yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan pendekatan
kontekstual, memperoleh hasil\berupa suatu temuan bahwa penghargaan vang
diberikan kepada individt atau kelompok vang mempunyai kinerja paling baik
mendorong siswa_atau kelompok untuk lebih aktif dan tekun dalam belajar
sehingga mendapatkan hasil belajar vang optimal.

Salah “satu model pembelajaran vang diduga mampu meningkatkan
kemampuan  komunikasi matematik  adalah  pembelajaran  Conceptual
Understanding Procedures (CUPs). Model pembelajaran CUPs membeni
kesempatan vang luas kepada siswa untuk lebih aktiff membangun pemahaman
vang berkaitan dengan materi vang sedang dipelajari. Hal tersebut disebabkan
oleh adanya tiga fase yang menuntut aktivitas dan kemampuan komunikasi vang

baik dari semua siswa. Ketiga fase vang dimaksud vaitu: (1) fase individual
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(individual phase) dimana siswa bekerja sendiri-sendiri, (2) fase triplet (triplet
phase) dimana siswa bekerja dalam tim atau grup vang terdiri dari tiga orang
dengan kemampuan matematika rendah. sedang. dan tinggi. serta (3) fase diskusi
seluruh kelas (whole class interpretive discussion).

Pengelompokkan siswa ke dalam triplet dilandaskan pada Kemampuan Awal
Matematik (KAM) kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hal tersebut ternvata
memberi pengaruh terhadap pencapaian kemampuan komunikasi matematik
siswa. Sebagaimana hasil penelitian Mudrikah (2012) yang memperoleh hasil
bahwa siswa KAM kelompok tinggi cenderung lebih baik dalam kemampuan
komunikasi matematiknyva dibandingkan siswa dengan KAM rendah, sedangkan
penclitian  Qohar (2010) dan Hendriana< (2009) memperoleh hasil vang
menunjukkan bahwa kualifikasi KAM siswa memberikan pengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematik siswa. Oleh karenanya penting untuk melihat
perbedaan perolehan dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik ditinjau
dari KAM siswa padakat¢gori tinggi dan rendah.

Ketiga fase dalam pembelajaran CUPs secara garis besar mirip dengan fase-
fase pada pemibelajaran kooperatif vaitu siswa bekerja secara individual. diskusi
kelompok. dan presentasi hasil diskusi. Namun demikian, terdapat perbedaan
antara CUPs dan pembelajaran kooperatif vaitu tidak ada kegiatan rekognisi tim
vang secara khusus dilakukan melalui perhitungan poin kemajuan kelompok
sehingga tidak ada tim vang memperoleh reward (penghargaan) dengan kategori
tertentu seperti pada pembelajaran kooperatif. Oleh karena itu dalam penelitian ini
akan dikaji pengaruh modifikasi pada model pembelajaran CUPs berupa

tambahan kegiatan rekognisi tim pada akhir fase ketiga.
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Uraian hasil penelitian dan temuan permasalahan di atas memberikan dugaan
bahwa modifikasi pada model pembelajaaran CUPs vang menekankan pada siswa
belajar secara aktif akan memberikan hasil belajar berupa peningkatan
kemampuan komunikasi matematik yang lebih baik dan pada pembelajaran CUPs
dan konvensional. Selanjutnya untuk memudahkan penulisan dan penvebutan
maka modifikasi pembelajaran CUPs tersebut diberi nama Modifikasi Conceptual

Understanding Procedures (M-CUPs).

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan vraian dalam latar belakang masialah. maka masalah dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah faktor KAM memberikan® pengaruh vang lebih baik terhadap
peningkatan Kemampuan Komunikasi” matematik siswa yang memperoleh
pembelajaran M-CUPs «ari\ pada peningkatan kemampuan komunikasi
matematik  siswa/ yang” memperoleh  pembelagjaran CUPs dan K
(Konvensional)?

2. Apakah_pemingkatan kemampuan komunikasi matematik siswa KAM tinggi
yang 'memperoleh pembelajaran M-CUPs lebih baik dari siswa KAM tinggi
vang memperoleh pembelajaran CUPs dan K?

3. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa KAM rendah
yang memperoleh pembelajaran M-CUPs lebih baik dari siswa KAM rendah
vang memperoleh pembelajaran CUPs dan K?

4. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa KAM tinggi
dan rendah yang memperoleh pembelajaran M-CUPs lebih baik dari siswa

KAM tinggi dan rendah vang memperoleh pembelajaran CUPs dan K?
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5. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa KAM tinggi
pada pembelajaran M-CUPs lebih baik dari siswa KAM rendah?

6. Apakah penmngkatan kemampuan komunikasi matematik siswa KAM tinggi
pada pembelajaran CUPs lebih baik dan siswa KAM rendah?

7. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa KAM tinggi
pada pembelajaran K lebih baik dari siswa KAM rendah?

8. Apakah terdapat interaksi antara faktor KAM dan faktor pembelajaran

terhadap kemampuan komunikasi matematik siswa?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada bagian rumusan masalih, tujuan dari penelitian ini

adalah untuk:

1.  Membandingkan peningkatan kemamputan komunikasi matematik siswa yang
memperoleh  pembelajaran™, Modifikasi  Conceprual  Understanding
Procedures (M-CUPS). Gonceptual Understanding Procedures (CUPs), dan
Konvensional (R}, bérdasarkan KAM siswa.

2. Membandingkan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa vang
memperoléh pembelajaran M-CUPs. CUPs, dan K untuk kategori KAM
tinggi.

3. Membandingkan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa vang
memperoleh pembelajaran M-CUPs, CUPs, dan K untuk Kategori KAM
rendah.

4.  Membandingkan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yang
memperoleh pembelajaran M-CUPs, CUPs, dan K untuk kategori KAM

tinggi dan rendah.
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5. Membandingkan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa vang
memperoleh pembelajaran M-CUPs untuk kategori KAM tinggi dan rendah.

6. Membandingkan pemngkatan kemampuan komunikasi matematk siswa vang
memperoleh pembelajaran CUPs untuk kategori KAM tinggi dan rendah.

7. Membandingkan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yvang
memperoleh pembelajaran Konvensional untuk kategori KAM tinggi dan
rendah.

8. Mengetahui terdapat atau tidak terdapat interaksi antara fiktor pembelajaran

dan KAM siswa terhadap kemampuan komunikasi matematik siswa SMP.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mémberikan manfaat diantaranya bagi:
1. Siswa: memberi pengalaman baru beripa kegiatan pembelajaran Modifikasi
Conceptual Understanding Frocedures (M-CUPs) yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuar Komunikasi matematik siswa dalam pembelajaran
matematika.
2. Guru
a. S¢hagai bahan pertimbangan dan dapat dijadikan sebagai model
pembelajaran  altematif dalam upaya pengembangan pembelajaran
matematika dan peningkatan kualitas pembelajaran  pada aspek
kemampuan komunikasi matematik.
b. Sebagai dorongan bagi guru agar lebih kreatif dalam meningkatkan
kemampuan untuk memahami dan mengembangkan berbagai strategi.

model, metode, maupun pendekatan dalam pembelajaran  yang
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merupakan salah satu komponen dari kompetensi pedagogis seorang
guru.
3. Peneliti

a. Dapat menjadi rujukan mengenai M-CUPs, CUPs. dan komunikasi
matematik, sehingga dapat memperluas wawasan para peneliti bidang
matematika dan pembelajarannya.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti  lain  vang ingin
mengembangkan dan meneliti lebih mendalam mengenai pembelajaran
mamiematika menggunakan pembelajaran  Moditikasi  Conceptual

Understanding Procedures (M-CUPs).
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Komunikasi matematik
Dahlan (2011) menyatakan bahwa:

Komunikasi matematik (mathematical communication) diartikan sebagai

kemampuan dalam  menulis, membaca, menyimak, menelaah,

menginterpretasikan dan mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta informasi

matematika. NCTM (1989) memberikan kemampuan dalam matematika

sebagai:

1. kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tulisan,
dan mampu mendemonstrasikannya, serta mernggambarkan secara visual;

2. kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika melalui lisan, tulisan maupun bentuk visual lainnya;

3. kemampuan dalam menggunakan istilah,/notasi matematika, dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-
hubungan, serta model-model situasi (hal. 4.15).

Wachyar (2012) menyatakan' bahwa komunikasi secara umum dapat
diartikan sebagai:
Suatu cara untuk-menyampaikan suatu pesan dari pembawa pesan ke
penerima pesan untuk memberitahu baik langsung secara lisan, maupun
tak langsung ‘melalui media. Di dalam berkomunikasi tersebut harus
dipikirkan_bagaimana caranya agar pesan yang disampaikan seseorang itu
dapat dipahami oleh orang lain. Untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi, orang dapat menyampaikan dengan berbagai bahasa termasuk
bahasa matematik (hal. 27).
Dari segi tujuan, pentingya penguasaan kecakapan komunikasi matematik
menurut NCTM (2000) diantaranya agar siswa mampu untuk:
a. Mengatur dan menjalin kemampuan berpikir matematik melalui komunikasi.

b. Mengkomunikasikan kemampuan berpikir matematik secara

berkesinambungan dan jelas kepada teman, guru, dan pihak lainnya.
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c. Menganalisa dan mengevaluasi kemampuan berpikir matematik serta strategi-
strategi penguasaan kemampuan tersebut.
d. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematik

dengan tepat.

Beberapa indikator yang terkait dengan kemampuan komunikasi matematik
juga dijelaskan oleh Sumarmo (2010) yaitu bahwa:

Kegiatan yang tergolong pada komunikasi matematik diantaranya adalah:

a) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram atau benda nyata ke dalam

bahasa, simbol, idea atau model matematik

b) Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara {isan dan tulisan

c) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika

d) Membaca dengan pemahaman suatu representasi:matematika tertulis

e) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau..paragrap matematika dalam

bahasa sendiri (hal. 6).

Walk, G., Congress, M. & Bansho (2010) menjelaskan bahwa komunikasi
matematik yang efektif dapat. dibangun dengan memperhatikan beberapa
karakteristik berikut, yaitu:

a. Kecermatan terhadap rincian permasalahan, pemilihan secara tepat mengenai
metoda atau  Strategi untuk menyelesaikan permasalahan, dan akurasi
perhitungan.

b. Asumsi dan generalisasi yang menunjukkan bahwa rincian dari permasalahan
atau tugas matematika dibutuhkan dalam penyelesaian.

c. Kejelasan cara berpikir mempermudah pemahaman pengamat.

d. Suatu argumentasi yang padu terdiri dari penjelasan yang saling terkait antara
diagram, grafik, tabel dan contoh-contoh.

e. Adanya elaborasi yang menjelaskan dan membenarkan ide-ide matematik dan

strategi-strategi dengan rincian yang jelas dan meyakinkan.
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f.  Ketepatan dan kecermatan penggunaan istilah-istilah, notasi, simbol, dan bentuk-
bentuk standar dalam matematika dalam pemberian label pada grafik dan

diagram.

2. Pembelajaran kooperatif

McKee (1999) menyatakan bahwa “Cooperative learning is a teaching
arrangement that refers to small, heterogeneous groups of students working
together to achieve a common goal. Students work together to learn and are
responsible for their teammates' learning as well as their own.”

Artz & Newman dalam Miller & Peterson (2002).mendefinisikan cooperative
learning sebagai pembelajar yang bekerja bersama-sama dalam kelompok kecil
sebagai suatu tim untuk memecahkan permasalahan, melengkapi tugas, atau
menyelesaikan suatu tujuan.

Berdasarkan pemikiran <“McKee serta Miller & Peterson tersebut,
pembelajaran kooperatif-memang dirancang untuk terjalinnya suatu kerjasama
dalam grup kecil yang heterogen, yang bekerja bersama-sama saling membantu
dalam menyelesaikan tugas, dan saling mengisi untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Dalam mempersiapkan pembelajaran kooperatif diperlukan pemilihan
konfigurasi tempat duduk siswa yang berupa klaster-klaster. Arends (2008: 20-21)
mencontohkan beberapa klaster tempat duduk siswa dalam pembelajaran
kooperatif, yaitu penataan tempat duduk empat klaster (Gambar 2.1), penataan
tempat duduk enam klaster (Gambar 2.2) dan penataan tempat duduk Swing

(swing-seating arrangement) pada Gambar 2.3.
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Gambar 2,2 \Penataan Tanpat Duduk Enam Klaster

Gambar 2.3 Penataan Tempat Duduk Swing
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Pembelajaran kooperatif menurut Arends (2008: 5) ditandai oleh fitur-fitur

berikut;

a) Siswa bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan belajar.

b) Tim-tim itu terdiri atas siswa-siswa yang berprestasi rendah, sedang, dan

tinggi.

c) Bilamana mungkin, tim-tim itu terdiri atas campuran ras, budaya, dan gender.

d) System reward-nya berorientasi kelompok maupun individu.

Sintaksis model cooperatif learning menurut Arends (2008:-21) diperlihatkan

pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sintaksis Model Cooperatif Learning

Fase

Perilaku Guru

Fase 1: mengklasifikasikan
tujuan dan establishing set

Guru menjelaskan tujuan-tujuan pelajaran dan

establishing set.

Fase 2: mempresentasikan

informasi

Guru mempresentasikan informasi kepada siswa

secara verbal atau dengan teks.

Fase 3: mengorganisasikan
siswa ke dalanttini-tim

belajar

Guru menjelaskan kepada siswa tatacara
membentuk tim-tim belajar dan membantu

kelompok untuk melakukan transisi yang efisien.

Fase 4:

membantu kerja tim dan

belajar

Guru membantu tim-tim belajar selama mereka

mengerjakan tugasnya.

Fase 5: mengujikan

berbagai materi

Guru menguji pengetahuan siswa tentang
berbagai materi belajar atau kelompok-kelompok

mempresentasikan hasil-hasil kerjanya.

Fase 6: memberikan

pengakuan

Guru mencari cara untuk mengakui usaha dan

prestasi individual maupun kelompok.
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3. Conceptual Understanding Procedures (CUPS)

Conceptual Understanding Procedures (CUPs) merupakan suatu strategi
pembelajaran yang dikembangkan oleh David Mills dan Susan Feteris
(Department of Physics di Monash University Australia) pada tahun 1996 serta
Pam Mulhall (Education Faculty di University of Melbourne) dan Brian
McKittrick. Selanjutnya CUPs diperbaharui pada tahun 1999, 2001 dan 2007
oleh Pam Mulhall dan Brian McKittrick (Monash University, 2007).

Conceptual Understanding Procedures (CUPs) adalah moedel pembelajaran
yang memuat prosedur pengajaran yang didesain untuk membantu perkembangan
pemahaman konsep-konsep yang dianggap sulit. oleh siswa. Awalnya CUPs
dikembangkan pada bidang studi fisika tetapi-pada pengembangan selanjutnya
dapat didesain untuk bidang studi lainnya seperti kimia, matematika dan biologi.

Permasalahan mendasar yang menjadi obyek penelitian McKittrick, Mulhall
& Gunstone (1999) pada model pembelajaan CUPs adalah mengenai bagaimana
cara menyajikan dan membahas permasalahan yang direpresentasikan dalam
bentuk gambar. Hal'yang sama dihadapi oleh para praktisi pendidikan matematika
terkait dengan upaya untuk meningkatkan pencapaian kemampuan komunikasi
matematik yang salah satu indikatornya adalah menyatakan situasi, gambar,
diagram atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematik.

Pendekatan kontruktivisme melandasi model pembelajaran CUPs yaitu
dengan meyakini bahwa siswa mampu mengkonstruksi sendiri pemahaman atas
suatu teori maupun konsep dengan mengeksplorasi dan memperbaharui
pandangan yang ada. CUPs menegaskan pentingnya peran aktif individu dan

tanggung jawab atas pencapaian pemahaman bersama dalam kelompok yang
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merupakan salah satu komponen yang terdapat dalam sintaks cooperative learning
(pembelajaran kooperatif).

Terdapat perbedaan dalam penentuan jumlah anggota kelompok antara CUPs
dan pembelajaran kooperatif khususnya tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD). Perbedaan tersebut adalah jumlah anggota kelompok pada
model pembelajaran CUPs lebih sedikit yakni terdiri dari tiga orang siswa dengan
tingkat kemampuan yang heterogen baik dalam aspek kemampuan matematik
maupun jenis kelamin siswa. Selanjutnya kelompok kecil yang.terdiri dari tiga
orang dalam CUPs disebut triplet.

Jumlah anggota triplet yang sedikit yaitu terdiri.dari-tiga orang siswa dalam
pembelajaan CUPs diketahui dapat lebih meningkatkan efektivitas belajar siswa.
Sebagaimana hasil penelitian Gunstone, McKittric & Mulhall (1991) yang
memperoleh hasil bahwa siswa yang-melakukan diskusi dalam kelompok kecil
lebih terbuka dan lebih tekun-dalam 'melakukan tugas-tugasnya.

Mills, McKittrick, ‘Muihall & Feteris (1999) menyatakan tiga fase utama
dalam model pembelajaran CUPs yaitu:

a. Siswa«mengerjakan latihan secara individu.
b. Siswa bekerja dalam kelompok yang terdiri dari tiga orang (triplet).
c. Siswa mendiskusikan pandangan-pandangan dan gagasan-gagasan hasil

diskusi dan kerja triplet mereka di depan kelas.

Penjelasan tahap-tahap pelaksanaan CUPs terdapat dalam Website Monash
University (2003) yang ringkasannya sebagai berikut:
a. Persiapan

1) Memprediksi respon awal siswa terhadap setiap sesi dari CUPs.
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2) Mempersiapkan bahan-bahan berupa perangkat keras (Hardware) yang
diperlukan.

3) Merencanakan pengorganisasian siswa dalam kelompok-kelompok kecil.

4) Memperkirakan penggunaan alokasi waktu yang diperlukan untuk
melaksanakan fase-fase pembelajaran CUPs.

b. Perangkat
Perangkat yang dimaksud adalah kebutuhan-kebutuhan material yang
akan digunakan dalam kegiatan diskusi, yaitu:

1) Kertas A4 berisi soal atau permasalahan untuk masing-masing siswa.

2) Kertas A3 atau kertas berukuran besar (karton), masing-masing untuk tiap
triplet.

3) Spidol dengan warna yang berbeda untuk setiap anggota triplet.

4) Double tape untuk menempelkan Kertas A3 ke dinding atau papan tulis.

5) Papan tulis untuk menempelkan atau memajang kertas A3 yang dapat
dilihat dengan mudah oleh seluruh siswa.

c. Pengorganisasian Kelompok kecil (Triplet)
Pembagian kelompok dan anggota kelompok di dalamnya mengikuti
aturan Sebagai berikut:

1) Setiap kelompok terdiri dari tiga orang siswa (triplet) dengan kemampuan
akademis yang berbeda yaitu terdiri atas satu orang berkemampuan
tinggi, satu orang berkemampuan sedang dan satu orang berkemampaun
rendah. Klasifikasi kemampuan akademis yang dimaksud dapat

dilakukaan sesuai dengan pertimbangan guru.
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2) Jika siswa tidak bisa dibagi dengan tepat menjadi tiga orang perkelompok
akan lebih baik jika siswa membentuk kelompok terdiri dari empat orang
daripada dua orang.

3) Paling sedikit terdapat satu orang siswa perempuan dalam setiap triplet.

d. Kebutuhan untuk percaya
Pada permulaan sesi pertama CUPs, guru sebaiknya memberikan
penekanan mengenai pentingnya kontribusi ide dari setiap siswa karena
semua siswa mungkin memiliki miskonsepsi yang-menjadi faktor
penghambat bagi pemahaman konsep mereka. Setiap. pemahaman hanya
dapat diperbaiki jika miskonsepsi-miskonsepsi<tersebut dikemukakan dan
dibicarakan. Guru juga menekankan <pada “siswa bahwa mereka harus
menghormati setiap pendapat yang dikemukakan oleh rekannya walaupun
mereka tidak setuju dengan pendapat tersebut.
e. Skema dasar dari sesi CUPs
1) Sesi 1: fase individual (individual phase)
a) Siswa diberi tugas atau latihan dalam kertas A4.
Guru menjelaskan ketentuan dalam pengerjaan tugas kepada siswa
dan menekankan pentingnya ukuran gambar atau diagram pada
kertas A3 atau kertas karton.
b) Selama 5-10 menit setiap siswa harus berusaha untuk menyelesaikan
tugas secara individu dan menuliskan idenya dalam kertas A4.

2) Sesi 2: fase triplet (triplet phase)

a) Siswa berpindah ke triplet masing-masing, kemudian 20 menit

berikutnya mereka mengemukakan dan mendengarkan ide dari
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masing-masing anggota triplet. Tujuan dari diskusi ini adalah untuk
memberi kesempatan kepada setiap anggota triplet untuk
menjelaskan apa yang mereka pikirkan, untuk menemukan
miskonsepsi dalam alasan mereka dan akhirnya mencapai hasil
bersama yang kemudian dituangkan pada kertas A3 atau kertas
karton menggunakan spidol dengan warna yang berbeda untuk setiap
anggota triplet.

b) Diagram, gambar atau tulisan sebaiknya berukuraf-besar agar mudah
terlihat oleh seluruh siswa.

c) Tiap anggota triplet sebaiknya .. mempersiapkan diri untuk
mempertahankan jawaban di depan kelas.

d) Selama fase diskusi triplet, guru sebaiknya berkeliling kelas,
menjelaskan tujuan “dari latihan jika diperlukan tapi tidak
diperbolehkanterlibat-dalam diskusi seperti yang diperlihatkan pada

Gambar 2.4;

Gambar 2.4 Setting Tempat Duduk pada Fase Triplet
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3) Sesi 3: fase diskusi interpretatif seluruh kelas (whole class interpretive

discussion)

Gambar 2.5 Setting Tempat pada Fase Diskusi Seluruh Kelas

Setelah fase diskusi triplet selesai, semua jawaban dalam kertas A3
atau kertas karton' harus ditempel di dinding atau di papan tulis seperti
pada Gambar.2.5 dan semua siswa diperbolehkan untuk duduk lebih
dekat dalam jajaran berbentuk huruf U sehingga dapat dengan mudah
melihat Kertas yang telah ditempelkan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru pada pelaksanaan
fase diskusi interpretatif seluruh kelas adalah:

a) Guru harus melihat dan memperhatikan semua jawaban untuk
kemudian mencari kesamaan dan perbedaannya.
b) Mode diskusi interpretif seluruh kelas dimulai dengan memilih hasil

diskusi yang dianggap dapat mewakili beberapa jawaban,
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selanjutnya salah satu anggota triplet yang jawabannya terpilih harus
dapat menjelaskan jawaban mereka.

c) Siswa dari triplet lain dengan jawaban yang berbeda dipersilahkan
untuk mempertahankan jawaban mereka.

d) Proses diskusi terus berlangsung dengan memperdebatkan jawaban-
jawaban siswa sampai didapat kesepakatan mengenai jawaban akhir.
Penting untuk diperhatikan bahwa guru tidak diperbolehkan
menjelaskan atau memberitahukan mengenai jawaban hasil diskusi.
Akan terlontar banyak pemikiran atau ide, guru harus memberikan

cukup waktu sebelum menanyakan pertanyaan lebih lanjut.

Diakhir fase diskusi interpretatifiseluruh kelas setiap siswa harus
benar-benar memahami jawaban yang disepakati dan untuk
memastikannya guru< dapat-mengulang kembali jawaban, misalnya
dengan mengajukan pertanyaan berikut: “Jadi jawaban yang telah kalian
sepakati ,adalah~ ... . Dapat juga dengan menulis atau
menggambarkannya dalam karton kosong di dinding atau papan tulis
(tetapi tanpa tambahan komentar).

Jika waktu habis sebelum tercapai suatu kesepakatan maka guru
dapat memberikan ringkasan sampai bagian yang telah disepakati
kemudian yakinkan kembali siswa bahwa hal tersebut dapat diterima dan

akan diselesaikan pada pertemuan berikutnya.

Agar kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam proses
pembelajaran dapat dengan mudah diamati, maka langkah-langkah pembelajaran

CUPs tersebut dirangkum dalam Tabel 2.2.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf

23

Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran CUPs

Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
Siswa diberi tugas atau | Guru menjelaskan ketentuan dalam
latihan dalam kertas A4. | pengerjaan tugas kepada siswa dan
menekankan pentingnya untuk
menggambar diagram dengan ukuran
sebesar mungkin ketika
Fase merepresentasikan jawaban dari setiap
Individual triplet pada kertas A3 atau kertas
(Individual karton.
Phase)
Guru mengamati  kegiatan yang
Selama 5-10 menit setiap | dilakukan siswa ' dan melakukan
siswa harus | intervensi jika betul-betul diperlukan.
menyelesaikan Tugas
secara individu.
. Siswa berpindah ke | Guru. sebaiknya berkeliling kelas,
Fase Triplet | .. . . . : A ..
(Triplet triplet masing-masing. menjelaskan tujuan darl'latlhan Jika
Phase) diperlukan tapi tidak diperbolehkan
terlibat dalam diskusi.
Semua jawaban ditempel’{ Guru  mengarahkan siswa  agar
di dinding/papan ‘tulis | penempatan kertas jawaban rapi dan
dan semua siswa duduk | dapat dengan mudah dilihat oleh
lebih dekat dalam jajaran | seluruh siswa.
berbentuk-huruf U.
Fase
Diskusi Triplet’yang jawabannya | 5 r, harus melihat dan
Interpretatif_|terpilih melakukan | memperhatikan semua jawaban untuk
Seluruh, | presentasi, triplet lain | yodian  mencari  kesamaan dan
Kelas_~ | menanggapi. perbedaannya, kemudian memilih satu
(Whole jawaban terbaik.
Class
Interpretive
Discussion) | Setiap ~ siswa  harus | Untuk memastikan pemahaman yang
benar-benar memahami | disepakati siswa, guru mengulang
jawaban yang disepakati. | kembali jawaban dengan misalnya
dengan  mengajukan  pertanyaan,
dengan menulis atau
menggambarkannya dalam karton

kosong di dinding atau papan tulis
(tetapi tanpa tambahan komentar).
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4. Modifikasi Conceptual Understanding Procedures (M-CUPSs)

Modifikasi Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs) adalah
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) yang ditambah
dengan kegiatan rekognisi tim (memberikan pengakuan atau pengharagaan) di
akhir fase diskusi seluruh kelas.

a. Landasan dalam melakukan modifikasi pembelajaran CUPs
Beberapa hasil penelitian dan pendapat pakar dalam dunia pembelajaran
matematika yang relevan dan dapat dijadikan sebagai-landasan dalam
melakukan modifikasi model pembelajaran CUPs. menjadi M-CUPs
diantaranya adalah:

1) Slavin  (2010:80) mengatakan _{bahwa~ “Program-program yang
memasukkan penghargaan kelompok menghasilkan efek-efek positif
yang lebih kuat atau lebih konsisten daripada program-proram yang
tidak”, maka ini dapat dijadikan salah satu bukti yang menguatkan peran
penghargaan- kelompok dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran kooperatif.

2) Hasil penelitian Borko (1992) menunjukkan suatu simpulan bahwa tidak
akan pernah mungkin untuk memaksakan suatu metode pembelajaran
matematika secara tunggal atau bahkan suatu layanan menyeluruh bagi
calon guru, agar calon guru dapat mempelajari semua hal yang mereka
butuhkan maka mereka harus mengetahui dan meyakini tentang
matematika dan ilmu atau cara mengajarkan matematika dalam hal ini
adalah cara mengajar yang efektif. Relevansi simpulan Borko tidak

hanya untuk calon guru namun juga relevan dengan guru-guru yang telah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf
25

berpengalaman mengajar selama bertahun-tahun. Argumentasinya adalah
adanya tuntutan dalam salah satu komponen kompetensi pedagogis yang
harus dimiliki oleh guru yaitu meningkatkan kemampuan untuk
memahami dan mengembangkan berbagai strategi, model, metode,
maupun pendekatan dalam pembelajaran.

3) Sutawidjaja & Dahlan (2011:ix) menyampaikan suatu adagium yaitu:
“Tidak ada sebuah strategi terbaik yang dapat digunakan oleh guru dalam
mengajar”. Adagium tersebut hakikatnya mendorong-guru untuk lebih
banyak memahami berbagai strategi, model, pendekatar, maupun metode
pembelajaran serta jika mungkin, mengembangkan strategi, model,
pendekatan, maupun metode pembelajaranbaru.

b. Rekognisi tim
Modifikasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu berupa rekognisi
tim diadopsi dari rekoegnisi tim dalam pembelajaran kooperatif pada tipe

Student Teams Achivement Divisions (STAD). Adapun penjelasan mengenai

pelaksanaan-rekognisi tim tersebut dijelaskan oleh Slavin (2010:159-160)

dalam-beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Poinkemajuan

Para siswa mengumpulkan poin untuk tim berdasarkan tingkat di
mana skor kuis mereka melampaui skor awal mereka (Tabel 2.3).

Tabel 2.3 Poin Kemajuan Tim

Skor Kuis P0|_n
Kemajuan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5
10 — 1 poin di bawah skor awal 10
Skor awal sampai dengan 10 poin di atas skor awal 20
Lebih dari 10 poin di di atas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30
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2) Skor tim

Perhitungan skor tim dilakukan dalam langkah-langkah berikut:

a) Catatlah tiap poin kemajuan semua anggota tim pada lembar
rangkuman tim.

b) Bagilah jumlah total poin kemajuan seluruh tim dengan jumlah
anggota tim yang hadir dan bulatkan hasilnya. Perlu diingat bahwa
skor tim lebih tergantung pada skor kemajuan daripada skor kuis
awal.

c) Merekognisi prestasi tim

Ada tiga macam tingkatan penghargaan yang diberikan pada
setiap tim atau triplet yang didasarkan pada perolehan rata-rata skor
tim pada kelas M-CUPs. Klasifikasi kriteria prestasi tim pada Tabel
2.4 merupakan Kkriteria~prestasi tim yang telah direvisi untuk
digunakan dalam kelas'M-CUPs.

Tabel'2.4 Tingkat Prestasi Tim pada Kelas M-CUPs

Kriteria (Rata-rata 7im) Penghargaan
R<15 Triplet Baik

15= R<18 Triplet Hebat

R= 18 Triplet Super

Perolehan kriterian penghargaan triplet pada tiap pertemuan
diumumkan kepada siswa di akhir pembelajaran pada pertemuan

selanjutnya.

Lebih jelasnya mengenai sintaks model pembelajaran CUPs yang telah

dimodifikasi menjadi M-CUPs diperlihatkan pada Tabel 2.5.
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Tabel 2.5 Sintaks Model Pembelajaran M-CUPs
Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru
Siswa diberi tugas | Guru menjelaskan ketentuan dalam
atau latihan dalam | pengerjaan tugas kepada siswa dan
kertas A4. menekankan pentingnya untuk
menggambar diagram dengan ukuran
Fase sebesar mungkin ketika
Individual merepresentasikan jawaban dari setiap
(Individual triplet pada kertas A3 atau kertas karton.
Phase)
Selama 5-10 menit| Guru  mengamati  kegiatan  yang
setiap siswa harus| dilakukan siswa dan  melakukan
menyelesaikan Tugas | intervensi jika betul-betul diperlukan.
secara individu.
Fase Siswa berpindah ke | Guru sebaiknya * berkeliling kelas,
Triplet triplet masing- | menjelaskan tujuan” dari latihan jika
(Triplet | masing. diperlukan™ tapi~ tidak diperbolehkan
Phase) terlibat-dalam diskusi.
Semua jawaban | Gurus. mengarahkan  siswa  agar
ditempel di ["‘penempatan kertas jawaban rapi dan
dinding/papan tulis | dapat dengan mudah dilihat oleh seluruh
dan semua siswa’'| siswa.
duduk lebih « dekat
dalam jajaran
berbentuk huruf” U.
Fase i .
Diskusi Triplet yang | Guru harus melihat dan memperhatikan
Interpretatif jawabannya terpilih | semua jawaban untuk kemudian menc_ari
Selurufi melakukan kesamaan dan perbedaannya, kemudian
Kelas presentasi, triplet | memilih satu jawaban terbaik.
(Whole lain menanggapi.
Class . i i
Interpretive Setiap siswa harus U_ntuk rr_lema_stlkan pemahaman Yyang
Discussion) benar-benar dlsepak_atl_ siswa, guru mengulang
memahami jawaban | kembali  jawaban misalnya dengan
yang disepakati. mengajukan pertanyaan, dengan menulis
atau menggambarkannya dalam karton
kosong di dinding atau papan tulis (tetapi
tanpa tambahan komentar).
Di akhir kegiatan | Guru  merekognisi  prestasi tim
pembelajaran, berdasarkan prestasi individu pada
setiap triplet | sesi presentasi hasil diskusi.
mendapat reward.
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5. Pembelajaran Konvensional

Kosasih (2012:33) menyatakan bahwa pembelajaran konvensional merupakan
pembelajaran yang menekankan kepada penyampaian informasi baru oleh guru
kepada siswa dimana siswa dipandang sebagai obyek yang menerima semua
informasi yang disampaikan oleh guru.

Pendekatan pembelajaran konvensional disebut juga pendekatan belajar
langsung, yang biasa dilakukan di sekolah-sekolah dalam mengajarkan
matematika, seperti metode ceramah, tanya jawab atau ekspositori. Kardi dan Nur
dalam Jarmita (2009:39) mengatakan bahwa “Pembelajaran fangsung adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan
dasar dan memperoleh informasi yang <dapat diajarkan selangkah demi
selangkah”.

Freire dalam Firmansyah (2012)-memberikan istilah terhadap pembelajarn
konvensional sebagai suatu-penyelenggaraan pendidikan bergaya bank (banking
concept of education) “difmana pembelajaran dipandang hanya sebagau suatu
aktivitas pemberian informasi yang harus ditelan oleh peserta didik yang wajib
diingat dan dihafal. Dengan kata lain, pembelajaran konvensional dipandang
kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk memproses informasi atau
pengetahuan yang mereka peroleh agar dapat dikonstruksi menjadi pengetahuan
yang bermakna.

Meskipun banyak pandangan negatif yang ditujukan terhadap pembelajaran
konvensional, diantaranya dipandang sebagai pendekatan pembelajaran yang out

of date, namun menurut Institute of Computer Techology (Sunarto dalam
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Firmansyah, 2012) terdapat beberapa keunggulan disamping kelemahan
pembelajaran konvensional sebagaimana yang disajikan dalam Tabel 2.6.

Tabel 2.6
Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Konvensional

Keunggulan Kelemahan

1. Berbagi informasi yang | 1. Tidak semua siswa memiliki cara belajar
tidak mudah ditemukan terbaik dengan mendengarkan.
di tempat lain.

2. Menyampaikan informasi | 2. Sering terjadi kesulitan agar siswa tetap
dengan cepat. tertarik dengan apa yang dipelajari.

3. Membangkitkan  minat | 3. Pendekatan tersebut" “cenderung tidak
akan informasi. memerlukan pemikiran.yang Kkritis.

4. Mengajari siswa yang | 4. Pendekatan. tersebut' mengasumsikan bahwa
cara belajar terbaiknya cara belajar siswa itu sama dan tidak
dengan mendengarkan. bersifat pribadi.

Pembelajaran konvensional’ yangdimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan pembelajaran yang-selama ini biasa dilakukan oleh guru di sekolah.
Kegiatan pembelajarannya bersifat klasikal, kadang-kadang siswa dikelompokkan
namun pengelompokkannya tidak berdasarkan klasifikasi kemampuan matematik
siswa. Alur, kegiatan dalam pembelajaran konvensional adalah: penyampaian
materi — pemberian contoh soal — tanya jawab secara klasikal — pengerjaan soal

latihan oleh siswa.

B. Kajian yang Relevan
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan model pembelajaran CUPs,
peningkatan kemampuan komunikasi matematik, dan relevansi pemberian

penghargaan kelompok diantaranya dilakukan oleh Slavin (1995), Joyce (1999)
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dan Cohen (1998) dalam Dotson (2001), Iskandar (2009), Setiawan (2009), dan
Wiguna (2010).

Model pembelajaran CUPs telah menjadi subyek penelitian dari beberapa
proyek penelitian diantaranya Iskandar (2009) meneliti mengenai peningkatan
kemampuan representasi matematik siswa SMP dengan penerapan model
pembelajaran CUPs dan mendapatkan hasil yang lebih baik dari kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Setiawan (2009) meneliti tentang
peningkatan kemampuan koneksi matematik dengan CUPs pada.siswa SMP, dan
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peningkatan. kemampuan koneksi
matematik pada pembelajaran CUPs lebih baik daripembelajaran konvensional.
Begitu pula dengan hasil penelitian Wiguna (2010) yang menyelidiki tentang
peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMA melalui penerapan
model pembelajaran CUPs memperoleh hasil peningkatan yang lebih baik dari
pembelajaran konvensional,

Penelitian mengenai efektifitas pemberian reward atau penghargaan pada
kegiatan rekognisi' tim yang merupakan salah satu tahapan dari model
pembelajaran Kooperatif telah dilakukan oleh Slavin (1995) dalam Dotson (2001)
yang memperlihatkan kenyataan bahwa penilaian grup dan penghargaan
kelompok terbukti dapat memberi efek yang sama baiknya seperti pada penilaian
individu.

Dalam kegiatan diskusi kelompok sering ditemukan beberapa siswa yang
cenderung mengambil keuntungan dari siswa lain dalam kelompoknya. Siswa
seperti ini malas untuk memberikan kontribusi untuk kelompoknya dan lebih

mengandalkan jawaban orang lain. Penilaian grup dan penghargaan kelompok
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menempatkan setiap siswa pada peran yang sama pentingnya bagi perolehan poin
kelompok. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Joyce (1999) dan Cohen
(1998) masih dalam Dotson (2001) yang memperoleh temuan bahwa adanya
penilaian grup dan penghargaan kelompok dapat menghilangkan rider effect dari

siswa yang tidak berpartisipasi sepenuh kemampuan yang mereka miliki.

C. Kerangka Berpikir

Kemampuan komunikasi matematik merupakan salah satu kemampuan yang
sangat penting untuk dimiliki oleh siswa sebagaimana yangtelah dijelaskan pada
uraian sebelumnya. Siswa yang telah memiliki kenmiampuan pemahaman dan
penalaran matematik yang baik tidak akan dapat. menunjukkan kemampuan
tersebut jika tidak mempunyai kemampuan‘komunikasi matematik.

Kemampuan awal matematik (KAM) yang dimiliki siswa menjadi modal
awal yang sangat berharga bagi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
karena kegiatan diskusi antar anggota triplet dalam pembelajaran M-CUPs akan
dapat berjalan dengan-baik bilamana setiap anggota memiliki kemampuan untuk
mengkomunikasikan ide-ide yang mereka miliki sehingga mampu dimengerti oleh
anggota«lainnya. Siswa dengan KAM tinggi umumnya memiliki kemampuan
komunikasi matematik yang baik, sehingga kualifikasi KAM siswa dapat
berpengaruh terhadap pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi
matematik.

Komposisi triplet pada pembelajaran M-CUPs yang terdiri dari tiga orang
dengan kemampuan awal matematik (KAM) tinggi, sedang, dan rendah dapat
membantu menjembatani kesenjangan kemampuan matematik antara siswa KAM

tinggi dengan siswa KAM rendah. Di samping itu, pembagian anggota triplet pada
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pembelajaran M-CUPs dan CUPs berdasarkan kemampuan awal matematik yang

merata dapat menghindari dominasi triplet tertentu.

Ditambah

— Individualphase ———— CUJPs RekognisiTim
l - ————————
= Tapletphase

v
|
Whole class interprefive M'CUPS
discussion phase

Dapat meningkatian

Memberi kesempatan vang
lebal hizas bagi siswa untuk
menggunakan dan

meningkatkan KEM siswa m

KAM
(I-S-R)

Gambar 2.6 Skema Kerangka Berpikir Penelitian

Selain dari faktor-pembelajaran dan KAM yang diduga dapat berpengaruh
terhadap peningkatan” kemampuan komunikasi matematik siswa, pemberian
reward (perighargaan) pada pembelajaran M-CUPs disinyalir dapat menjadi faktor
yang berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa. Hal itu dapat
terjadi karena setiap siswa mengetahui bahwa mereka memberikan kontribusi
penting bagi perolehan kemajuan poin kelompok. Poin kelompok tersebut
menentukan penghargaan yang diterima oleh masing-masing triplet. Kondisi
tersebut tidak terdapat pada pembelajaran CUPs (tanpa modifikasi).

Berdasarkan paparan mengenai pembelajaran M-CUPs, kemampuan awal

matematik dan kemampuan komunikasi matematik tersebut di atas maka skema
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kerangka berpikir dalam penelitian ini dirancang seperti yang diperlihatkan pada

Gambar 2.6.

D. Definisi Operasional
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini dapat didefinisikan

sebagai berikut:

1. Kemampuan awal matematik siswa adalah kemampuan siswa dalam
menguasai materi prasyarat untuk mempelajari materi dalam penelitian yaitu
kubus dan balok.

2. Kemampuan komunikasi matematik siswa adalah_kemampuan siswa dalam
menulis, membaca, menyimak, menelaah, ‘menginterpretasikan dan
mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta informasi matematika.

3. Conceptual Understanding Procedures (CUPs) adalah prosedur pembelajaran
yang meliputi tiga fase yakni, fase individu (individual phase), fase triplet
(itriplet phase), dan) fase diskusi interpretif seluruh kelas (whole class
interpretive discussion) dengan menekankan pada lima langkah vyaitu:
persiapan, ‘perangkat keras (hardware), organisasi kelompok kecil (triplet),
kebutuhan-akan percaya, dan skema dasar yang terdiri terdiri dari enam sesi.

4. Modifikasi Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs) adalah
pengembangan dari Conceptual Understanding Procedures (CUPS) yaitu
dengan menambahkan rekognisi tim pada akhir fase diskusi seluruh kelas.

5. Pembelajaran konvensional (K) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan pembelajaran yang selama ini biasa dilakukan oleh guru matematika

di kelas yang akan diteliti yang mempunyai alur kegiatan: penyampaian
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materi — pemberian contoh soal — tanya jawab secara klasikal — pengerjaan

soal latihan oleh siswa.

E. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah:

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran Modifikasi Conceptual Understanding
Procedures (M-CUPs), Conceptual Understanding Procedures (CUPs), dan
Konvensional (K). berdasarkan KAM siswa.

2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran M-CUPs, CUPs,.dan K untuk kategori KAM
tinggi.

3. Terdapat perbedaan peningkatan-kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran'M-CUPs, CUPs, dan K untuk kategori KAM
rendah.

4. Terdapat perbedaan_.peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran M-CUPs, CUPs, dan K untuk kategori tinggi
dan«endah.

5. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran M-CUPs untuk kategori tinggi dan rendah.

6. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran CUPs untuk kategori tinggi dan rendah.

7. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran Konvensional untuk kategori tinggi dan

rendah.
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8. Terdapat interaksi antara faktor pembelajaran dan KAM siswa terhadap

kemampuan komunikasi matematik siswa SMP.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen yang bertujuan untuk
melihat pengaruh penerapan pembelajaran Modifikasi Conceptual Understanding
Procedures (M-CUPs), pembelajaran Conceptual Understanding Procedures
(CUPs), dan pembelajaran dengan cara konvensional (K) terhadap peningkatan
Kemampuan Komunikasi Matematik (KKM) siswa SMP.

Pengukuran kemampuan komunikasi matematik.siswa dalam penelitian ini
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan. Hal4ni-dimaksudkan untuk mengkaji
apakah terdapat peningkatan kemampuan Kemunikasi matematik siswa dari ketiga
kelas yang diteliti tersebut. Dengan demikian rancangan atau desain penelitiannya
adalah The Static-Group Pretest-Posttest Design (Fraenkel dan Wallen dalam

Yerizon, 2011: 59) yang.digambarkan sebagai berikut:

O X0

O X0

) )

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan :
O  :Pretest dan Postest
X1 :Perlakuan pada kelompok eksperimen M-CUPs

X,  :Perlakuan pada kelompok eksperimen CUPs
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Kelas eksperimen pertama diberikan perlakuan berupa pembelajaran
Modifikasi Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs), dan kelas
eksperimen kedua diberikan perlakuan berupa pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs). Kelas kontrol adalah kelas dengan
pembelajaran Konvensional (K) yaitu kegiatan pembelajaran yang telah biasa
dilakukan selama ini.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas,
variabel terikat, dan variabel kontrol. Variabel bebasnya. adalah model
pembelajaran M-CUPs, CUPs, dan K. Variabel terikat dalam. penelitian ini adalah
Kemampuan Komunikasi Matematik (KKM) siswa; sedangkan variabel kontrol
adalah Kemampuan Awal Matematika (KAM) siswa:

Selanjutnya keterkaitan antara variabel bebas, variabel terikat, dan variabel

kontrol tersebut diperlihatkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Keterkaitan-antar Variabel Bebas, Terikat, dan Kontrol

Komunikasi Matematik
Kemampuan Awal
Matematik (KAM) M-CUPs CUPs K
Tinggi (T) M-CUPs -T CUPs -T K-T
Rendah (R) M-CUPs -R CUPs -R K-R

Tabel 3.1 dapat disajikan ke dalam bentuk tabel Weiner (Suryadi, 2005: 74-

75) seperti yang diperlihatkan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Keterkaitan antara Kemampuan Komunikasi Matematik (KKM), Model Pembelajaran, dan Kemampuan Awal Matematik
(KAM)
Kemampuan Komunikasi Matematik (KKM)
KAM M-CUPs CUPs K
Pre Tes Pos Tes | {g} n Pre Tes Pos Tes - g} n Pre Tes PosTes | {g} | n
r S r S r r S r S r r S r S r
Tinggi (T)
Rendah (R)
Total

_ Postes = F]“_ﬁ' tes
Skor ideal: 24, r = rata-rata, s = simpangan baku, <g> = Normalisasi Gain = §kar" ideal = Fre tes
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ini adalah selurun siswa SMP Negeri 1

Tambakdahan di Kecamatan Tambakdahan Kabupaten Subang pada tahun

pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 967 orang yang tersebar pada 24 rombongan

belajar yakni kelas VII sebanyak 9 kelas, kelas V111 sebanyak 7 kelas dan kelas IX

sebanyak 8 kelas.

2. Sampel

Informasi yang diperoleh dari pihak sekolah. bahwa siswa kelas VIII

mempunyai rata-rata nilai akademik yang sama. Informasi yang dimaksud yaitu

berupa rata-rata nilai matematika yang diperoleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Tambakdahan pada Ulangan Akhir..Semester (UAS) ganjil tahun pelajaran

2012/2013 yang disajikan pada‘Tabel 3:3.

Tabel 3.3

Rata-rata Nilai Matematika Kelas V111 SMPN 1 Tambakdahan pada

Ulangan Akhir. Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013

Kelas | N | Jumlah Nilai | Rata-rata
VIIIA | 42 2370 56,43
VIIIB | 44 2522 57,32
VIIIC | 44 2473 56,20
VIIID | 44 2437 55,39
VIIIE | 44 2407 54,70
VIIIF | 40 2127 53,18
VIIIG | 38 2017 53,08
Jumlah | 296 16353 386,30

Rata-rata 2336,14 55,19
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Selanjutnya kelas sampel dipilih secara acak sehingga diperoleh tiga kelas
dari seluruh kelas VIII yang berjumlah tujuh kelas dengan karakteristik dan
kemampuan akademik setara, yaitu kelas VIII B (42 siswa), kelas VIII C (44
siswa) dan VIII D (44 siswa). Kelas VIII D dinamakan kelas M-CUPs, kelas VI11I
C dinamakan kelas CUPs, dan kelas kontrol yaitu kelas VIII B dinamakan kelas
Konvensional (K). Seluruh kelas yang terpilih tersebut memperoleh materi

pelajaran yang sama yaitu materi kubus dan balok.

3. Subyek penelitian
Ditetapkannya siswa kelas VIII sebagai subyek.penelitian didasarkan pada

beberapa pertimbangan antara lain:

a. Terdapat sejumlah materi yang diperkirakan cocok untuk penerapan model
pembelajaran Modifikasi Conceptual Understanding Procedures (M-CUPS)
untuk melihat kemampuan”komunikasi matematik siswa, diantaranya Kubus
dan Balok.

b. Siswa SMP kelas” Vil telah mempunyai pengalaman yang cukup dalam
beradaptasi dan mengikuti pembelajaran di SMP sehingga diperkirakan akan
dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik.

c. Siswa SMP kelas VIII diperkirakan akan menyukai kegiatan pembelajaran
yang melibatkan Kkerja sama berupa diskusi dengan teman dalam
kelompoknya.

d. Siswa SMP kelas VIII diperkirakan akan menyukai pembelajaran matematika
yang memberi kesempatan kepada mereka untuk mendapat penghargaan

sesuai dengan kontribusi setiap individu dalam setiap kelompok.
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Selain melibatkan siswa ketiga kelas yang digunakan sebagai subyek
penelitian juga melibatkan seorang guru matematika sebagai observer dan lima

orang ahli pendidikan matematika sebagai penimbang instrumen penelitian.

C. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan tujuh macam instrumen yaitu tes kemampuan
awal matematika (TKAM), tes kemampuan komunikasi matematik (TKKM),
lembar wawancara untuk guru, jurnal harian guru, lembar wawancara untuk
siswa, lembar observasi aktivitas siswa secara umum, dan ‘fembar observasi

aktivitas siswa pada pembelajaran M-CUPs dan CUPs.

Dua instrumen utama yaitu instrumen tes’kemampuan awal matematik siswa
berupa 18 butir soal bentuk multiple choice” dan instrumen tes kemampuan
komunikasi matematik siswa berupa:7 butir soal bentuk uraian. Untuk menyusun
dan mengembangkan kedua-instrumen tersebut, langkah yang dilakukan pertama
kali adalah membuat kisi-kisi soal kemudian mengkonstruksi instrumen yang akan

digunakan.

Selanjutnya melakukan penilaian validitas muka dan isi dari instrumen tersebut
yang dilakukan oleh penilai atau penimbang ahli yang merupakan penimbang atau
validator yang berkompeten untuk menilai, memberi masukan atau saran agar
instrumen yang telah disusun menjadi lebih sempurna. Uji validitas yang berkenaan
dengan isi dan muka dilakukan melalui pertimbangan lima orang penimbang yang
terdiri dari tiga orang mahasiswa S2 pendidikan matematika UT, dan dua orang guru
matematika di sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

Uji coba dilakukan setelah instrumen TKAM dan TKKM divalidasi oleh
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para penimbang dan direvisi sesuai hasil validasi terhadap validitas isi dan
muka kedua instrumen tersebut. Langkah selanjuntnya adalah menganalisis
karakteristik instrumen berupa nilai validitas butir, reliabilitas, indeks
kesukaran, dan daya pembeda. Analisis ujicoba instrumen ini dimaksudkan untuk

mengetahui apakah setiap item tersebut sudah cukup baik dan layak digunakan.

1. Validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda

Sebelum membahas hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda pada setiap butir tes yang digunakan dalam penelitian ini, terlebih
dahulu ditetapkan rumus dan kriteria yang digunakan,.sebagai berikut:

a. Validitas butir tes

Validitas merupakan salah satu syarat penting yang harus dipenuhi oleh
instrumen penelitian. Dalam penelitianini, analisis validitas yang dilakukan
meliputi validitas isi, validitas muka, dan-validitas butir soal.

Suherman (2003) menyatakan bahwa validitas isi berkenaan dengan ketepatan
materi yang akan dievaluasikan. Validitas muka atau validitas tampilan disebut
pula validitas, bentuk soal (pertanyaan, pernyataan, suruhan), yaitu keabsahan
susunan-kalimat atau kata-kata dalam soal sehingga jelas pengertiannya atau
tidak menimbulkan tafsiran lain termasuk juga kejelasan gambar dalam soal.

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui dukungan suatu butir soal
terhadap skor total. Hasil perhitungan validitas ini dapat digunakan untuk
menyelidiki lebih lanjut butir-butir soal yang mendukung dan yang tidak
mendukung. Dukungan setiap butir soal dinyatakan dalam bentuk korelasi.

Penilaian validitas isi dan validitas muka dilakukan oleh tiga orang mahasiswa

Pendidikan Matematika Pascasarjana Universitas Terbuka (UT) dan dua orang
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guru matematika di sekolah tempat penelitian yang hasilnya dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing. Validitas soal yang dinilai oleh validator yaitu
kesesuaian antara butir tes dengan Kisi-kisi soal, penggunaan bahasa atau
gambar dalam soal, dan kebenaran materi atau konsep.

Soal-soal yang akan digunakan dalam penelitian ini diujicobakan terlebih
dahulu kepada kelompok terbatas yaitu pada siswa kelas VIII yang tidak
digunakan dalam penelitian. Tujuan uji coba soal yang digunakan tersebut adalah
untuk mengukur keterbacaan soal dan alokasi waktu yang dibutuhkan siswa dalam
menjawab soal.

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien validitas tiap butir soal

yaitu rumus korelasi produk-moment memakai angka kasar (raw score).

(Suherman, 2003: 120)

Keterangan:

fxy - koefisien korelasi antara variabel X dan variebel Y
N : banyaknyapeserta tes

X :«Skor item tes

Y : Skor total

Interpretasi mengenai besarnya koefisien validitas dalam penelitian ini
menggunakan kriteria menurut Suherman (2003, 112) seperti pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Validitas Butir Tes

Koefisien Validitas Kriteria

Gf0 =, £ LOO Validitas sangat tinggi (sangat baik)
0.70 % 1y, < (90 Validitas tinggi (baik)

0.40 = 1, < 070 Validitas sedang (cukup)

0.20 5 15, < 020 Validitas rendah (kurang)
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0.00 =, < Q.20 Validitas sangat rendah
rep- % 000 Tidak valid

b. Reliabilitas instrumen

Jumlah butir tes yang digunakan ini adalah tujuh butir soal, maka pengujian
reliabilitas sebagai koefisien konsistensi internal di mana butir instrumen berjumlah
ganjil menurut Gufron & Sutama (2011:5.20) dapat dilakukan menggunakan
metode Kuder-Ricardson, Hoyt atau Alpha Croncbach. Adapun metode perhitungan
koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Alpha

Croncbach dengan rumus sebagai berikut:

(Suherman, 2003: 154)

Keterangan:
7 jumlah butir soal (item)
si :varians skor setiap/item

sZ + varians skor total

c. Daya pembeda
Penentuan daya pembeda butir soal tes dalam penelitian ini menggunakan
rumus sebagai berikut:

ne =.=r5;-‘e'r5'3

e,
F=E

atau

Keterangan:
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DF . daya pembeda

[B

jumlah benar untuk kelompok atas

I8

5T

atau jumlah benar untuk kelompok bawah

[34 : jumlah siswa kelompok atas (higher group atau upper group)

I$

. jumlah siswa kelompok bawah (lower group)
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4 : jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar, atau

. jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar,

Selanjutnya untuk melakukan interpretasi mengenai besarnya koefisien daya

pembeda dalam penelitian ini menggunakan Kriteria interpretasi menurut Suherman

(2003, 161) seperti pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Kriteria
DP = @00 Sangat jelek
000 « BP 5020 Jelek
220 «DF 5 040 Cukup
UiV« DP 50,70 Baik
0,70 « DP < 1,00 Sangat baik

d. Tingkat kesukaran

Penentuan tingkat kesukaran butir soal tes dalam penelitian ini menggunakan

rumus sebagai berikut:

JE8, 418z

JH =
T JSa+i5s
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karena /¥4 =/%2=27% dari jumlah subyek dalam populasi, maka rumus
tersebut di atas dapat diubah menjadi (Suherman, 2003: 170):

_ 154 +]8g

2 J5,
Fe

K

atau

-

B, +JB=
!E:"f 4t i

255
Keterangan:

I& - indeks kesukaran

/84 : jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar, atau

jumlah benar untuk kelompok atas

/82 * jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar,

atau jumlah benar untuk kelompok bawah
[34 : jumlah siswa kelommipok atas (higher group atau upper group)

/%2 jumlah siswa kelompok bawah (lower group)

Interpretasi-mengenai besarnya koefisien daya pembeda dalam penelitian ini
menggunakan kriteria menurut Suherman (2003:170) seperti pada Tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Interpretasi Indeks Kesukaran

Koefisien Indeks Kesukaran Kriteria
IR = @00 Soal terlalu sukar
000 < IK 5 0,30 Soal sukar
030 < iF 50,70 Soal sedang
0,70 < IK = 1,00 Soal mudah
IK = 1,00 Soal terlalu mudah
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2. Tes kemampuan awal matematik (TKAM)

Tes Kemampuan Awal Matematik (TKAM) siswa berupa tes yang disusun
untuk mengukur kemampuan prasyarat yang akan disajikan dalam pembelajaran
kubus dan balok di kelas VIII SMP. Tes KAM terdiri dari 18 butir soal bentuk
multiple choice, setiap soal terdiri dari empat pilihan jawaban. Pedoman
penskoran jawaban siswa untuk tiap butir soal adalah setiap jawaban benar

diberi skor 1 dan setiap jawaban salah atau tidak menjawab diberi-skor 0.

a. Validitas muka dan validitas isi TKAM

Sebelum melaksanakan pengujian keseragaman.hasil pertimbangan kelima
penimbang, terlebih dahulu dikemukakan-hipotesis berikut:
Ho : Kelima penimbang memberikan‘pertimbangan yang seragam.
H; : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yang tidak seragam.

Kriteria pengujian. teérhadap hipotesis tersebut adalah: Ho diterima jika

nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Dalam hal lainnya, Ho ditolak. Uji
statistik yang. digunakan untuk menguji keseragaman pertimbangan tersebut
adalah uji Q-Cochran.

Para penimbang diminta untuk menilai validitas muka 18 butir soal TKAM
berdasarkan: kejelasan dan kekomunikatifan bahasa yang digunakan, kemenarikan
penampilan sajian instrumen. Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas muka

setiap butir tes kemampuan awal matematik dapat dilihat pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7
Hasil Uji Keseragaman Penilaian Validitas Muka Tes Kemampuan Awal
Matematik (TKAM)

N 18
Cochran's Q 3.250%
df 4
Asymp. Sig. 517

Dari tabel 3.7 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,517 yang lebih

besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal ini berarti bahwa Hy diterima pada taraf

signifikansi . Artinya kelima penimbang memberikan pertimbangan
yang seragam terhadap validitas muka setiap butir TKIKAM.

Para penimbang juga diminta untuk menilai- validitas isi 18 butir soal TKAM
berdasarkan: kesesuaian butir soal dengan aspek kemampuan awal matematik
yang diukur, serta kesesuaian dengan tingkat perkembangan atau kemampuan
siswa. Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas isi setiap butir tes kemampuan
awal matematik dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8

Hasil Uji Keseragaman Penilaian Validitas Isi Setiap Butir Tes
Kemampuan Awal Matematik (TKAM)

N 18
Cochran's Q 4.0007
df 4
Asymp. Sig. 406

Dari tabel 3.8 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,406 yang lebih

besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal ini berarti bahwa Hy diterima pada taraf

signifikansi . Artinya kelima penimbang memberikan pertimbangan

yang seragam terhadap validitas isi setiap butir TKAM.
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b. Validitas butir soal TKAM

Tabel 3.9 memperlihatkan bahwa untuk butir soal nomor 6, 12, dan 17
memiliki nilai korelasi sangat rendah dan nomor 8 nilai korelasinya tidak valid.
Selain itu keempat butir soal tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih dari
0,05. Hal ini berarti butir soal nomor 6, 8, 12, dan 17 tidak valid.

Tabel 3.9
Validitas Uji Coba Soal Tes Kemampuan Awal Matematik (TKAM)

S[\(IJZI ryy | Kriteria Validitas | Nilai Sig. | Keterangan
1 | 0,559 Sedang 0,000 Valid
2 | 0,732 Tinggi 0,000 Valid
3 | 0,545 Sedang 0,001 Valid
4 | 0,854 Tinggi 0,000 Valid
5 | 0,456 Sedang 0,006 Valid
6 |-0,025 Tidak valid 0,888 | Tidak Valid
7 | 0,590 Sedang 0,000 Valid

8 _~0,050 Sangat Rendah 0,776 Tidak Valid

9 10,663 Sedang 0,000 Valid
10 | 0,511 Sedang 0,002 Valid
11 | 0,852 Sedang 0,000 Valid
12 - - - Tidak Valid
13 | 0,650 Sedang 0,000 Valid
14 | 0,669 Sedang 0,000 Valid
15 | 0,602 Sedang 0,000 Valid
16 | 0,461 Sedang 0,005 Valid
17 | -0,057 Tidak valid 0,746 | Tidak Valid
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ryy | Kriteria Validitas | Nilai Sig. | Keterangan
Soal
18 | 0,511 Sedang 0,002 Valid

50

Berdasarkan pertimbangan bahwa soal nomor 6, 8, 12, dan 17 tidak valid dan

indikator kemampuan yang diukur dalam soal-soal tersebut dapat terwakili oleh

soal lainnya, maka keempat soal tersebut tidak dipakai dalam instrumen

penelitian.

Dengan demikian banyaknya butir soal tes kemampuan awal

matematik yang digunakan dalam penelitian menjadi sebanyak. 14 butir.

Hasil uji validitas butir keempatbelas butir soal tersebut disajikan pada Tabel

3.10.
Tabel3.120
Validitas Butir Soal Tes Kemampuan Awal Matematik (TKAM)
No. No.
Soal Kriteria Nilai Si K
oa ey ilai Sig. eterangan
Soal > Validitas J :
Baru Asli
1 1 0,557 Sedang 0,001 Valid
2 2 0,754 Tinggi 0,000 Valid
3 3 0,552 Sedang 0,001 Valid
4 4 0,872 Tinggi 0,000 Valid
5 5 0,437 Sedang 0,009 Valid
6 7 0,574 Sedang 0,000 Valid
7 9 0,672 Tinggi 0,000 Valid
8 10 0,529 Sedang 0,001 Valid
9 11 0,866 Tinggi 0,000 Valid
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NO. NO ) )

Soal Kriteria Nilai Si Ket

oa Fyy ilai Sig. eterangan

Soal N Validitas : |

Baru Asli

10 13 0,660 Sedang 0,000 Valid
11 14 0,685 Sedang 0,000 Valid
12 15 0,577 Sedang 0,000 Valid
13 16 0,468 Sedang 0,005 Valid
14 18 0,501 Sedang 0,002 Valid

Berdasarkan data pada Tabel 3.10 terlihat bahwa keempatbelas butir soal
TKAM adalah valid untuk digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuan

awal matematik siswa kelas V111 SMP.

c. Reliabilitas soal TKAM

Hasil analisis reliabilitas_instrumen tes kemampuan awal matematik siswa
yang diperlihatkan ~pada Tabel 3.11 berdasarkan uji Cronbach’s Alpha
menunjukkan nitai.0,754. Hal ini berarti validitas instrumen TKAM berada pada
Kriteria tinggi.

Tabel 3.11
Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Awal Matematik (TKAM)

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha |Standardized Items| N of Items

878 .878 14

Berdasarkan interpretasi koefisien reliabilitas tersebut maka dapat dikatakan

bahwa instrumen TKAM cukup dapat diandalkan untuk mengukur kemampuan
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d. Tingkat kesukaran soal TKAM
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Tabel 3.12 memperlihatkan hasil analisis indeks (tingkat) kesukaran butir soal

tes kemampuan awal matematik.

Berdasarkan data pada Tabel 3.12 tampak bahwa dari 14 butir soal TKAM,

semua memiliki rata-rata tingkat kesukaran 0,540 yang termasuk pada Kriteria

sedang sehingga cukup baik untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.12
Tingkat Kesukaran (1K) Butir Soal Tes ' Kemampuan Awal Matematik
(TKAM)
Indeks
No. Soal Kesukaran Kriteria
(1K)
1 0,722 Mudah
2 0,500 Sedang
3 0,722 Mudah
4 0,500 Sedang
5 0,833 Mudah
6 0,611 Sedang
0,444 Sedang
0,444 Sedang
9 0,500 Sedang
10 0,278 Sukar
11 0,556 Sedang
12 0,444 Sedang
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Indeks
No. Soal Kesukaran Kriteria
(IK)
13 0,278 Sukar
14 0,722 Mudah
Rata-rata 0,540 Sedang

e. Daya pembeda soal TKAM
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Hasil analisis data daya pembeda setiap butir soal tes:kemampuan awal

matematik pada taraf signifikansi a. = 0,05 diperlihatkan pada. Tabel 3.13.

Berdasarkan data pada Tabel 3.13 tampak bahwa dari 14 butir soal TKAM,

semua memiliki rata-rata koefisien daya penibeda 0,699 (kriteria baik) sehingga

dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel3.13
Hasil Uji Daya Pembeda Butir(DP) Soal Tes Kemampuan Awal Matematik
(TKAM)
No.Soal Daya(l;eg;mbeda Kriteria
1 0,556 Baik
2 1,000 Sangat Baik
3 0,556 Baik
4 1,000 Sangat Baik
5 0,333 Cukup Baik
6 0,778 Sangat Baik
7 0,889 Sangat Baik
8 0,444 Baik
9 1,000 Sangat Baik
10 0,556 Baik
11 0,889 Sangat Baik
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No. Soal Daya(FI;eFEr)] beda Kriteria
12 0,667 Baik
13 0,556 Baik
14 0,556 Baik
Rata-rata 0,699 Baik

3. Tes kemampuan komunikasi matematik (TKKM)

Instrumen tes kemampuan komunikasi matematik yang..akan diberikan
berupa soal-soal yang berkaitan langsung dengan materi. yang dieksperimenkan
yaitu kubus dan balok. Tes kemampuan komunikasi matematik ini digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide matematiknya
secara jelas dan benar dengan_-.menggunakan kata-kata sendiri dan
dikomunikasikan secara efektif,. jelas~dan tersusun secara logis dalam bentuk
tertulis, gambar dan model matematika serta penyelesaiannya.

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari
materi atau bahan.ajar yang berbentuk soal uraian. Materi ini disajikan pada tingkat
SMP kelas Vil semester genap yang menggunakan kurikulum KTSP. Jadi
penyusunari-soal tes juga mengacu pada materi yang digunakan saat penelitian
yaitu materi Kubus dan Balok. Alokasi waktu untuk menyelesaikan tes ini

adalah 2x40 menit.

a. Validitas muka dan validitas isi TKKM
Sebelum digunakan untuk keperluan penelitian, terlebih dahulu dilakukan
pengujian keseragaman penimbang terhadap validitas muka dan isi dari instrumen

TKKM sebagaimana yang telah dilakukan terhadap instrumen TKAM. Hasil uji Q-
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Cochran terhadap data validitas muka setiap butir TKKM dapat dilihat pada Tabel
3.14.
Tabel 3.14

Uji Keseragaman Penilaian Validitas Muka Tes Kemampuan Komunikasi
Matematik (TKKM)

N 7
Cochran's Q 2.462°
df 4
Asymp. Sig. .652

Dari tabel 3.14 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig.~sebesar 0,652 yang

lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal ini berarti, bahwa Hy diterima pada

taraf signifikansi &= @&3  Artinya Kkelima~ penimbang memberikan
pertimbangan yang seragam terhadap validitas-muka setiap butir TKKM.
Selanjutnya hasil uji Q-Cochran terliadap data validitas isi setiap butir TKKM
dapat dilihat pada Tabel 3.15.
Tabel 3.15

Uji Keseragaman Penilaian Validitas Isi Tes Kemampuan Komunikasi
Matematik (TKKM)

N 7
Cochran's Q 4.0007
df 4
Asymp. Sig. 406

Dari tabel 3.15 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,406 yang

lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal ini berarti bahwa Hg diterima pada

taraf signifikansi &= @&3%  Artinya kelima penimbang memberikan

pertimbangan yang seragam terhadap validitas isi setiap butir TKKM.
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b. Validitas butir soal TKKM
Tabel 3.16 memperlihatkan bahwa untuk butir soal nomor 4c memiliki nilai
korelasi bertanda negatif (tidak valid) dan nilai signifikansi yang lebih dari 0,05.

Hal ini berarti butir soal nomor 4c tidak valid.

Tabel 3.16
Validitas Uji Coba Butir Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematik
(TKKM)
No. SI\(I) c;.l ryy \}fz;iitgiljc;\as Nilai Sig. | Keterangan
1. la 0,721 Tinggi 0,000 Valid
2, 1b 0,754 Tinggi 0,000 Valid
3. 2 0,481 Sedang 0,003 Valid
4. 3 0,585 Sedang 0,000 Valid
5. 4a 0,708 Tinggi 0,000 Valid
6. 4b 0,680 Sedang 0,000 Valid
7. 4c -0,017 Tidak Valid 0,922 Tidak Valid

Selanjutnya soal.nomor 4c tidak digunakan sehingga jumlah butir soal yang
digunakan dalanrpenelitian menjadi sebanyak 6 butir yaitu nomor 1a, 1b, 2, 3, 4a,

dan 4b. Validitas butir keenam butir soal tersebut disajikan pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17
Validitas Butir Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematik (TKKM)
No. SI.\i) (;I Tyy \Ifgaiiﬁiigas Nilai Sig. | Keterangan
1. la 0,735 Tinggi 0,000 Valid
2. 1b 0,744 Tinggi 0,000 Valid
3. 2 0,503 Sedang 0,002 Valid
4. 3 0,589 Sedang 0,000 Valid
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5. 4a 0,698 Tinggi 0,000 Valid
6. 4b 0,667 Sedang 0,000 Valid
Rata-rata 0,656 Sedang 0,000 Valid
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Dari Tabel 3.17 terlihat bahwa keenam butir soal TKKM adalah valid untuk

digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuan komunikasi matematik

siswa kelas VIII SMP.

c. Reliabilitas soal TKKM

Hasil analisis reliabilitas instrumen tes kemampuan komunikasi matematik

siswa yang diperlihatkan pada Tabel 3.18 berdasarkan uji Cronbach’s Alpha

menunjukkan nilai 0,761. Hal ini berarti bahiwa validitas instrumen TKAM berada

pada kriteria tinggi.

Berdasarkan interpretasi koefisien reliabilitas tersebut maka dapat dikatakan

bahwa instrumen TKKM cukup dapat diandalkan untuk mengukur kemampuan

komunikasi matematik.siswa kelas VIII SMP.

Tabel 3.18

Reliabilitas-Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematik (TKKM)

d. Tingkat kesukaran soal TKKM

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha Based on N of Items
Standardized Items
701 .653 7

Hasil analisis data perhitungan daya pembeda setiap butir soal tes

kemampuan awal matematik pada taraf signifikansi o = 0,05 disajikan pada Tabel

3.19.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan butir soal TKKM rata-rata
berada pada tingkat kesukaran yang baik (sedang) sehingga cukup baik untuk

digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.19
Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematik
(TKKM)
Indeks
No. Soal | Kesukaran Kriteria
(1K)
la 0,738 Mudah
1b 0,675 Sedang
2 0,488 Sedang
3 0,113 Sukar
4a 0,538 Sedang
4b 0,363 Sedang

e. Daya pembeda soal TKKM
Hasil analisis.data perhitungan daya pembeda setiap butir soal TKKM pada

taraf signifikansi o = 0,05 disajikan pada Tabel 3.20.

Tabel 3.20
Daya Pembeda (DP) Butir Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematik
(TKKM)
Daya
No. Soal Pembeda Kriteria

(DP)

la 0,425 Baik

1b 0,400 Cukup Baik

2 0,325 Cukup Baik

3 0,225 Cukup Baik
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4a 0,375 Cukup Baik
4b 0,325 Cukup Baik
Rata-rata 0,356 Cukup Baik

Pada tabel 3.20 tampak bahwa rata-rata koefisien daya pembeda enam butir
soal TKAM adalah 0,356 yang berarti berada pada criteria cukup baik sehingga

dapat digunakan dalam penelitian ini.

4. Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui tingkat aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran. Dalam penelitian ini aktivitas-siSwa dan guru diamati
oleh peneliti yang berperan sebagai guru maupun oleh pengamat yang telah
mendapatkan pengetahuan tentang pembelajaran matematika dengan M-CUPs dan
CUPs.

Terdapat dua jenis lembar. observasi yang digunakan, yaitu lembar observasi
aktivitas siswa secara umum untuk ketiga kelas (M-CUPs, CUPs, dan K) dan lembar

observasi aktivitas siswa.atau triplet untuk kelas eksperimen (M-CUPs dan CUPs).

5. Jurnal harian‘guru
Jurnal harian guru yang dimaksud adalah untuk mencatat hal-hal penting dan
menarik selama proses pembelajaran yang mencakup aktivitas siswa dan guru yang

tidak tercantum dalam lembar observasi.

6. Pedoman wawancara
Agar data atau informasi yang dikumpulkan terfokus pada tujuan penelitian,

maka disusun pedoman wawancara. Ada dua pedoman wawancara yang digunakan,
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yaitu pedoman wawancara untuk siswa dan pedoman wawancara untuk guru.

Pedoman wawancara untuk siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran M-CUPs dan CUPs, serta terhadap soal-soal komunikasi
matematik yang digunakan. Wawancara dilakukan setelah kegiatan pembelajaran
berakhir. Wawancara hanya dilakukan pada kelas eksperimen dan subyek yang
diwawancarai diambil secara acak dari tiap kelas eksperimen berdasarkan tingkat
kemampuan awal matematiknya. Siswa yang diwawancarai dari kedua kelas
eksperimen masing-masing terdiri dari 4 orang dari kelompok refidah, 2 orang siswa
dari kelompok sedang, dan 2 orang siswa dari kelompok tinggi. Dengan demikian
jumlah seluruh siswa yang diwawancarai adalah sebanyak 18 orang.

Pedoman wawancara untuk guru digunakan untuk mengetahui respon guru
terhadap pembelajaran M-CUPs dan CUPs, serta terhadap soal-soal komunikasi
matematik yang digunakan. Wawancara dilakukan kepada empat orang guru

matematika di sekolah tempatpenelitian setelah kegiatan pembelajaran berakhir.

7. Kegiatan siswa selama proses pembelajaran

Selama proses pembelajaran dalam penelitian ini, siswa mengerjakan soal-soal
yang terdapat dalam LKS (Lembar Kegiatan Siswa) yang diberikan. Setelah
pembelajaran, LKS tersebut dikumpulkan kembali untuk mengetahui aktivitas dan
kesulitan siswa selama mengerjakan LKS. Hal ini penting untuk dijadikan sebagai
salah satu sumber data dalam upaya memperkaya pembahasan hasil penelitian
terkait dengan kemampuan komunikasi matematik siswa pada materi yang diteliti
yaitu kubus dan balok.

LKS yang digunakan terdiri dari dua ukuran kertas yaitu LKS dalam kertas A4
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untuk dikerjakan secara individu di ketiga kelas, dan LKT (Lembar Kegiatan Triplet)

dalam kertas A3 untuk dikerjakan secara berkerja sama di kelas eksperimen.

8. Pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematik siswa

Tabel 3.21
Penskoran untuk Perangkat Tes Kemampuan Komunikasi Matematik

Skor Respon siswa

0 | Tidak ada jawaban/salah menginterpretasikan

Hanya sedikit dari penjelasan konsep, ide atau persoalan dari suatu
gambar yang diberikan dengan kata-kata sendiri © dalam bentuk

! penulisan kalimat secara matematik dan gambar.yang dilukis, yang
benar.
Penjelasan konsep, ide atau persoalan dari suatu gambar yang diberikan
9 dengan kata-kata sendiri dalam . bentuk penulisan kalimat secara

matematik masuk akal, melukiskan.gambar namun hanya sebagian yang
benar.

Semua penjelasan dengan menggunakan gambar, fakta, dan hubungan
3 | dalam menyelesaikan‘soeal, dijawab dengan lengkap dan benar namun
mengandung sedikit-kesalahan.

Semua penjelasan-dengan menggunakan gambar, fakta, dan hubungan
dalam menyelésaikan soal, dijawab dengan lengkap, jelas dan benar.

Untuk menentukan skor jawaban siswa, peneliti  menetapkan suatu
pedoman pensekoran tes komunikasi matematik. Pedoman ini dibuat agar ada
keseragaman dalam memberi skor terhadap setiap jawaban siswa.

Pedoman pensekoran tes komunikasi matematik pada Tabel 3.21
berdasarkan Holistic Scoring Rubrics yang dikemukakan oleh Cai, Lane, dan

Jakabcsin yang kemudian diadaptasi oleh Zanthy (2011:58).

D. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan prosedur yang melalui tahapan alur kerja

penelitian yang diawali dengan studi pendahuluan untuk merumuskan identifikasi
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masalah, rumusan masalah, dan studi literatur yang pada akhirnya diperoleh
perangkat penelitian berupa bahan ajar, pendekatan pembelajaran, instrumen
penelitian. Dalam penelitian ini pengukuran kemampuan komunikasi matematik
siswa dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan, tujuannya adalah untuk melihat

kesetaraan kemampuan komunikasi matematik siswa dari ketiga kelompok siswa.

1. Tahap penelitian

Rangkaian kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan,
yaitu:

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini diadakan persiapan-persiapan-yang dipandang perlu antara
lain: melakukan studi kepustakaan tentang. kemampuan komunikasi matematik,
pembelajaran Conceptual Understanding ~Procedures (CUPs), pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams”Achievement Divisions (STAD), dan merancang
perangkat pembelajaran serta instrumen pengumpulan data.

Tahap berikutnya-adalah membuat proposal untuk memperoleh koreksi
dan masukan«dari tim pembimbing TAPM (Tahap Akhir Program Magister)
dan memohon izin melakukan penelitian kepada Rektor UT dan Kepala SMP
dengan persetujuan dari dosen pembimbing, melakukan uji coba instrumen
penelitian dan menganalisis hasil uji coba tersebut, mengobservasi pembelajaran
di sekolah dan berkonsultasi dengan guru matematika untuk menentukan

waktu dan teknis pelaksanaan penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tabel 3.22 merupakan jadwal kegiatan penelitian. Waktu yang diperlukan

untuk melakukan penelitian yaitu dari bulan Januari 2013 sampai dengan bulan
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No

Kegiatan

Januari

Februari

Maret

April

Juni

Pra Proposal
untuk BTJJ

BTRI

(Seminar
Akademik-
Proposal dan
Instrumen)

2

3

2|3

2|3

Perbaikan
Proposal

Pengumpulan
Data dan
Analisis

(Penulisan
awal Bab IV -
V/dan
seterusnya)

Kesimpulan

(Penulisan Bab
V)

BTR Il

(Seminar
Akademik
Hasil
Penelitian)

Finalisasi dan
Layak Uji

Ujian Sidang

Perbaikan dan
Penjilidan

Alur Kegiatan Penelitian

Alur Kkegiatan “penelitian

dirancang untuk memudahkan dalam

pelaksanaan penelitian. Alur kegiatan penelitian yang dimaksud dapat dilihat pada

Diagram 3.1.
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Diagram 3.1 Alur Kegiatan Penelitian

E. Metode Analisis Data
Pengolahan data hasil penelitan ini dilakukan secara kuantitatif. Pada Bab 1

telah dinyatakan bahwa tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat
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terdapat atau tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi

matematik siswa.

Perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Microsoft
Office Excel 2007, dan software SPSS 17.0 for Windows dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menguji persyaratan statistik yang diperlukan sebagai dasar dalam pengujian
hipotesis yaitu uji normalitas masing-masing kelompok dan uji homogenitas
varians baik berpasangan maupun keseluruhan.

2. Menghitung statistik deskriptif skor pretes, postes, dan skor N-Gain meliputi
skor terendah, skor tertinggi, rata-rata, simpangan baku dan varians.

3. Menguji normalitas N-Gain dengan _uji~Kolmogorov-Smirnov pada taraf
kepercayaan 95%.

4. Menguji homogenitas varians dengan uji Levene pada taraf kepercayaan
95%.

5. Untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa antara
sebelum dan.sesudah pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumus skor
gain ternormalisasi.

Rumus_yang digunakan untuk menghitung peningkatan pada penelitian ini

adalah:

skor postes — skor pretes
Gain (9 ) = Skor ideal - skor pretes (Meltzer, 2002).

Selanjutnya penetapan kategori peningkatan (gain) yang digunakan adalah
kategori menurut Hake (1999) seperti yang diperlihatkan dalam Tabel 3.23.

Tabel 3.23
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Kategori peningkatan (gain) Ternormalisasi

Gain Kategori
rendah

03 = g =« 0.7 sedang
tinggi

Perhitungan gain ternormalisasi dilakukan karena penelitian ini tidak hanya
melihat peningkatan siswa tetapi juga melihat kualitas dari peningkatan
tersebut.

6. Menguji hipotesis penelitian dengan uji F atau Anova dua jalur.

7. Untuk mengetahui kelas pembelajaran mana wyang berbeda dan Kkelas

pembelajaran mana yang tidak berbeda‘digunakan Analisis Post Hoc Test.

Selanjutnya untuk memperjelas mengenai keterkaitan antara masalah penelitian,
hipotesis penelitian, dan kelompok® data yang digunakan dalam analisis data
kuantitatif maka disajikan-dalam bentuk table sebagaimana tampak pada Tabel 3.24.

Tabel 3.24

Keterkaitan antara Masalah Penelitian, Hipotesis Penelitian, dan Kelompok
Data yang Digunakan

- Nomor Jenis Uji
Permasalahan Penelitian Hipotesis Kelompok Data Statistik
Perbedaan peningkatan
Kemampuan Komunikasi Gain TKKM: Uji
Matematik (KKM)  siswa 1 ANOVA
dengan kategori KAM tinggi, T-S-R satu jalur
sedang, dan rendah.
Lanjutan Tabel 3.24
. Nomor Jenis Uji
Permasalahan Penelitian Hipotesis Kelompok Data Statistik
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- Nomor Jenis Uji
Permasalahan Penelitian Hipotesis Kelompok Data Statistik
Perbedaan peningkatan KKM Gain TKKM: Uji
siswa dengan kategori KAM 2 ANOVA
tinggi. T satu jalur
Perbedaan peningkatan KKM Gain TKKM: Uji
siswa dengan kategori KAM 3 ANOVA
rendah. R satu jalur
Perbedaan peningkatan KKM Gain TKKM: Uji
siswa dengan kategori KAM 4 ANOVA
tinggi dan rendah. T-R satu jalur
Perbedaan peningkatan KKM Gain TKKM: Uj
siswa yang  memperoleh X
pembelajaran M-CUPs untuk S (M-CUPs) 'sAalt\:JO;ﬁ
kategori tinggi dan rendah. T-R ]
Perbedaan peningkatan KKM Gain TKKM: Uj
siswa yang memperoleh 6 (CUPs) ANOVA
pembelajaran CUPs untuk satu falur
kategori tinggi dan rendah. T-R ]
Perbedaan peningkatan KKM : _
siswa yang  memperoleh Gain TKKM: Uji
pembelajaran  Konvensional 7 (K) ANOVA
untuk kategori tinggi- dan T-R satu jalur
rendah.
Interaksi ~ antara_~ model Gain TKKM: Uji
pembelajaram——-dan  KAM 8 ANOVA
terhadap. KKM siswa SMP. T-S-R dua jalur
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BABIV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Telah dikemukakan pada Bab L tujuan  dan penelitian i adalah untuk
mengetahur  peningkatan  kemampuan komunikast matematik  siswa  vang
menggunakan pembelajaran Modifikasi Conceptual Understanding Procedures
(M-CUPs), Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs), dan siswa vang
pembelajarannya menerapkan cara konvensional (K) ditinjaudar kemampuan
awal matematika (K AM) siswa.

Pada bab ini akan divraikan analisis ddn  pembahasan terhadap hasil
pengolahan data dan temuan penelitian. Analisi€ data meliputi analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferefisial, Statistik deskriptif untuk memberikan
gambaran kemampuan awal matematik (KAM) siswa, kemampuan komunikasi
matematik siswa sebelumiodin sesudah perlakuan pembelajaran (pretes dan
postes), sedangkan Statisik” inferensial untuk menguji hipotesis dan penarikan
kesimpulan.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan Program SPSS

17.0 for Windows. dan Microsofi Office Excel 2007.

A. Temuan Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a.  Deskripsi hasil tes kemampuan awal matematik (KAM) siswa
Tes KAM diberikan sebelum penelitian dilaksanakan, tes imi dilakukan untuk

mengetahui kemampuan prasvarat vang dimiliki oleh siswa untuk mempelajari
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materi vang digunakan dalam penelitian vaitu Kubus dan Balok. Selanjutnva hasil
tes tersebut digunakan untuk mengelompokkan siswa dalam tiga kategori vaitu
tinggl. sedang. dan rendah. Dar1 hasil tes KAM diperoleh deskripsi perolehan skor
tes KAM seperti disajikan dalam Tabel 4.1 vaitu berupa rerata (mean) dan

simpangan baku.

Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Awal Matematika
Kelompok | N | 2 | Xoar | X % s Si’;‘;‘;ﬁ?ﬁ;‘;a]
M-CUPs | 44 1 10 | 5,02 | 32,53 | 2052
cUps 44 1 11 | 5,34 | 34.60 2231 14
K 42 1 10 | 5.07 /32861 2.076

Tabel 4.1 memperlihatkan rata-rata, skor tes KAM ketiga kelas masing-
masing adalah 5,02 (M-CUPs) 534 (CUPs), dan 5.07 (K). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ‘ratésrata kemampuan awal matematika siswa secara
umum berada padadeyel vrendah yang merupakan salah saiu keterbatasan dalam
penelitian ini, Jika- dilakukan pengelompokkan berdasarkan Penilaian Acuan
Normatif (PAN) dan Penilaian Acuan Patokan (PAP) maka sangat sedikit siswa
vang termasuk pada kelompok KAM tinggi. Agar terdapat siswa dengan KAM
tinggi maka pengelompokkan KAM siswa pada penelitian imi ditetapkan sebagai
berikut:

a) Siswa yang memperoleh skor kurang dari atau sama dengan 6 fr = @}
termasuk dalam kategori kelompok KAM rendah.
b) Siswa vang memperoleh skor sama dengan 7 € =7} termasuk dalam

kelompok kategon KAM sedang.
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¢) Siswa yang memperoleh skor lebih dari atau sama dengan 8 *98 = ¥ = 14
termasuk dalam kelompok kategori KAM tinggi.

Hasil pengelompokan KAM siswa dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah

diperlihatkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Klasifikasi KAM Siswa
Kategori KAM | Skor Piapelajaran Total
M-CUPs | CUPs
Tinggi xz8 3 5 6 16
Sedang x=7 4 6 3 15
Rendah 0sxsé 35 32 32 99
Total 44 44 42 130

Selanjutnya Tabel 4.3 memperlihatkdn perolehan  rerata (mean) dan
simpangan baku skor tes vang telah dikelompokkan berdasarkan KAM Kategori

tinggi. sedang. dan rendah.

Tabel 4.3
Deskripsi Tes Kemampuan Awal Matematika (KAM) Siswa

Pembelajaran
KAM M-CUPs CUPs K N
Rerata 5 n | Rerata 5 n | Rerata 5 n

Tinggi

('r}. 9.000 |0816| 5 | 9.167 [1.169| 5 | 8600 |0.894| 6 | 16
"’“E'%“g 7200 |0.447| 4 | 7.000 |0.000| 6 | 7.000 |0.000]| 5| 15
Rendah

® 4257 | 1442 35| 4313 | 1533 |32 4281 |1.550(32] 99

Total | 5023 | 2,052 | 44 | 5341 | 2,251 | 44| 5119 | 2,391 | 42 | 130

SMI: 14
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Kategori KAM siswa vang digunakan dalam penelitian ini adalah kategori
tinggi dan rendah. KAM kategori sedang tidak diikutsertakan dalam pengujian
hipotesis penelitian dengan pertimbangan bahwa skor * = 7 sangat dekat dengan
skor ¥ =& yang menjadi batas kategori KAM rendah dan juga sangat dekat
dengan ¥ = 8 vang menjadi batas kategori KAM tinggi.

b. Deskripsi hasil pretes dan postes kemampuan komunikasi matematik

Sebelum analisis data disajikan secara rinci, terlebih dahulu disajikan
deskripsi keseluruhan tentang kemampuan komunikasi matématik vang meliputi
hasil pretes, hasil postes. dan besarnva skor gain temorialisasi (<g>) seperti vang
diperlihatkan pada tabel 4.4. Skor gain temormalisasi digunakan untuk
mengetahui besamya peningkatan hasil belajarsisWwa setelah diberi perlakuan.

1) Deskripsi hasil pretes kemampuan kemunikasi matematik

Berdasarkan hasil pretesikemampuan komunikasi matematik siswa, baik
vang akan dibeni pendeléatan pembelajaran M-CUPs, CUPs, maupun dengan
pembelajaran déngans eara konvensional (K). kemampuan awal komunikasi
matematikitva Sécara keseluruhan berada pada kategori kurang.

Hal tersebut terlihat dari persentase capaian rata-rata skor pretes ketiga
kelas tersebut terhadap SMI pada Tabel 4.4 vang masing-masing adalah:
9.614 (40,06%). 9.886 (41.19%), dan 9.952 (41.47%).

Selanjutnya berdasarkan hasil pretes pada Tabel 4.4 dapat dikemukakan
deskripsi kemampuan komunikasi matematik sebagai berikut:
(a)Perbandingan rata-rata hasil pretes kemampuan komunikasi matematik

siswa secara keseluruhan berdasarkan jenis pendekatan pembelajaran (M-

CUPS, CUPs, dan K) berturut-turut adalah 9,614; 9,886 dan 9.952; dari
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Jjumlah siswa 44, 44, dan 42. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
awal komunikasi matematik siswa vang pembelajarannva menggunakan
cara konvensional lebih baik dari pada siswa yang pembelajarannya
menggunakan M-CUPS dan CUPs.

(b)Perbandingan rata-rata hasil pretes kemampuan komunikasi matematik
siswa dengan KAM pada kelas M-CUPS, CUPs, dan K berturut-turut
adalah 13.500; 16,167 dan 18.000: dari jumlah siswa 4. 6. dan 5. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal komunikasi matematik siswa
dengan KAM tinggi vang pembelajarannva “menggunakan cara
konvensional lebih baik dari pada siswadengan KAM tinggi vang
pembelajarannya menggunakan M-CLUPs dan CUPs.

(¢)Perbandingan rata-rata hasil pretes Kémampuan Komunikasi matematik
siswa dengan KAM sedang pada kelas M-CUPS, CUPs, dan K berturut-
turut adalah 14,0002 13,667 dan 15.000; dan jumlah siswa 5, 6. dan 5.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal komunikasi matematik
siswa dengan KAM sedang vang pembelajarannva menggunakan cara
kenvenisional lebih baik dari pada siswa dengan KAM tinggi vang
pembelajarannya menggunakan M-CUPs dan CUPs.

(d)Perbandingan rata-rata hasil pretes kemampuan komunikasi matematik
siswa dengan KAM rendah pada kelas M-CUPS. CUPs. dan K berturut-
turut adalah 8,543: 8.000 dan 7.906; dari jumlah siswa 35, 32, dan 32.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal komunikasi matematik

siswa dengan KAM rendah vang pembelajarannya menggunakan M-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf
73

CUPs lebih baik dari pada siswa dengan KAM rendah vang

pembelajarannya menggunakan CUPs dan cara konvensional,
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Tahel 4.4
Deskripsi Kemampuan Komunikasi WMatematik Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran dan KAM

Eemamp van Komunilcasi Matematile (KER)

T MLCUPs CUPs K

IPretes Postes ) | = - Preies - - Posies - (s | o - Pretes Postes (o)

L]
in

Tinggl | 43500 | 1201 | 22250 | 1,500 |ogad | 4 | 16167 | 1722 | 2167 | e g |6 | 1z000 |58 | 21000 | 0707 | as00 | s

Setang 14000 | 1225 [ 21,200 | 1,729 | 0,710 | 5 153667 | 3,007 | ~20,167 4 1,169 | 0,629 | & 15000 | 1,581 | 12200 | 1,304 | 035 | 5

Rendah

®) 8,543 3.B30 [ 10057 | 2754 | 0,563 | 35 000 32037 15500 | 2603 | 0474 | 52 1,904 3009 | 13656 | 2936 | 0,357 | 32

Total 0,614 2,115 | 18,000 | 2,014 | 0,605 | 44 0580 4,357 | 16,909 | 3284 | 0,518 | 44 | 9,952 4,648 | 15071 | 3,712 | 0377 | 42

Keterangan:
Pos tes — Pre tas

Slorideal: 24,7 =rata-rata, ¥ = ampangah'baku, <8 > =Nomalisasi Gain =Skor ideal = Pre res
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(e) Perbandingan rata-rata hasil pretes kemampuan komunikasi matematik
siswa dengan KAM tinggi pada kelas M-CUPS, CUPs, dan K berturut-
turut adalah 13,500: 16.167 dan 18.000; dari jumlah siswa 4. 6, dan 5.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal komunikasi matematik
siswa dengan KAM tinggi vang pembelajarannva menggunakan cara
konvensional lebih baik dari pada siswa dengan KAM tinggi vang
pembelajarannya menggunakan M-CUPs dan CUPs.

(f) Perbandingan rata-rata hasil pretes kemampuan konitmikasi matematik
siswa dengan KAM sedang pada kelas M-CUPS, CUPs, dan K berturut-
turut adalah 14,000; 13,667 dan 15,000, dari jumlah siswa 5. 6. dan 5.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan-awal komunikasi matematik
siswa dengan KAM sedang yang pembelajarannya menggunakan cara
konvensional lebih baik dart pada siswa dengan KAM tinggi vang
pembelajarannya ménggunakan M-CLUPs dan CUPs.

(g)Perbandingan ratd-rata hasil pretes kemampuan komunikasi matematik
siswa dengan KAM rendah pada kelas M-CUPS, CUPs, dan K berturut-
turut, adalah 8,543; 8.000 dan 7,906: dari jumlah siswa 35, 32, dan 32.
Hal“in1 menunjukkan bahwa kemampuan awal komunikasi matematik
siswa dengan KAM rendah yvang pembelajarannya menggunakan M-
CUPs lebih baik dari pada siswa dengan KAM rendah wvang

pembelajarannva menggunakan CUPs dan cara konvensional.

Penjelasan tersebut di atas dapat dilihat dalam diagram rata-rata skor

pretes berdasarkan kelompok KAM pada Diagram 4.1. Tampak bahwa
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capatan rata-rata skor preles tertinggi diperoleh oleh kelompok KAM finggi

dan sedang dani kelas K, dan kelompok KAM rendah dari kelas M-CUPs.

.-"’r-
1 My I
5 16 1 45
< 1
12 47, ;
% 104 8543 g 7905 WhhCEE
-E g8 I,,»' | CUPs
a 67 -~ =K
a 41
« , 17
P s
ﬂ i 1 L] L
Tinggi (T) SE‘ﬂBE (S) Rendah (/)
Diagram4.1 .~
Rata-rata Skor Pretes Komunikasi Matematik Berdasarkan Pendekatan
Pembelajaran dan KAM

2)  Deskripsi hasil postes kemampuandomunikasi matematik
Berdasarkan hasil postes pada-Tabel 4.4 dapat dikemukakan deskripsi
kemampuan komunikasi matematik sebagai berkut:

(a) Perbandingan -ratd-rata hasil postes kemampuan komunikasi matematik
siswa seeara keseluruhan berdasarkan jenis pendekatan pembelajaran (M-
CUPE,.'ET.‘.T Ps. dan Konvensional) berturut-turut adalah 18.000; 16,909
dan'15,071; dan jumlah siswa 44, 44, dan 42. Hal ini memnjukkan
bahwa kemampuan akhir  komunikasi  matematik  siswa  yang
pembelajararmya menggunakan M-CUPs lebih baik dan pada siswa yang
pembelajarannya menggunakan CUPs dan cara konvensional.

(b)Perbandingan rata-rata hasil postes kemampuan komunikasi matematik
siswa dengan KAM tinggi berdasarkan jemis pendekatan pembelajaran

(M-CUPS, CUPs, dan Konvensional) berturut-turut adalah 22,250

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf
77

21.167 dan 21,000: dari jumlah siswa 4. 6, dan 5. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan akhir komunikasi matematik siswa dengan KAM
tinggi yang pembelajarannya menggunakan M-CUPs lebih baik dari pada
siswa dengan KAM tinggi vang pembelajarannva menggunakan CUPs
dan cara konvensional.

(c)Perbandingan rata-rata hasil postes kemampuan komunikasi matematik
siswa dengan KAM sedang berdasarkan jenis pendekatan pembelajaran
(M-CUPS, CUPs. dan Konvensional) berturut-turtits adalah 21,200
20,167 dan 18.200: dari jumlah siswa 5, 6. dan"$, Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan akhir komunikasi matematik siswa dengan KAM
sedang vang pembelajarannya menggtnakan M-CUPs lebih baik dari
pada siswa dengan KAM sedang vang pembelajarannya menggunakan
CUPs dan cara konvensional:

(d)Perbandingan rata-pata_hasil postes kemampuan komunikasi matematik
siswa dengan KANM tendah berdasarkan jenis pendekatan pembelajaran
(M-CUPS, CUPs, dan Konvensional) berturut-turut adalah 17,057
15,500 dan 13.656; dari jumlah siswa 35, 32, dan 32. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan akhir komunikasi matematik siswa
dengan KAM rendah vang pembelajarannya menggunakan M-CUPs
lebih baik dari pada siswa dengan KAM rendah vang pembelajarannya

menggunakan CUPs dan cara konvensional.

Penjelasan tersebut dapat dilihat dalam bentuk diagram batang yang
menggambarkan rata-rata skor postes berdasarkan kelompok KAM seperti

vang terlihat dalam Diagram 4.2, Tampak bahwa capaian rata-rata skor postes
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teringgi chperoleh oleh siswa di kelas M-CUPs, baik untuk kelompok KAM

tingzi, sedang, maupun rendah.
P

@ 25 22.2521.167,

]

£ 20

$

= e J B M-CUPs

*E 10 4 BCUPs

I.E K

& 51

0 : .
Tinggi (T) smanE {5) Rendah (R)
Diagram4.2 _ .
Rata-rata Skor Postes Komunikasi Matemafik Berdasarkan Pendekatan
Pembelajaran dan KANM

3) Deskripsi hasil pretes dan postes kemampuan komunikasi matematik
Agar persentase capaian, pefiingkatan kemampuan komunikasi siswa dari
tiap kelompok yang diteliti dapat terlihat perbedaannya, maka selanjutnya
rata-rata skor prefes dan postes dalam Tabel 4.4 dinyatakan dalam skala
proporsi samgiii".ﬂéngun 100% seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.5

dan disijikan secara visual dengan diagram batang pada Diagram 4.3

1 I
= 36.46%
s 12.50% R B M-CUPs
K n "] CU P!.
HE
AL 27,08%°%%
m
13.33%
= 35.47%
R 31.25%
16.60%
1 i = v
0.00% 10.00% 20.00% 30.00% 40.00%
Persentase Peningkatan Rata-rata Skor TKKM
Diagram 4.3

Persentase Peningkatan Capaian Skor Tes Komunikasi Matematik

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf

79
Tabel 4.5
Deskripsi Rata-rata Skor Pretes, Postes, dan Persentase Peningkatan Skor Tes Kemampuan Komunikasi Matematik
Pembelajaran
M-CUPs CUPs K
KAM Rata-rata Skor Rata-rata Skor Rata-rata Skor
Postes rz—n Pretes Postes r—n Postes 2K
Pretes (1) Pretes (ry)
(r2) (r1) (r2) (r2)
- 13.500 22.250 8.75 16.167 2167 5 18.000 21.000 3
(56.25%) (92.71%) (36.46%) {(67.36%0) (90.29%) (22.93%) (75.00%) (87.50%) (12.50%)
g 14,000 21,200 T2 13667 20,167 6.5 15.000 18.200 3.2
(538.33%) (88.33%) (30.00%) (36.95%) (84,03%) (27.05%) (62.50%) (75,83%) (13.33%)
R 8.543 17.057 8.514 8.000 15,500 7.5 7.906 13.656 5,75
(35.60%) (71.07%) (35:47%0) (33.33%) {64.58%) (31.25%) (32.94%) (56.90%) (23.96%)
e 36,043 60,507 24464 37,834 56,834 19 40,906 52,856 11,95
o
(50,06%) (84,04%) (33,98%) (52,55%) (78.94%) (26,39%) (56,81%) 73.41%) (16,60%)
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Berdsarkan data pada Diagram 4.3 dan Tabel 4.5 diperoleh deskripsi
mengenai persentase capaian kemampuan komunikasi matematik ditinjau dari

selisih persentase rata-rata skor postes dan pretes sebagai berikut:

(a)Kelas M-CUPs memperoleh peningkatan rata-rata skor TKKM sebesar

33.98% dengan rincian sebagai berikut:

(1) Pada KAM tinggi terdapat peningkatan rata-rata skor tes
kemampuan komunikasi matematik (8.75) berarti persentase
kemampuan komunikasi matematik siswa dengain KAM tinggi pada

kelas M-CUPs menmingkat sebesar 36.46%0.

(2) Pada KAM sedang terdapat. peningkatan rata-rata skor tes
kemampuan komunikasi~ matematik (7.2) berarti persentase
kemampuan komunikasi matematik siswa dengan KAM sedang pada

kelas M-CUPsmeningkat sebesar 30%.

(3) Pada KAM tendah terdapat peningkatan rata-rata skor tes
kemampuan komunikasi matematik (8,514) berarti persentase
Kemampuan komunikasi matematik siswa dengan KAM rendah pada
kelas M-CUPs meningkat sebesar 35,47%.

(b)Kelas CUPs memperoleh peningkatan rata-rata skor TKKM sebesar

26.39% dengan rincian sebagai berikut:

(1) Pada KAM tinggi terdapat peningkatan rata-rata skor tes
kemampuan  komunikasi  matematik  (5) berarti  persentase
kemampuan komunikasi matematik siswa dengan KAM tinggi pada

kelas CUPs meningkat sebesar 22,93%.
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(2) Pada KAM sedang terdapat peningkatan rata-rata skor tes
kemampuan komunikasi matematik (6.5) berarti  persentase
kemampuan komunikasi matematik siswa dengan KAM sedang pada

kelas CUPs meningkat sebesar 27,05%.

(3) Pada KAM rendah terdapat peningkatan rata-rata skor ftes
kemampuan komunikasi matematik (7.5) berarti persentase
kemampuan komunikasi matematik siswa dengan KAM rendah pada

kelas CUPs menmgkat sebesar 31.25%.

(¢)Kelas K memperoleh peningkatan rata-rata skor TKRM sebesar 16.60%

dengan rincian sebagai berikut:

(1) Pada KAM tinggi terdapat, peningkatan rata-rata skor tes
kemampuan komunikasi_/ matematik  (3) berarti  persentase
kemampuan komunikasi matematik siswa dengan KAM tinggi pada

kelas konteol K mieningkat sebesar 12,50%.

(2) Pada "KAM sedang terdapat peningkatan rata-rata skor tes
kemampuan komunikasi matematik (3.2) berarti persentase
Kemampuan komunikasi matematik siswa dengan KAM sedang pada

kelas kontrol K meningkat sebesar 13.33%.

(3) Pada KAM rendah terdapat peningkatan rata-rata skor tes
kemampuan komunikasi matematik (5.75) berarti persentase
kemampuan komunikasi matematik siswa dengan KAM rendah pada

kelas kontrol K meningkat sebesar 16,60%.
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4) Desknpsi skor gain temormalhisasi (n-gain) berdasarkan rata-rata skor pretes
dan postes kemampuan komunikasi matematik

Perolehan skor gain temormalisasi (<g>) berdasarkan rata-rata skor

pretes dan postes kemampuan komumikasi matemnatik telah diperlihatkan

dalam Tabel 4.4. Selanjutnya deskripsi skor gain ternonmalisasi (n-gain)

tersebut diperlihatkan pada Diagram 4.4.

09 « 0844
08 +~
07 ¥~
i
< 08T
g - L - . _ B M-CUPs
2 044 '5: | CUPs
£y ak
wh /‘/-
02 1
01 1~
0 +Z L. . e
Tinggi (T) sedang (5) Rendah (R)
KAM
‘ Diagram 4.4
Skor N-Gain Berdasarkan Rata-rata Skor Pretes dan Postes Komunikasi
Matematik
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4 dan Diagram 4.4 dapat dikemukakan
deskripsi sebagai berikut:

(a) Skor n-gain kelas M-CUPs selalu lebnh besar dibandingkan dengan rata-
rata skor n-gain kelas CUPs dan K baik untuk kategori KAM tingei,
sedang, maupun rendah.

(b)Skor n-gain kelas CUPs lebih besar dibandingkan dengan rata-rata skor n-

gain kelas K untuk kategori KAM tinggi dan rendah. Sedangkan untuk
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kategori KAM sedang, rata-rata skor n-gain kelas CUPs lebih rendah dari
kelas K.

(¢)Peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa dengan KAM
tinggi berdasarkan jenis pendekatan pembelajaran (M-CUPS, CUPs. dan
Konvensional) berturut-turut adalah 0.844 (kategori tinggi). 0.638
(kategori sedang) dan 0,500 (kategori sedang), dari jumlah siswa 4, 6,
dan 5. Hal ini menunjukkan bahwa untuk siswa dengan KAM tinggi pada
kelas M-CUPs telah mengalami peningkatan kemaimpuan komunikasi
matematik lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan komunikasi
matematik siswa dengan KAM tinggi.pada kelas CUPs dan kelas
konvensional.

(d)Peningkatan kemampuan Komwunikasi” matematik siswa dengan KAM
sedang berdasarkan jenis pendekatan pembelajaran (M-CUPS, CUPs, dan
Konvensional) berturut-turut adalah 0.710 (kategon tinggi). 0.629
(kategori sedang) dan 0,356 (kategori sedang); dari jumlah siswa 3, 6,
dan 5. Hal inimenunjukkan bahwa untuk siswa dengan KAM sedang
pada “kelas M-CUPs telah mengalami peningkatan kemampuan
komunikasi matematik lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan
komunikasi matematik siswa dengan KAM sedang pada kelas CUPs dan
kelas konvensional.

(¢)Peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa dengan KAM
rendah berdasarkan jenis pendekatan pembelajaran (M-CUPS, CUPs, dan
Konvensional) berturut-turut adalah 0.,563; 0474 dan 0357 vang

ketiganva merupakan kategori sedang: dari jumlah siswa 35, 32, dan 32.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa untuk siswa dengan KAM rendah pada
kelas M-CUPs telah mengalami peningkatan kemampuan komunikasi
matematik lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan komunikasi
matematik siswa dengan KAM rendah pada kelas CUPs dan kelas

konvensional.

5) Deskripsi sebaran kualifikasi skor n-gain tes kemampuan komunikasi
matematik berdasarkan rata-rata skor pretes dan postes.

Berdasarkan skor n-gain vang diperoleh, selanjutnya akan dilihat sebaran
kualifikasi tinggi. sedang atau rendah dan skor n-gain yang diperoleh siswa
KAM tinggi, sedang, dan rendah pada &elas. M-CUPS, CUPs, dan K.
Hasilnya diperlihatkan pada Tabel 4.6

Tabel 4.6
Kualifikasi Skor N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa

Kualifikasi Skor N-Gain

(Dalam Persen)

Kelas KAM N

Tinggi Sedang Rendah

n % n Yo n %

T 4 4 100 0 ] W 0

M-CUPs 5 3 3 60 2 40 4] 0
R 35 3 | 857 32 91.43 0 0

1 6 3 50 3 50 0 0

CUPs S 6 0 0 6 100 0 0
R 32 0 0 32 100 0 0

T 5 ] 0 4 80 1 20

K S 5 ] 0 3 60) 2 40

R 32 0 0 26 ¥1.25 6 18,75
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Kualifikasi skor n-gain vang diperlihatkan pada Tabel 4.6 di atas
selanjutnya dinvatakan dalam skala proporsi 0-100%. Hal ini dimaksudkan
untuk  menunjukkan persentase peningkatan Kemampuan komunikasi
matematik siswa dari tiap kelompok data yang diteliti.

Berdasarkan persentase sebaran kualifikasi skor n-gain tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Untuk skor n-gain kualifikasi tinggi, kelas M-CUPs merupakan kelas yang
perolehan persentasenya tertinggi dari seluruh kelas. Jasi 13 orang siswa
dengan kualifikasi skor n-gain tinggi terdapat 10 siswa dari kelas M-
CUPs (76.92%) memperoleh kualifikasi “gkorn-gain tinggi dengan
rincian 100% pada KAM tinggi (44siswa), 60% pada KAM sedang (3
siswa), dan 8,57% (3 siswa) pada KAM rendah.

2) Untuk skor n-gain kualifikas)'sedang, kelas CUPs merupakan kelas vang
perolechan persentasenya tertinggl dan seluruh kelas. Dan 108 orang
siswa dengan kualifikasi skor n-gain sedang terdapat 41 siswa dari kelas
CUPs (37.96%) memperoleh kualifikasi skor n-gain sedang dengan
rinciafi 50% pada KAM tinggi (3 siswa), 100% pada KAM sedang (6
siswa)., dan 100% (32 siswa) pada KAM rendah.

3) Untuk skor n-gain kualifikasi rendah. kelas K merupakan kelas vang
perolehan persentasenya tertinggi dari seluruh kelas. Dari 9 orang siswa
dengan kualifikasi skor n-gain sedang terdapat 9 siswa dari kelas CUPs
(100%) memperoleh kualifikasi skor n-gain sedang dengan rincian 50%
pada KAM tinggi (1 siswa), 100% pada KAM sedang (2 siswa), dan

100% (6 siswa) pada KAM rendah.
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Sebaran persentase kualifikasi skor n-gain untuk kelas M-CUPs, CUPs,
dan K disajikan secara visual dengan diagram batang seperti tampak pada

Diagram 4.5.

100 -
50 +
80 +

70 +
60 -
50 ¥
a0 +
30 +
20 +
10 +

u M-CUPs

mCUPs

nE

Persentase Skor N-Gain

Tinggi (T) Sedang (S) Refidah (R)
Kualifikasi Skor N-Gain

Diagram 4.5
Sebaran Persentase Kualifikasi Skor N-Gain Kemampuan Komunikasi
Matematik
2. Uji Statistik Data Hagsil Peneltitian
Uji statistik vang digunakan adalah berupa wji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Sniimoy dtau Saphiro-Wilk, uji homogenitas varians menggunakan
uji Lavene, “dan” uji signifikansi perbedaan rata-rata skor hasil penelitian
menggunakan uji t. Selanjutnya terlebih dahulu ditetapkan kriteria hipotesis uji
normalitas distribusi data, uji homogenitas, dan uji signifikansi perbedaan rata-
rata kelompok data sebagai berikut;
Hipotesis uji normalitas distribusi data adalah sebagai berikut:
Hi: Sampel berasal dan populasi yang berdistribusi normal.
H,: Sampel berasal dan populasi yang tidak berdistribusi normal.

Kriteria pengujion: Jika nilai ® = 205 | maka Hy diterima.
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Hipotesis uji homogenitas varians kelompok data adalah sebagai berikut:
Ho:  Tidak terdapat perbedaan KAM/KKM siswa kelompok eksperimen (M-
CUPs dan CUPs) dan kelompok kontrol (K).
Hi:  Terdapat perbedaan KAM/KKM siswa kelompok eksperimen (M-CUPs
dan CUPs) dan kelompok kontrol (K.
Kriteria pengufian: jika nilai P = Q03 maka Hy diterima.
Hipotesis uji signifikansi perbedaan rata-rata kelompok data adalah sebagai
berikut:
Hy:  Tidak terdapat perbedaan rerata KAM/KEKM siswaskelomipok eksperimen
(M-CUPs dan CUPs) dan kelompok kontrol (K)
Hj: Terdapat perbedaan rerata KAM/KKM, siswa kelompok eksperimen (M-

CUPs dan CUPs) dan kelompok kentrol (K).

Kriteria pengujian: jika nilai ® 2 W95 aka H,y diterima.

a. Uji statistik skor teskemampuan awal matematika (KAM) siswa
Untuk melihat keSetaraan kelas eksperimen (M-CUPs dan CUPs) dan kelas
kontrol (K) vang dilibatkan dalam penelitian ini maka analisis dilakukan terhadap

skor tes kemampuan awal matematik.

1) Uji normalitas skor tes kemampuan awal matematika
Dengan menggunakan up Kolmogorov-Snumov (K-8). diperoleh hasil
seperti vang disajikan dalam Tabel 4.7.
Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa kelas M-CUPs memperoleh nilai
signifikansi (nilai p) 0.140; kelas CUPs memperoleh nilai signifikansi 0,101:

dan kelas K memperoleh nilai signifikansi 0.200. Karena ketiga nilai
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signifikansi atau nilai p > 993 ini berarti hipotesis nol diterima. Dengan
demikian sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D-2.

Tahel 4.7
Uji Normalitas Skor Kemampuan Awal komunikasi Matematik Siswa

Skor | Pembelajaran | Sig. | Kesimpulan | Keterangan

M-CUPs 0,140 | H, diterima Normal

TKAM CUPs (0,101 | H, diterima Normal

K 0.200 | H, diterima MNormal

2) Ujt homogenitas skor tes kemampuan awal matematika
Karena ketiga kelompok berasal dari pepulasi vang berdistribusi normal,
maka untuk melihat ada tidaknyva-pérbedaan variansi dari ketiga kelompok
dilakukan uji homogenitas” varians skor kemampuan awal matematik siswa
dengan menggunakan uji . Dan perhitungan yang dilakukan. diperoleh hasil
seperti vang disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8
Uji Homogenitas Varians Skor Kemampuan Awal Komunikasi

Skor | Pembelajaran | Sig. | Kesimpulan | Keterangan

M-CUPs

TKAM CUPs 0,836 | H,diterima Homogen

K

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh nilai # = 923€ (nilai p = 993 ) ini

berarti hipotesis nol diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf
&9

ketiga kelompok memiliki varians vang homogen. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D-3,
1) Up signifikansi perbedaan rata-rata skor tes kemampuan awal matematika

Seperti telah diketahui bahwa ketiga sampel penelitian berasal dari
populasi yvang berdistribusi normal dan variansinya homogen. Selanjuinya
dilakukan uji t untuk mengetahui ada atau tidaknya signifikansi perbedaan
rata-rata ketiga kelompok sampel berdasarkan pendekatan pembelajaran. Hasil
perhitungannva disajikan dalam Tabel 4.9.

Tabel 4.9

Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Kemampuan Awal
Komunikasi Matematik

Skor | Pembelajaran | Sig. Kesimpulan

M-CUPs

TRKAM CUPs 0,733 H; diterima

K

Pada Tabél 49 4erlihat bahwa nilai # = @753 _ Karena nilai # = 905
maka hipotésis nol diterima. Dengan demikian rerata kemampuan
kemampuan awal matematik siswa berdasarkan pendekatan pembelajaran (M-
CUPs, CUPs. dan K) tidak berbeda secara signifikan. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D-3.

b.  Uji statistik skor pretes kemampuan komunikasi matematik
1) Berdasarkan pendekatan pembelajaran
(a) Uji normalitas skor pretes kemampuan komunikasi matematik

berdasarkan pendekatan pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf
a0

Tabel 4.10 memperlihatkan hasil vaitu ketiga kelas memperoleh

nilai signifikansi @290 (nilai p > 0.05) beranti hipotesis nol
diterima. Dengan demikian berarti ketiga kelompok secara
keseluruhan berasal dari populasi vang berdistribusi normal. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D-5.

Tabel 4.10

Uji Normalitas Skor Pretes Kemampuan Komunikasi
Matematik Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran

Skor | Pembelajaran | Sig. | Kesimpulan | Keterangan

M-CUPs 0.200 | M, diterima Normal

Pretes
TKKM

CUPs 0.200 | H, diterima Normal

K 0.200 | H, diteruma Normal

(b) i homogenitas skor prétes kemampuan komunikasi matematik
berdasarkan péndekatan pembelajaran

Tabel 4.11
Uji Homogenitas Skor Pretes Kemampuan Komunikasi
Matematik Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran

Skor | Pembelajaran | Sig. | Kesimpulan | Keterangan

M-CUPs
Pretes
CUPs 0,762 | H, diterima Homogen
TKKM
K

Pada Tabel 4.11 terlihat bahwa nilai ®# = 9782 _ Karena nilai

# =005  maka hipotesis nol diterima. artinva ketiga kelas
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memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran D-6.

(¢) Uji signifikansi perbedaan rata-rata skor pretes kemampuan
komunikasi matematik berdasarkan pendekatan pembelajaran
Tabel 4.12

Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Skor Pretes Kemampuan
Komunikasi Matematik Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran

Skor | Pembelajaran | Sig. | Kesimpulan

M-CUPs

Pretes

TKKM

CUPs 0.9292 |»Hg diterima

K

Berdasarkan data péda-Tabel 4.12 nilai # = 9929 | Karena

nilai  * 903 maka hipeiesis nol diterima. Dengan demikian rerata
Kemampuan. awal ~ komunikas: matematk  siswa  berdasarkan
pendekatan _pembelajaran (M-CUPs, CUPs, dan K) tidak berbeda
secara signifikan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran D-6.

2) Berdasarkan KAM siswa
(a) Up normalitas skor pretes kemampuan komunikasi matematik
berdasarkan KAM siswa
Untuk menguji  dipenuhi tidaknya prasvarat normalitas,
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smimov (K-8) vang hasilnva diperlihatkan pada Tabel 4,13.
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Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa kelompok KAM tinggi
memperoleh nilai 2 = €781 (nilai # = 005) dan KAM sedang
memperoleh nilai # = @473 (nilai # # 9L3 ) vang berarti kedua
kelompok tersebut berdistribusi normal, sedangkan kelompok KAM
rendah memperoleh nilai # = 0.0%% (nilai # < C05 ) yang berarti
tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas Skor Pretes Kemampuan Komunikasi
Matematik Berdasarkan KAM Siswa

Skor KAM Sig. Kesimpulan Keterangan
T (1,200 H, diterima MNormal
Pretes = A
) 5 (0.200 H, diterinia Normal
TKKM
R 0,023 H, ditelak Tidak Normal
Hasil perhitungan pada Tabel 4.13 selengkapnya dapat dilihat
dalam Lampiran D-3.
(b) Ui homogenitas skor pretes kemampuan komunikasi matematik
berdasarkan KAM siswa
Tabel 4.14
Hasil Uji Homogenitas Skor Pretes Kemampuan Komunikasi
Matemafik Berdasarkan KAM Siswa
Skor | KAM | Sig. | Kesimpulan | Keterangan
X
Pretes
5 0,050 | H, diterima Homogen
TKKM
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Berdasarkan data pada Tabel 4.14 nilai P = 9030  dengan
demikian hipotesis nol diterima. artinya ketiga kelompok memiliki
varians yang homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran D-6.

(¢) Uji signifikansi perbedaan rata-rata skor pretes kemampuan

komunikasi matematik berdasarkan KAM siswa

Karena sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal maka untuk menguji signifikansi perbedaan rata-rata lebih
dari dua sampel menurut Santoso (2010) dapat dilakukan uji statistik
nonparametrik Kruskal Wallis 41 vang hasilnyva diperlihatkan pada
Tabel 4.15.

Tabel 4.15

Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Skor Pretes
Kemampuan Komunikasi Matematik Berdasarkan KAM Siswa

pretesTERM
Chi-Square sEE24]
df 2
Asymp. Sig, .Dnnl

a. Kruskal Wallis Test
b, Growping Yariable: KAM
Berdasarkan Tabel 4.15 tampak bahwa nilai # = 9000 (nilai

p < Q.05 ) vang berarti nilai hipotesis nol ditolak. Dengan demikian
KAM siswa dengan kategori T. 8. dan R tidak berdistribusi identik
yvang berarti kemampuan awal komunikasi matematik siswa

berdasarkan KAM tinggi. sedang, dan rendah berbeda secara
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signifikan, Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran D-12,

¢. U statistik skor postes kemampuan komunikasi matematik
1) Berdasarkan pendekatan pembelajaran
(a) Uji normalitas skor postes kemampuan komunikasi matematik
berdasarkan pendekatan pembelajaran
Tabel 4.16

Uji Normalitas Skor Postes Kemampuan Komunikasi
Matematik Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran

Skor Pembelajaran Sig. |-Kesimpulan | Keterangan
M-CUPs (0,200 1 H, diterima MNormal
Postes
CUPs 0,200 | H, diterima Normal
TKKM
K (0,200 | H, diterima Normal

Berdasarkan Tabel 4.16 terlihat bahwa ketiga kelas memperoleh
nilai 2= 0,200 4 > 0.05) sehingga hipotesis nol diterima. Dengan
demikian berarti ketiga kelompok secara keseluruhan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran D-8.

(b) Uji homogenitas skor postes kemampuan komunikasi matematik

berdasarkan pendekatan pembelajaran

Tabel 4.17
Uji Homogenitas Skor Postes Kemampuan Komunikasi
Matematik Berdasarkan Pendekatan Pembelajaran

Skor Pembelajaran Sig. | Kesimpulan | Keterangan
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0,764 | H, diterima Homogen

M-CUPs
Posﬁs
; CUPs
TKKM
P K

Pada Tabel 4.17 diperoleh nilai # = 9.764 4@ > UU5} dengan

demikian hipotesis nol diterima, artinya ketiga kelompok memiliki

varians vang homogen. Hasil perhitungan selengkapnyva dapat dilihat

pada Lampiran D-9.

(¢) Up signifikansi  perbedaan rata-rata skor postes Kemampuan

komunikasi matematik berdasarkan pendekatan pembelajaran

Tabel 418

Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Skor Postes
Kemampuan Komunikasi Matematik Berdasarkan Pendekatan

Pembelajaran
Skor | Pembelajaran | Sig | Kesimpulan
M-CUPs
Postes
CUPs 0955 | H,diterima
TKKM
K

Tabel 4.18 memperlihatkan nilai # = 9955  Karena nilai

p = 0,050

kemampuan akhir

. maka hipotesis nol diterima. Dengan demikian rerata

komunmikast matematik  siswa  berdasarkan

pendekatan pembelajaran (M-CUPs, CUPs, dan K) tidak berbeda

secara signifikan. Hasil perhitungan selengkapnva dapat dilihat pada

Lampiran [J-9.

2) Berdasarkan KAM siswa
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(a) Uji normalitas skor postes kemampuan komunikasi matematik

berdasarkan KAM siswa

Tabel 4.19 memperlihatkan nilai probabilitas skor postes untuk
KAM tinggi (nilai ®=9143 > 005 ) KAM sedang (nilai
p=0105>005) dan KAM rendah (nilai » = 0011 <005
Dengan demikian skor postes kemampuan komunikasi matematik
untuk KAM ringgi dan sedang berdistribusi normal, sedangkan
untuk KAM rendah tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.19

Uji Normalitas Skor Postes Kemam poan Komunikasi
Matematik Berdasarkan KAM Siswa

Skor KAM Sig. | Kesimpulan'| Keterangan
T 0.143 | H, diterinia Normal
Postes 5 0.105 | Haditerima Normal
TKKM =
R | 0,01 [ ditolak SR
Normal
Hasil perhitungan pada Tabel 4.19 selengkapnya dapat dilihat
dalam Lampiran D-§,
(b) Up homogenitas skor postes kemampuan komunikasi matematik
berdasarkan KAM siswa
Tabel 4.20
Uji Homogenitas Skor Postes Kemampuan Komunikasi
Matematik Berdasarkan KAM Siswa
Skor KAM | Sig. | Kesimpulan Keterangan
Postes T 0.001 H, ditolak Tidak Homogen
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TKKM S

R

Tabel 4.20 memperlihatkan perolehan nilai # = 0.001  (nilai
p =005 yang atinya hipotesis nol ditolak. Dengan demikian
artinya ketiga kelompok memiliki varians vang tidak homogen. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D-9,

(¢) Uji signifikansi perbedaan rata-rata skor postes kemampuan
komunikasi matematik berdasarkan KAM siswa
Berdasarkan hasil pengujian pada-Tabel 2.19 dan Tabel 2.20
ternyata syaral normalitas dan homdégenitas tidak terpenuhi. Oleh
karena itu uji signifikansi dilakukan dengan uji Kruskal Wallis H
sebagaimana vang diperliiatkan pada Tabel 4.21.
Tabel 4.21

Hasil Uji Signifikansi Perbedaan Rata-rata Skor Postes
Kemampuiin Kemunikasi Matematik Berdasarkan KAM Siswa

PosTKEM
fChi-Square 51.304]
df 2
Asymp. Sig, .ﬂDUI

a. Kruskal Wallis Test
b, Grouping Variable: KAM

Berdasarkan hasil uji signifikansi perbedaan rata-rata skor
postes kemampuan komunikasi matematik pada Tabel 4.21 diperoleh
nilai # = 0000 (nilai » < 203 ) sehingga hipotesis nol ditolak.

Dengan demikian rata-rata skor postes ditinjau dari KAM siswa
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dengan kategori T, S, dan R tidak berdistribusi identik vang berarti

kemampuan akhir komunikasi matematik siswa berdasarkan KAM

berbeda secara signifikan.

Hasil perhitungan pada Tabel 4.21 selengkapnya dapat dilihat

dalam Lampiran D-13.

d. Uji statistik skor n-gain tes kemampuan komunikasi matematik

1) Uji normalitas

Hasil wji normalitas dart semua kelompok data penelitian diperlihatkan

pada tabel 4,22

Tabel 4.22
Uji Normalitas Skor N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematik
Hasil Uji Normalitas
Pembelajaran KAM
Sig. Keputusan | Keterangan
0.450

T _ _ H,; diterima Normal

{Shapiro-Wilk)
M-CUPs S 0.200 H, diterima Normal
R 0.200 H, diterima Normal
T-5-R 0.200 H, diterima Normal
T 0,200 H,; diterima Normal
L] (0.200 H, diterima Normal

CUPs

R 0.064 H, diterima Normal
I-Ss-R 0,200 H, diterima Normal
K T (.200 H, diterima Normal
s 0.064 H, diterima Normal
R 0,076 H, diterima Normal
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Hasil Uji Normalitas
Pembelajaran KAM

Sig. Keputusan | Keterangan

T-5-R 0.200 H, diterima Normal

Hasil uji normalitas pada Tabel 4.22 memperlihatkan bahwa skor n-gain
kelompok KAM tinggi. rendah. dan sedang masing-masing kelas memiliki
nilai probabilitas yvang lebih besar dari 0.05. Dengan demikian hipotesis nol
diterima. Hal ini berarti semua kelompok data tersebut berdistribusi normal.
Hasil perhitungan selengkapnva dapat dilihat pada Lampiran E-2 sampai

dengan Lampiran E-8.

2) Uji homogenitas

Hasil up homogenitas pada Tabel, 423 meémperlihatkan bahwa skor n-
gain semua kelompok data penelitian memiliki nilai probabilitas vang lebih
besar dari (.05 (hipotesis nal diterima). Dengan demikian semua kelompok
data penelitian pada Tabel 4.23 memiliki varians yang homogen. Hasil
perhitungan selenghkipnya dapat dilihat pada Lampiran E-9 sampai dengan

Lampiran E=13,

Tabel 4.23
Uji Homogenitas Skor N-Gain Kemampuan Komunikasi Matematik
Nomor Kelompok Data Hasil Uji Homogenitas
Hipotesis Penelitian Sig. | Keputusan | Keterangan
1. Gm.n F.K KM: 0.780 | H, diterima | Homogen
T-5-R
2. Gain I.;.RHM: 0.934 | H,diterima | Homogen
3. il E‘RM: 0.456 | H, diterima | Homogen
4. {"“";,'ljﬁ‘m’ 0,708 | H,diterima | Homogen
Gain TKKM:
3. (M-CUPs) 0.476 | Hyditerima | Homogen
T-R
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Hj: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik
antar kelompok data penelitian
Kriteria pengujian: Jika nilai ® = 905 maka Hy diterima.
2) Hipotesis interaksi antara pembelajaran dan KAM siswa pada kelompok data
penelitian dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematik
Hy:  Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan KAM siswa pada
kelompok data penelitian dengan peningkatan kemampuan komunikasi
matematik
Hy: Terdapat interaksi antara pembelajaran dan KAM siswa pada kelompok

data penelitian dengan peningkatan kemampuankomunikasi matematik
Kriteria pengujian: Jika nilai ® = B.05, ke Hy diterima.

Rekapitulasi hasil pengujian hipdiésis penelitian dapat dilihat dalam Tabel

4.24,
Tabel 4.24
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Nilai
Probabilitas
. (Sig.)
l\f:(;:::l >, Uji Uji Keputusan Keterangan
Anova | Anova
Satu Dua

Jalur | Jalur

Terdapat perbedaan peningkatan

Kemampuan Komunikasi

Matematik (KKM) siswa vang

Gai ] memperoleh pembelajaran

oo ,m, ! H, ditolak | \odifikasi Conceptual
TEKEM: 0.000 - ' : =

T_S_R (P < 003 Understanding Procedures (M-

N CUPs). Concepiual

{inderstanding Procedures

(CUPs), dan Konvensional (K)
berdasarkan KAM siswa.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf

102

Nilai

Probabilitas
. (Sig.)

hci;:::nk Uji Uji Keputusan Keterangan

Anova | Anova

Ratu Dua

Jalur | Jalur

Terdapat perbedaan peningkatan

i ) kemampuan komunikasi
ool Ho ditolak | matematik (KKM) siswa yang

I'KKM: 0.006 - . :

T (» = 005 y | memperoleh pembelajaran M-
CUPs. CUPs, dan K untuk
kategori KAM Tinggi (T).
Lanjutan Tabel 4.24
Nilai
Probabhilitas
- (Sig']
he:g::::“k Uji Uji Keputusan Keterangan
Anova | Anova
Satu Dua
Jalur | Jalur

Terdapat perbedaan

, Qiarin L, ditolak peningkatan KKM si:'fwa vang

I'KKM: 0.000 < < 0.05 memperoleh pembelajaran M-

R (F=¥%9) | cups. CUPs. dan K untuk

kategori KAM Rendah (R).
Terdapat perbedaan

”{:”raJin H, ditolak | peningkatan KKM si:iwa yang

IKKM: O, 000 - « 0.0% memperoleh pembelajaran M-

T2 (P=E53) | cups. CUPs. dan K untuk
kategori T dan R.

Gain Terdapat perbedaan
TKEKM: G000 H, ditolak | peningkatan KKM siswa vang
M-CUPs ’ g (» = 0.05 ) | memperolch pembelajaran M-

T=R CUPs untuk kategori T dan R.

Terdapat perbedaan
peningkatan KKM siswa vang

Gain 1 memperoleh pembelajaran
TKEM: 0.001 H, ditolak | CUPs untuk kategori T dan R.

CLUPs . ) (<005 ) | Terdapat perbedaan

T-R peningkatan KKM siswa vang

memperoleh pembelajaran
CUPs untuk kategori T dan R.
Gain 0,037 - H, ditolak | Terdapat perbedaan
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TKEKM: (P <003 peningkatan KKM siswa vang

K memperoleh pembelajaran

T=-R Konvensional untuk kategori T

dan R.

Gain H, ditolak Terdapat interaksi antara model

TREM: - 0,038 p < 0,05 pembelajaran dan KAM
T-8§-R ( ) terhadap KKM siswa SMP.

Adapun hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E-9

sampai dengan Lampiran E-19.

4.  Analisis Kemampuan Komunikasi Matematik

Pengujian terhadap terdapat tidaknya perbedaan. peningkatan kemampuan
komunikasi matematik telah diperlihatkan dalam Tabel 4.24. Namun hasil
pengujian tersebut belum memberikan gambaran vang jelas mengenal perbedaan
peningkatan vang dimaksud. artinya belum diketahu kelompok data mana vang
memperoleh peningkatan kemampuan komunikasi yang lebih baik. Begitu pula
dengan hasil uji interaksi antar variabel penelitian vang telah dilakukan belum
memberikan gambarap” vang jelas mengenai variabel mana vang saling
berinteraksi, Apakah interaksi yvang dimaksud adalah antara faktor pembelajaran
dengan Kemampuan komunikasi matematik (KKM), fakior KAM dengan KKM.
ataukah sekaligus kedua faktor tersebut vaitu pembelajaran dan KAM yang
berinteraksi dengan KKM. Oleh karena itu pada bagian ini akan dilakukan analisis
lanjutan menggunakan uji Scheffe untuk setiap kelompok data yang mengalami
pemingkatan kemampuan komunikasi matematik. dan visualisasi interaksi antar

variabel penelitian dalam bentuk diagram plot interaksi.

a. Analisis peningkatan kemampuan komunikasi matematik
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4) Peningkatan KKM siswa vang memperoleh pembelajaran M-CUPs, CUPs,
dan K untuk KAM kategori tinggi dan rendah
Pada Tabel 4.28 tampak bahwa nilai probabilitas untuk data perbedaan
rata-rata kemampuan komunikasi matematik siswa KAM tingga dan rendah
pada kelompok kelas M-CUPs, CUPS dan K semuanyva lebih kecil dari 0,05
vaitu masing-masing 0,008 untuk kelas M-CUPs dan CUPs, 0.000 untuk
kelas M-CUPs dan K, serta 0,000 untuk kelas CUPs dan K. Hal ini berarti
bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikdSi-matematik siswa
dengan KAM tingegi dan rendah secara signifikan antara semua kelompok

kelas tersebu.

Tabhel 4.28
Uji Scheffe Kelompok Pembelajaran pada KAM Tingei dan Rendah
Meai 5% Confidence Interval
KD Kelas {1y Kelas Eifferenee - | Sl Error Sig, Lower Bound|Upper Bml:ndl
M-CLIPs CUBs 000831 0287590 0OR 01948 16219)
K 21275 [2gess|  oo0 13943 28312
CLIPs M-CUPs - (908317 0287501 008 - loZ2]Y - 01948
K 120444 0201400 000 04814 .mml
K M-CUPs -2112757 028955 000 - 28312 - 13943
CUPs - 120444 029040 000 - 19274 —.0=18Id‘

Secara keseluruhan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
KAM tinggi dan rendah pada kelas M-CUPs dan K lebih baik dari siswa
KAM tinggi dan rendah pada kelas CUPs dan K. hal tersebut ditunjukkan
dengan nilai beda rata-rata (1-J) vang bertanda positif (0.211275) dan terbesar

dibandingkan dengan beda rata-rata kelompok kelas CUPs dan K (0.12044),
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Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa cenderung memperoleh manfaat
lebih dari KAM dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematik
siswa pada pembelajaran M-CUPs dan CUPs.

Diagram 4.6 memperlihatkan perolehan rata-rata kemampuan komunikasi
matematik berdasarkan fakior pembelajaran dan KAM siswa. Pada KAM
tinggi, rata-rata  kemampuan komunikasi matematik siswa  vang
pembelajarannya menggunakan M-CUPs adalah 0,844 vang menggunakan
pembelajaran CUPs adalah 0,655, dan yvang menggunakin, pembelajaran K
adalah 0.481. Pada KAM sedang, rata-rata Kemiampuan komunikasi
matematik siswa vang pembelajarannya menggunakan M-CUPs adalah 0,732;
vang menggunakan pembelajaran CUPs adalah 0,613, dan  vang
menggunakan pembelajaran K adalah (0.337. Pada KAM rendah. rata-rata
kemampuan  komunikasi , matematik  siswa  vang  pembelajarannya
menggunakan M-CUPs® adalah 0.565; yang menggunakan pembelajaran
CUPs adalah 0.474./dan vang menggunakan pembelajaran K adalah 0,367,

Hasil selengkapnvadapat dilihat pada Lampiran E-9.
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N

T 5 R

M-CUPS 0.844 0.732 0.565

CUPs 0.655 0.613 0.474"

K 0.481 0337 0.367/
Diagram 4.6

u -CUPS
[ Ll

Kemampuan Komunikasi Matematik Berdasarkan Faktor Pembelajaran

dan KAM Siswa

Berdasarkan Tabel 4.29 diperoleh rilai probabilitas (sig.) interaksi faktor

pembelajaran dan KAM-sebesar 0,038 (nilai p < 0.05) yang berarti Ho

ditolak. Dengan desiikian’dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara

faktor pembeldjaran’dan KAM terhadap kemampuan komunikasi matematik

siswa. Plobiriteraksi antara faktor pembelajaran dan KAM siswa diperlihatkan

padai:uagram 4.7.
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Estimated Marginal Means of Gain
0.900~ KAM
—F
S
0,800 .

%

:

Estimated Marginal Moans
3

0.400 \b
0300 |
1 ] 1
MCUPs (1 23 K
Pembelajaran
Diagram 4.7

Plot Interaksi Kelompok Pembelajaran dan KAM terhadap KKM

B. Pembahasan
1. Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa
a.  Ditinjau dan faktor pembelajaran
Pembelajaran merupakan salah satu faktor vang berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa sebagaimana vang telah diulas pada pembahasan (sub bab bagian 4).
Hal tersebut diperlihatkan pada Tabel 4.25 sampai dengan tabel 4.31 vang
menunjukkan bahwa kelas M-CUPs memperoleh peningkatan terbaik dari seluruh
kelas dan kelas CUPs memperoleh peningkatan lebih baik dan kelas K.
Pengkondisian kegiatan belajar siswa pada kelas M-CUPs dan CUPs dalam
kelompok (triplet) memberikan kesempatan vang lebih luas bagi terjadinya

sharing ide di antara anggota triplet. Hal tersebut tidak terjadi pada kelas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf
112

konvensional. Siswa pada kelas konvensional pada umumnya secara pasit
menerima pengetahuan dari penjelasan vang diberikan secara lanngsung oleh
guru.

Pada pembelajaran konvensional. guru sangat berperan dominan dalam
mengajar. Selain itu guru berperan sebagai sumber informasi dan sumber semua
pengetahuan dalam proses pembelajaran di kelas. Keterlibatan siswa dan interaksi
dengan siswa lainnya dalam proses pembelajaran sangat kurang dan secara umum
siswa hanya menerima materi pelajaran dari guru. Kondisi sep@rtiim tidak terjadi
pada kelas M-CUPs dan CUPs,

Pada pembelajaran M-CUPs dan CUPs, guruntefijalankan fungsinga sebagai
fasilitator, moderator, negosiator, dan motivalor. Hal tersebut terjadi ketika siswa
mengerjakan LKS pad fase triplet.

Bahan ajar vang dipersiapkan bertpa LKS mandin dalam kertas A4 dan LKS
triplet dalam kertas A3" memberikan kesempatan pada  siswa  untuk
mengkonstruksi secara miandiri dan secara berkelompok. Pada saat mengerjakan
LKS mandiri, siswa ditantut untuk dapat mengeluarkan ide-ide hasil pemikiran
mereka sendiri. Hal tersebut menjadi penting vang dapat mereka gunakan sebagai
bekal dan bahan diskusi pada fase diskusi triplet. Sementara itu pada kelas
konvensional bahan ajar vang digunakan hanya LKS mandiri sehingga siswa tidak
mempunyai kesempatan vang cukup untuk lebih menggali dan menguji ide dan
argumentasi vang mereka miliki seperti yang terjadi dalam fase diskusi triplet dan
fase diskusi interpretatif seluruh kelas pada kelas yang menggunakan model

pembelajaran M-CUPs dan CUPs.
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Selanjutnya dalam fase diskusi interpretatif’ seluruh kelas semua triplet
diberikan kesempatan untuk menampilkan hasil diksusi siswa dengan cara
ditempel di papan tulis. Dengan demikian proses konstruksi pengetahuan dapat
berlangsung dengan lebih baik karena setiap siswa dapat melihat perbedaaan hasil
kerja antar triplet. Siswa dapat meminta penjelasan kepada anggota triplet lain
mengenai hasil diskusi vang ditempel tersebut. Begitu pula halnva dengan siswa
anggota triplet yang hasil diskusinya terpilih, dapat menggunakan kesempatan
presentasi hasil diskusi sebagai ajang sharing ide dan bahkan‘permasalahan baru
vang dapat saja ditemukan vang tidak terpikirkan sebelumnya,

Perbedaan lainnva vang merupakan ciri khas dari pembelajaran M-CUPs
vaitu pemberian penghargaan (reward) dalamttahap rekognisi triplet (tim) ternyata
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kémampuan komunikasi matematik
siswa diantaranya berupa perbedaan rata<rata skor kuis ketiga kelas dalam Tabel
4.30 dimana rata-rata skor terbesar diperoleh oleh siswa pada kelas M-CUPs.

Tabel 4.30
Perbedaan Rata-rata Skor Kuis pada Kelas M-CUPs, CUPs, dan K

Kelas Rata-rata Skor Kuis

M-CUPS 325
CUPs 79,42
K 74,35

Adanya penghargaan dalam kelas M-CUPs menimbulkan tantangan schingga
setiap siswa dalam triplet berlomba untuk menampilkan hasil diskusi terbaik. Hal
ini tidak tejadi pada kelas CUPS dan K dimana siswa pada kelas CUPs

mengerjakan soal sesuai dengan kecepatan kerja individu dan triplet. sedangkan
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Pada Tabel 4.33 terlihat bahwa triplet kelas M-CUPs memperoleh kategori
Super lebih banvak dibandingkan dengan kelas CUPs, Sementara untuk kategori
Hebat dan Baik lebih banyak diperoleh oleh triplet dari kelas CUPs. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemberian reward telah mendorong para anggota triplet di
kelas M-CUPs untuk lebih aktif’ dalam kegiatan diskusi triplet dan presentasi
kelas. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D-11.

Pada kelas M-CUPs, perolehan poin kemajuan triplet dan kategori reward-
nya diumumkan kepada siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. Sedangkan
perolechan poin kemajuan triplet dan kategori rewand kelas CUPs tidak
divmumkan kepada siswa, hal tersebut dilakukan. sebagai pembanding terhadap

perolehan poin kemajuan triplet pada kelas M=CUPs,

3. Respon Siswa terhadap Pembelajaran’M-CUPs dan CUPs
Berdasarkan hasil rangkuman lasil wawancara terhadap 18 orang siswa

diperoleh kesimpulan bahwa-fingkat respon positif siswa terhadap pelaksanaan

pembelajaran pada‘kelas’vang menggunakan model pembelajaran M-CUPs lebih
baik daripada ‘siswa vang memperoleh pembelajaran CUPs. Adapun hasilnya
dirangkum sebagai berikut:

a.  Walaupun mereka sudah pemah melakukan pembelajaran vang menerapkan
diskusi kelompok dan tanva jawab. namun model M-CUPs dan CUPs
merupakan hal vang baru dan belum pernah mereka lakukan sebelumnyva.

b. Pada umumnya siswa menvatakan bahwa waktu vang disediakan untuk
berdiskusi dan mempelajari materi pada tiap pertemuan masih kurang, siswa
meminta waktu ditambah lebih lama lagi. Alasannya karena belum semua

pertanvaan atau permasalahan dalam LKS dapat diselesaikan tepat waktu.
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Pada wmumnya siswa menyukai pembelajaran matematika dengan cara

L)

berdiskusi. Alasan vang dikemukakan oleh siswa diantaranva bahwa melalui
pembelajaran M-CUPs dan CUPs, siswa dapat saling bekerja sama, berbagi
ide, berbagi informasi. negosiasi serta adaptasi untuk menentukan solusi
dalam menvelesaikan dan menjawab permasalahan. baik di ruang kelas
maupun di luar kelas. Siswa tidak hanya menjadi pendengar atau pencatat,
tapi dapat mengemukakan pendapatnya baik lisan maupun tulisan. Walaupun
demikian hasil temuan menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa masih
merasa malu dan takut melakukan kesalahan pada saal mengemukakan
pendapatnya di depan kelas.

d. Pada umumnva siswa berpendapat bahwa “soal-scal dalam LKS dapat
membantu mereka dalam memahami materi pelajaran mengenai kubus dan
balok. Namun siswa dengan KANM-rendah berpendapat bahwa soal-soal yang
dikerjakan kurang dapat\dimengerti dan semestinva diberikan  waktu
pengerjaan vang lebili Tama.

Pada umummya siswa menvatakan bahwa membangun kerja sama antar

L

anggota \Iriplet pada awal pertemuan cukup sulit. Anggota triplet masih
bekerja secara individu walaupun sesi atau fase pembelajaran telah masuk
pada fase triplet. Alasannya karena siswa masih bingung dan belum mengerti
tugas vang harus dikerjakan dalam triplet. Namun setelah beberapa kali
pertemuan siswa mulai mengerti tugas vang harus dikerjakan dan memahami
kontribusi setiap individu sangat penting bagi kemajuan poin kelompok

terutama kemajuan dalam memahami konsep-konsep vang dipelajari.
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f.  Pada umumnya siswa menvatakan bersedia memberi penjelasan kepada
teman sesame anggota ftriplet mengenai cara mengerjakan soal vang
ditugaskan, namun siswa masih merasa bingung ketika penjelasan vang
diberikan sulit dipahami oleh penanva.

g. Pada umumnya siswa menyatakan bahwa mereka suka dan sering bertanya
satu sama lain pada saat menemukan permasalahan dalam mengerjakan
soaltugas yang tidak dapatl siselesaikan oleh diri sendiri. Alasan yang
dikemukakan diantaranya adalah siswa merasa membutulikan jawaban atau
penjelasan atas permasalahan tersebut. Namun ada‘juga vang menvatakan
malu untuk bertanya karena takut kelihatan ketiddkmengertiannya (tidak mau
terlihat bodoh) dalam mengerjakan soal,

h. Pada umumnya siswa menyukai Kegiatan presentasi pada fase diskusi seluruh
kelas karena dapat menumbuhkat-kéberanian untuk bertanva. Dengan jarak
vang saling berdekatan-dengan teman-teman sekelasnya, siswa menjadi tidak
merasa  malu  untwk ™ mengemukakan  pendapat  maupun  mengajukan
pertanyaan,

i. Pada wmufiimya siswa vang memperoleh pembelajaran M-CUPs berpendapat
bahwa kegiatan diskusi dan pemberian reward bagi setiap triplet mendorong
mereka sehingga merasa tertantang dan menjadi lebih aktif memberikan
kontribusi berupa ide dan saran dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok
dibandingkan siswa pada kelas CUPs.

J- Pada umumnya siswa merasa senang dan nvaman dengan penempatan posisi
duduk di dalam triplet yang sangat memudahkan mereka untuk melakukan

kegiatan diskusi.
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k. Pada umumnva siswa berpendapat bahwa model pembelajaran M-CUPs dan
CUPs dapat dilmplementasikan pada mata pelajaran lain selain matematika.
Alasan yang dikemukakan yaitu pada mata pelajaran lain terutama vang
termasuk dalam rumpun ilmu sosial diperkirakan akan lebih mudah dalam

melaksanakan tiga fase pembelajaran M-CUPs dan CUPs.

4. Respon Guru terhadap Pembelajaran M-CUPs dan CUPs
Berdasarkan hasil wawancara terhadap tiga orang gurd matematika vang

mengajar di tempat penelitian diperoleh kesimpulan bahwa tingkat respon positif’

guru terhadap pelaksanaan pembelajaran pada kelas vang menggunakan model
pembelajaran M-CUPs lebih baik daripadd Kelis” vang menggunakan model
pembelajaran CUPs. Adapun hasilnya dirangkum sebagai berikut:

a. Para responden berpendapat-bibwa model pembelajaran M-CUPs dan CUPs
vang diimplementasikanpada sampel penelitian merupakan hal vang baru dan
belum pernah mereka Kenal sebelumnya dari sumber manapun.

b. Para responden sependapat bahwa kedua pembelajaran tersebut dapat
diterapkan “di-jenjang SMP secara efektif da efisien asalkan guru mampu
memilil ' materi atau topik vang sesuai seperti bangun datar, himpunan, dan
matert lain yang penvajiannya membutuhkan wvisualisasi berupa gambar.
Disamping itu mereka berpendapat pula bahwa perlu adanva inovasi dalam
pembelajaran matematika agar siswa dapat memiliki kemampuan komunikasi
matematik vang lebih baik.

¢. Hal-hal yang dapat menghambat diterapkannya pembelajaran M-CUPs dan

CUPs adalah:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf
121

1) Jumlah siswa di sekolah tempat penelitian vang sangat banvak dalam tiap
kelas (sekitar 44 siswa) mengakibatkan jumlah triplet menjadi sangat
banvak vaitu 14 triplet pada kedua kelas ekpsrimen (M-CUPs dan CUPs).
Dengan demikian diperlukan kecermatan guru dalam penempatan posisi
duduk serta dalam mengamati aktivitas belajar para siswa.

2) Sarana dan prasarana di sekolah tempat penelitian yang kurang memadai
schingga pelaksanaan pembelajaran belum dapat dilakukan secara
optimal.

d. Hal-hal vang dapat mendukung diterapkannva penibelajaran M-CUPs dan

CUPs adalah:

1) Kecendenmgan siswa terhadap pengikuan dan penghargaan dan teman
dan guru yang cukup besar.sehingga ketika diberikan reward dapat
membert pengaruh yvang baik dengan semakin meningkatnya aktivitas
dan upaya siswa sendirhuntuk lebih aktif belajar.

2) Trend pembelajagan-déwasa ini vang lebih berfokus pada siswa schagai
pembelajarakiif.

e. Menumt, pengamatan responden beberapa kelebihan model pembelajaran

CUPs dan M-CUPs adalah:

1) hasil kerja triplet dalam lembar Kejra triplet (LKT) vang ditempel di papan
tulis menumbuhkan kesadaran pada diri siswa bahwa hasil belajar dalam
triplet menjadi hal penting untuk ditampilkan pada teman dari triplet lain.
Akibatnya siswa terlihat cukup bersemangat dalam melakukan diskusi

triplet untuk mempersiapkan hasil kerja yang akan ditempelkan tersebut.
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2) Ketersediaan perangkat atau peralatan belajar vang dikemas dalam map
per triplet memudahkan siswa dalam melakukan aktivitas belajar.

3) Penggunaan spidol dengan warna berbeda bagi tiap anggota triplet
memudahkan guru dan pengamat untuk melihat siswa mana vang aktf
dan mana vang kurang aktif.

4) Adanva kegiatan rekognisi triplet pada kelas M-CUPs memberikan
dampak yang lebih baik terhadap aktivitas belajar siswa.

f. Responden menvatakan bahwa kelebihan model pembeldjazan CUPs adalah
adanva fase diskusi interpretatif seluruh kelas, dan. tambahan kegiatan
rekognisi tim pada model pembelajaran M-CUPs,

g. Responden mengemukakan kekurangan 4tat kelemahan model pembelajaran
adalah dari segi waktu. biava .dan ténaga. Dengan mengamati proses
pembelajaran yang telah dialkasnakan para responden memandang bahwa
menggunakan model pembelajaran CUPs dan M-CUPs cukup melelahkan
dan membutuhkan perstapan yang matang.

h. Pada umumnya responden berpendapat bahwa model pembelajaran CUPs dan
M-CUPs, cocok diterapkan pada siswa sekolah menengah pertama karena
siswa pada jenjang tersebut sudah dapat mengemukakan gagasan dengan
cukup baik asalkan mendapat arahan dari guru.

i. Dua responden menjawab bahawa formasi siswa yang berkumpul di dekat
papan tulis pada fase interpretatif seluruh kelas sudah cukuf efeldif.
Alasannya agar siswa dapat melihat dengan lebih jelas hasil diskusi seluruh

triplet.
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j.  Satu responden menvatakan formasi siswa vang telah dilakukan kurang
efektif. Saran yang diberikan yaitu agar terdapat pembagian tugas kerja yang
diatur dan disepakati oleh siswa sendiri dalam setiap triplet sehingga wakiu
yvang disediakan untuk fase diskusi interpretatif’ seluruh kelas sesuai dengan
estimasi yvang telah dicanangkan sebelumnya dan pelaksanaanya tidak
terhambat oleh triplet yang belum selesai mengerjakan LKT.

k. Pada umumnya responden berpendapat bahwa soal komunikasi matematik
vang digunakan sudah cukup baik. Saran vang diberikdirovaitu agar lebih
banvak menggunakan benda atau model benda berbentuk kubus dan balok

yang biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

5. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan-Siswi
Berdasarkan hasil observas) dankomentar yang dilakukan oleh pengamat

diketahui bahwa:

a.  Aktivitas guru saabpémbelajaran M-CUPs dan CUPs adalah sangat baik.
seperti melakukan ~apersepsi, memotivasi siswa, memulai pembelajaran
dengan masalah kontekstual. melakukan tanya jawab, memberikan bimbingan
berperan” sebagai fasilitator dan moderator, memberi kesempatam kepada
siswa untuk menanggapi pendapat temannya. serta membantu siswa untuk
merefleksikan hasil pembelajaran.

b. Pada awalnva aktivitas siswa saat pembelajaran seperti memperhatikan
penjelasan guru atau temannva, berdiskusi dan bekerjasama memecahkan
permasalahan. mengajukan pertanvaan dan mengemukakan pendapat seria

merefleksikan hasil pembelajaran dan presentasi di depan kelas masih
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terkesan canggung dan terpaksa, namun dari 7 kali pertemuan diketahui
bahwa rata-rata aktivitas siswa yang memperoleh pembelajaran M-CUPs dan
CUPs adalah sangat baik. Selain itu. walaupun pada awal pertemuan saat
siswa mempelajari LKS atau bahan ajar secara secara mandiri masih belum
memuaskan, namun terungkap bahwa secara keseuruhan pertemuan yvang
dilakukan dengan pembelajaran M-CUPs dan CUPs, siswa terdorong lebih
aktif’ dan kreatif untuk menggali serta mengkonstruksi pengetahuannya baik
secara sendiri  maupun berkelompok (triplet) dalain,. menyelesaikan
permasalahan/soal dibandingkan dengan pembelajaran kenvensional,

c. Bahan ajar dan LKS vang diberikan kepada.sigwa sudah dapat membantu
siswa dalam memahami dan menggali kemampuan komunikasi matematik
mereka. Implementasi bahan ajar perlu memperhatikan kompetensi atau topik
materi pelajaran yang sesuai-dengan karakteristik pembelajaran. Keterbatasan
waktu vang tersedia.  Sarima dan prasarana vang ada di sekolah. serta
kompetensi guru padd tmumnya.

d. Hasil pengamatan lebih lanjut menunjukkan bahwa aktivitas siswa baik
secara individu  maupun  berkelompok (triplet) vang memperoleh
pembelajaran M-CUPs lebih baik dari aktivitas siswa vang memperoleh
pembelajaran CUPs. Hal im diakibatkan oleh adanya pemberian penghargaan
(reward) pada kelas M-CUPs vang mendorong siswa untuk lebih aktif' dan
kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Gambaran secara umum
mengenai aktivitas siswa dalam triplet dalam setiap fase pembelajaran di
kelas M-CUPs dan CUPs disajikan pada Tabel 4.34. Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran D-12.
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Tabel 4.34

Persentase Aktivitas Siswa Pada Setiap Fase Pembelajaran

No

Kriteria yvang diamati

Kelas

M-CUPs

CUPs

Fase Individual:

Siswa membaca, memahami LKS
secara individual dan mengerjakan
atau menyelesaikan soal-soal
{masalah).

95.24%

23.71%

Fase Triplet:

Aktivitas siswa berdiskusi dengan
anggota triplet lainnya dalam
kelompok/tripletnya.

90.48%

7651 9%

Fase Diskusi Seluruh Kelas:

Aktivitas siswa dalam diskusi kelas
(pengamatan dilakukan terhadap
kelompolk/triplet).

80,95%

76.19%
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Berdasarkan data pada Tiabel 4.34 dapat disimpulkan bahwa aktivitas

dan keterlibatan siswapada kelas M-CUPs dalam setiap fase pembelajaran

lebih baik dari dari’siswa pada kelas CUPs.

Berdasarkan hasil pengamatan dan catatan penting vang dituangkan dalam

jurmal harian guru/pengamat;

1) Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran M-CUPs

dan CUPs membutuhkan wakiu, biayva, dan tenaga vang ekstra pika

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

2) Para pengamat berpendapat bahwa tidak semua materi atau topik dalam

mata pelajaran  matematika
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pembelajaran CUPs dan M-CUPs. Karena itu pengamat menganjurkan
agar model pembelajaran tersebut digunakan pada topik-topik tertentu
seperti bilangan bulat. bilangan pecahan, himpunan, teorema phytagoras.
bangun datar, dan topik-topik lain yvang banyak melibatkan penggunaan
gambar dalam penvajiannya.

3) Pembelajaran M-CUPs  lebih menarik bagi siswa karena adanya
penghargaan (reward) vang diberikan oleh guru, baik untuk individu
maupun untuk triplet. Namun demikian masih ada béberapa siswa vang
masih kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa-siswa
tersebut tampaknva perlu diberikan perhatian’ dan penanganan khusus
yang melibatkan kerjasama antara gumi, wali kelas dan guru bimbingan
konseling.

4) Pada awal pertemuan, ada~ beberapa triplet vyang belum dapat
menyelesaikan tugas dalam lembar kerja triplet. Sebagai akibatnya fase
triplet melebihieStimasi waktu vang telah ditargetkan oleh guru.

5) Para pengamal mengungkapkan bahwa sekecil apapun upava vang
dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas patut

untuk dihargai.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperolen pembelajaran Modifikasi Conceptual..Understanding
Procedures (M-CUPs), Conceptual Understanding Procedures (CUPs), dan
Konvensional (K). Berdasarkan uji lanjutan, diperoieh kesimpulan bahwa
peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa pada kelas M-CUPs
lebih baik dari siswa pada kelas CUPs dan K.

2. Terdapat perbedaan peningkatankemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran M-CUPs, CUPs, dan K untuk kategori KAM
tinggi. Berdasarkan.uji-lanjutan, diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan
kemampuan-komunikasi matematik siswa dengan KAM tinggi pada kelas M-
CUPsebih baik dari siswa dengan KAM tinggi pada kelas CUPs dan K.

3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran M-CUPs, CUPs, dan K untuk kategori KAM
rendah. Berdasarkan uji lanjutan, diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematik siswa KAM rendah pada kelas M-CUPs
lebih baik dari siswa dengan KAM rendah pada kelas CUPs dan K.

4. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa

yang memperoleh pembelajaran M-CUPs, CUPs, dan K untuk kategori tinggi
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dan rendah. Berdasarkan uji lanjutan, diperolen kesimpulan bahwa
peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa KAM tinggi dan
rendah pada kelas M-CUPs lebih baik dari siswa dengan KAM tinggi dan
rendah pada kelas CUPs dan K.

5. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran M-CUPs untuk kategori tinggi dan rendah.
Kedua kelompok KAM berbeda secara nyata dan jika dibandingkan rata-rata
gain kedua kategori KAM tersebut diperoleh kesimpulan yaitu peningkatan
kemampuan komunikasi matematik siswa KAM tinggi “lebih baik dari siswa
dengan KAM rendah.

6. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan® komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran .CUPs untuk kategori tinggi dan rendah.
Kedua kelompok KAM berbeda secara nyata dan jika dibandingkan rata-rata
gain kedua kategori KAM - tersebut diperoleh kesimpulan yaitu peningkatan
kemampuan komunikasi matematik siswa KAM tinggi lebih baik dari siswa
dengan KAM rendah.

7. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa
yang memperoleh pembelajaran Konvensional (K) untuk kategori tinggi dan
rendah. Kedua kelompok KAM berbeda secara nyata dan jika dibandingkan
rata-rata gain kedua kategori KAM tersebut diperoleh kesimpulan yaitu
peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa KAM tinggi lebih baik
dari siswa dengan KAM rendah.

8. Terdapat interaksi antara faktor pembelajaran dan KAM siswa terhadap

peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas dapat diketahui bahwa penggunaan pendekatan

pembelajaran M-CUPs dan CUPs telah berhasil membuat siswa memperoleh
pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa SMP
secara signifikan lebih baik daripada penggunaan pembelajaan dengan cara
konvensional (K). Berdasarkan hasil-hasil yang diperolen dalam penelitian ini
perlu kiranya dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru disarankan menggunakan menggunakan M-CUPs dan_CUPs sebagai
salah satu alternatif pembelajaran matematika di SMP:

2. M-CUPs dan CUPs dalam penelitian ini. telah berhasil meningkatkan
pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik untuk siswa
pada level sekolah dengan kemampuan matematik rendah. Untuk itu pada
penelitian lanjutan disarankan penerapan M-CUPs dan CUPs pada siswa level
sekolah yang memiliki kemampuan matematik sedang dan tinggi.

3. Pada penelitian ini hanyadikaji kemampuan komunikasi matematik, untuk itu
disarankan pada penelitian lanjutan menggali lebih jauh tentang peningkatan
kemampuan berpikir matematik lainnya melalui penerapan pendekatan M-
CUPs dan CUPs.

4. Modifikasi yang dilakukan terhadap pembelajaran CUPs dalam penelitian ini
hanya berupa fase presentasi guru dan penghargaan kelompok (rekognisi tim)
yang diadaptasi dari pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achivement
Divisions (STAD). Untuk itu pada penelitian lanjutan disarankan untuk
melakukan modifikasi dengan pendekatan pembelajaran lain.

5. Penghargaan (reward) yang diberikan oleh guru dalam penelitian ini berupa
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medali magnet tempel warna-warni, untuk itu disarankan agar guru
memberikan penghargaan dengan bentuk lain yang lebih kreatif, menarik, dan

bermanfaat.
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Lampiran A-1. Silabus matematika Kelas VIII Semester Genap (Kubus dan Balok)

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas
Semester

SILABUS

: SMP Negeri 1 Tambakdahan

: Matematika
: VIII
: I (dua)

Standar Kompetensi : GEOMETRI DAN PENGUKURAN
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya

14/41046.pdf

Kompetensi Materi . . . Penilaian Alokasi| Sumber
Dasar Pokok/  |Kegiatan Pembelajaran Indikator T T B Wakt Belai
Pembelajaran ekni entuk Contoh aktu elajar
Instrumen Instrumen
5.1 Buku teks,
Mengiden  [Kubus, Mendiskusikan unsur-{ e Menyebutkanunsur-unsur kubus,|Tes lisan| Uraian H G 2x40mnt] lingkungan,
tifikasi sifat- [balok, prisma| unsur kubus, balok, balok, prisma, dan limas : rusuk, model
sifat kubus, [tegak, limas | prisma dan limas bidang sisi,diagonal bidang sisi, E bangun
balok, prisma dengan menggunakan diagonal-ruang, bidang diagonal. e ruang  sisi
dan limas model datar (padat
serta bagian- A B dan
bagiannya kerangka)
Perhatikan balok
ABCD.EFGH
a. Sebutkan rusuk-rusuk
tegaknya
b. Sebutkan diagonal
ruangnya.
c. Sebutkan bidang alas
dan atasnya

FEuis Kurniawati, S.Pd/Matematika Kelas VIII / myaghnee(@gmail.com
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cm. Hitunglah luas

permukaan prisma

: Materi Penilaian .
Kompetensi . . . Alokasi|  Sumber
Dasar Pokol.d Kegiatan Pembelajaran Indikator Tk T Bonnk Comor Waktu Belajar
Pembelajaran
Instrumen Instrumen
5.2 Membuat
jaring-  |Kubus, Merancang jaring- e  Membuat jaring-jaring Tes Uraian Buatlah model balok 4x40mnt|Buku teks,
jaring  |balok, prisma| jaring - kubus unjuk menggunakan karton |kertas manila
kubus, [tegak, limas | -  kubus - balok kerja manila
balok, - balok - prisma tegak
prisma - prisma tegak - limas
dan - limas
limas
5.3
Menghit [Kubus, Mencari rumus luas e  Menemukan rumus luas Tes lisan| Uraian 1. Sebutkan rumus luasidx40mnt|Buku teks
ung luas [balok, prismal permukaan kubus, permukaan kubus, balok, limas permukaan kubus jika
permukaftegak, limas | balok, limas dan dan prisma tegak rusuknya x cm.
an dan prisma tegak 2. Sebutkan rumus luas
volume permu-kaan prismaj
kubus,ba yang alasnyal
lok, jajargenjang  dengan|
prisma panjang alasnya a cm
dan dan tingginya b cm.
limas Tinggi prisma t cm.
Menggunakan rumus e, _Menghitung luas permukaan Tes tulis| Uraian Suatu prisma tegak beralaspgx40mnt] Buku teks
untuk menghitung luas kubus, balok, prisma dan limas segitiga sama sisi| Model
permukaan kubus, mempunyai panjang rusuk Bangun
balok, prisma dan limas alas 6 cm dan tingginya 8 ruang

FEuis Kurniawati, S.Pd/Matematika Kelas VIII / myaghnee(@gmail.com
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Kompetensi Materi : . . Penilaian Alokasi| Sumber
Dasar Pokok/  |Kegiatan Pembelajaran Indikator T T Bortk - Wakt Belaiar
Pembelajaran ekt entu Conto u cd
Instrumen Instrumen
Buku teks
Mencari rumus volume | e  Menentukan rumus volum Tes lisan| Uraian Sebutkan rumus volum: 2x40mnt]  Model
kubus, balok, prisma, kubus, balok, prisma, limas a) kubus dengan panjang Bangun
limas. rusuk x cm. ruang
b) balok dengan panjang
p cm, lebar lcm, dan
tinggi t cm.
Menggunakan rumus e Menghitung volume kubus, Tes tulis| Pilihan Suatu limas memiliki alasjox40mnt| Buku teks
untuk menghitung balok, prisma, limas. ganda berbentuk persegi panjang] Model
volume kubus, balok, dengan ukuran 25 cm x 15 Bangun
prisma, limas. cm. Jika tinggi limas 7 cm, ruang
volume limas adalah...
a. 262,5cm’
b. 484 cm’
c. 870 cm’
d. 875cm’

Mengetahui,
Kepala SMP Negeri 1 Tambakdahan,

Edi humaedi, S.Pd., M.Si.
NIP. 19610708 198302 1 004

FEuis Kurniawati, S.Pd/Matematika Kelas VIII / myaghnee(@gmail.com
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Tambakdahan, 14 Januari 2013
Guru Mata Pelajaran,

Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19720503 199702 2 002
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Lampiran A-2. RPP Kelas M-CUPs

==n

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Genap

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi :  Geometri

Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok, serta
menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.

Kompetensi Dasar :  Melakukan komunikasi matematis terkait sifat-sifat dan unsur-
unsur kubus dan balok, serta‘menentukan ukurannya.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan” dengan sifat-sifat dan unsur-unsur
kubus dan balok ke dalam bahasa, simbol, ide atau model
matematik:

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan sifat-sifat dan unsur-unsur kubus
dan-balok secara lisan dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2440 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

1. Menyebutkan benda—benda yang berbentuk kubus dan balok.

2. Mendiskusikan unsur-unsur kubus dan balok.

3. Menyebutkan titik sudut, rusuk-rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang,
bidang diagonal, tinggi, kubus dan balok.

4. Menentukan ukuran salah satu atau beberapa unsur kubus dan balok.

B. Materi Pokok
Unsur-unsur Kubus dan Balok
1. Unsur-unsur kubus: titik sudut, rusuk kubus, bidang/sisi kubus, diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagonal.
2. Unsur-unsur balok: titik sudut, rusuk balok, bidang/sisi balok, diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagonal.

C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).
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D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran E‘s;:;:?um
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek materi prasyarat yang dimiliki siswa:
a. bangun datar (persegi dan persegi panjang)
b. Menyebutkan benda—benda yang berbentuk kubus dan
balok dengan teliti dan cermat.
Pendahuluan
B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi
Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan.mengenai | 3 menit
pentingnya mempelajari unsur-unsur kubus dan balok:
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Guru menjelaskan materi unsur-unsur,_kubus dan balok
Individual menggunakan MS Power Point.
(Individual | 3 Giswa mengerjakan soal dalam/BKS”1 (kertas A4) secara
Phase) individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan-cara-penyelesaian soal mengenai unsur-
unsur kubus ¢dan .balok dalam LKS 1 bersama teman
tripletnya.
Fase (Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
Triplet kesulitan).
Kegiatan | (T7iplet | 2. Hasil diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Inti Phase) 3. Setiap“perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai dengan
urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di white
board).
Fase C. Konfirmasi 30 menit
Diskasi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan hasil
(Whole diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Class' 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
In‘lerpr etive maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi unsur-unsur | 8 menit
kubus dan balok.
2. Guru mengumumkan reward (penghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir diperoleh oleh setiap triplet.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa di
rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 ]
menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
2.
3.
4.

Lingkungan.
www.e-dukasi.net. (2008). m_362 Kubus.

6. Media Pembelajaran

LKS 1 (Unsur-unsur Kubus dan Balok).

BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
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LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnhet;-magnet warna-warni,

gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar.Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator
Komunikasi
Matematis

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Menyatakan
situasi, gambar,
diagram atau
benda.nyata
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau
model matematik.

Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.

Tes tulis

(Quiz 1)

Uraian

Instrumen

Soal Quiz

Gambar di samping "
adalah balok ABCD
EFGH beserta uku

rannya, Dari gambar

tersebut, tentukan
" panjang diagonal
bidang 8 dan

FH, 27 S

b,  panjang diagonal
rvang /B

5 luas bidang
diagonal DEFIH
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik . L. Sk
Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria or
1. 5cm. 0-4
Tes tulis 2. 5V3 . 04
3. 50 cm”. 0-4

Skor maksimal 12
Tambakdahan, 22 Februari 2013
Mengetahui,

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis' Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP: 19720503 199702 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar : 5.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok:

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan jaring-jaring kubus dan balok
ke dalam bahasa, simbol, ide-atau model matematik.

2. Menjelaskan ide, situdsi, dan relasi matematika yang
berhubungan derigan jaring-jaring kubus dan balok secara
lisan dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2 x40 menit (1.pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok.
2. Menentukan cara yangharus dilakukan untuk mengubah posisi bidang/sisi kubus dan
balok yang ditentukan.

B. Materi Pokok

Jaring-jaring Kubus (Sumber: www.e-dukasi.net)

Raring- jaring ubis J«!I'h'lq]-m Balok
L. Jurissy- farieg Kol
Labuuh bl ooty Sooiong marunt sk Fuiuiswa bimdan Dap Siend Elrghn son

M. r- ‘_.l.h 3 -...::_'-':u rog PR Pk 3 D T RS O RO S TeTERntLL [anrgeaTg Lack

AT bk

Spabds 0 s Baglir Tih ) membult Mnre)- g Bk dengin tird Perebasng Bk ring fulsh

i vtembual leriesg jarieg Kobas
. J b Qe Sl el buleas rang fudah jach menUnE rusuinsLT E, Bekrang bt membsat arngsjanng halok
bk parng-ang Fobuy

Spabla Hbda ThPan Ll | La DU R 0

Fra Dui® D el pine) e i) (T RT3 ¥ ) NONGn et b elih
A hppnam nb b badure, ety s BN jergeaarng halok Sumunan par TEODANANY bersout menanalan gy
S0k a0y dieak bambgh itk jikigh bl
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C. Model Pembelajaran
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Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran
Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan
berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 1. 1 menit
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran
Guru menyampaikan kompetenst (tujuan)
pembelajaran. 3 menit
C. Motivasi
Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari jaring-jaring kubus
dan balok.
A. Eksplorasi 15 menit
Fase . . . . . . .
1. Guru-~mmenjelaskan materi mengenai jaring-jaring
Individual .
kubus dan balok menggunakan MS Power Point.
(Individual , )
2. Siswa mengerjakan soal dalam LKS 2 (kertas A4)
Phase) o
secara individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai
jaring-jaring kubus dalam LKS 2 bersama teman
Kegiatan ]
tripletnya.
Inti
Fase (Guru mengamati dan membimbing triplet  yang
Triplet mengalami kesulitan).
(Triplet 2. Hasil diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Phase) 3. Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di
white board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan wurutan penyelesaian hasil diskusi yang
ditempel di white board).
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Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran
Waktu
C. Konfirmasi 30 menit
Fase ) )
1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Diskusi - o . ]
2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Seluruh . . ] . .
3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih
Kelas ) o o
mempresentasikan hasil diskusi di hadapan anggota
(Whole . i
triplet yang lain.
Class o )
4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
Interpretive .
maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat
Discussion)
reward (penghargaan).
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai_ materi. jaring- | 8 menit
jaring kubus dan balok.
2. Guru mengumumkan reward-(penghargaan) yang
telah diperoleh oleh setiap triplet.
Kegiatan Akhir . o
3. Guru menugaskan soal/latihanuntuk dikerjakan oleh
siswa di rumah.
4. Pembelajaran ditutup “dengan berdo’a dan ucapan
salam.
80
Jumlah
menit

E. Sumber dan Media.Pembe¢lajaran

1. Sumber Penibelajaran

a. Lingkungan.

b. www.e-dukasi.net. (2008). m_362 Kubus.
c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.

Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 2 (Jaring-jaring Kubus dan Balok).

2. Media Pembelajaran

LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,

gunting, selotif, gunting, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.
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F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar
Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komunlkz'm Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan
situasi, gambar,
diagram atau
benda nyata yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau .

Tes tulis

model matematik. (Quiz 2) Uraian Soal Quiz 2

1. AManckak yang menupakan joringJaring kubus?

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.

3. Pedoman Penilaian:

Teknik Kunci Jawaban/Kriteria Skor
Penilaian

Gambar C dan D

Tes tulis 0-2
Gambar 1 dan 2 0-2
0-4

DO —

3. Diputar 90° searah putaran jarum jam.
Diputar 270° berlawanan dengan arah putaran jarum jam.

Skor maksimal 10

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf

=

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

Geometri

5.

Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.

5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok

dalam komunikasi matematis.

5.3.1. Menghitung luas permukaan kubus dalam komunikasi

1.

matematis.
Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan luas permukaan kubus ke dalam
bahasa, simbol, id¢ atau model matematik.
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan kubus secara lisan
dan tulisan.

2 x 40 menit(1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Menggunakan rumus.luas permukaan untuk menghitung luas permukaan kubus.
2. Menggambar kubus yang rusuk-rusuknya bertambah/berkurang panjangnya.
3. Memberikan.alasan/penjelasan mengenai permasalahan luas permukaan kubus ynag

diberikan.

B. Materi Pokok
Luas Permukaan Kubus (www.lbbku.wordpress.com)

Sisi

Belakang

Luas permukaan kubus atau yang sering disebut dengan luas selimut kubus dapat dihitung dengan

menghitung luas seluruh sisi-sisi kubus (ke enam sisi kubus). Cobaperhatikan Gambar berikut ini.

SISI

SISI
FAWM

SISI
KANAN

=[]}

SISI
DEPAN

SIST
ATAS
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C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

q . ] ] Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 2.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi |, penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari luas permukaan kubus.
A. Eksplorasi 15 menit

Fase 1. Guru menjelaskan materi mengenai luas permukaan kubus

Individual menggunakan MS Power Poifit.
(I’ﬁ;;lsil)ml 2. Siswa mengerjakan soaldalam“LKS 3 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai luas
permukaan-kubus'dalam LKS 3 bersama teman tripletnya.
Fase (GurL.t mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
: kesulitan),
Triplet [ ¢ ( o
) (Triplet 2. Hasil'diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.

Keigrl:tlitan Phase) 3.<Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).

Pase C. Konfirmasi 30 menit

Diskasi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.

Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
(Whole hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.

Class 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
Interpretive maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).

1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi luas | 8 menit
permukaan jaring-jaring kubus.
2. Guru mengumumkan reward (penghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir diperoleh oleh setiap triplet.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran

a. Lingkungan.

b. Luas permukaan kubus (www.lbbku.wordpress.com)

c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 3 (luas permukaan Kubus).

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,
gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M=CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komunlkz.ls1 Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan.
. . e | " whis
SltuaSI, gambar, 1 G)::.:.n:u‘u rusuk kubos poda

diagram atau ditambaoh 1 ems bernpokah s sist
(permukann) kubus ABCDH EFGH?
benda nyata

2 Gambardah kabus ABCD EFGH
yang setelah semun pangang semua —
berhubungan rusuknyn bertambah 3 N
dengan jaring- 3. Apakah kubus ABCD.EFGH setelah
jaring kubus ke pangang rusuknya ditamboh 3 cm

menpadi bebith besar? Mengapa®
dalam bahasa, Jelaskan yowabanmu'
simbol, ide atau .
’ Tes tulis .

model (Quiz 3) Uraian
matematik.

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria Skor
1. 343 cm? H G 0-4
2. : 0_4
E !
7cm i c
Tes tulis ?,L __________ I
v ,” /
A B

3. Jawaban yang diharapkan:
Ya. 0-4
Karena luas permukaan kubus
ABCD.EFGH bertambah 279 eni”.

Skor maksimal 8

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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l‘ Pertemuan 4 \l

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar :  5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.

5.3.2. Menghitung luas permukaan_balok dalam komunikasi
matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan luas permukaan balok ke dalam
bahasa, simbol, ide atau'model matematik.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan balok secara lisan
dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2 x40menit(1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus luas permukaan untuk menghitung luas permukaan balok.

2. Memberikan.penjelasan mengenai cara menghitung luas permukaan balok.

B. Materi Pokok
Luas Permukaan Balok (www.lbbku.wordpress.com)

2 P

1 SISTATAS I z | |
z
SIST SIST
= = z
<= SISIBELAKANG ==z [I0I \3- D |:| # | |
'4«"’"
—— o+
1 SISIBAWAH z
Tersusun atas 3 buah
persegi panjang masing-
z SISIDEPAN z masing berjumlah 2
buah.
P z
¥y 4
— ’
Karena tersusun atas 3 buah persegi
— & vang sama, maka luas permukaan
N = balok dapat dihitung dengan:
o T 2cxD+2@xD+2@x1)
- Atau
2{¢xD+@xD+@x0}
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C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Es;:‘nl::‘;l
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 3.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi | penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari luas permukaan balok.
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Guru menjelaskan materi mengénai.luas permukaan balok
Individual :
(Individual @enggunakan MS Power Point:
Phase) 2. ‘SIS\‘VE‘I mengerjakan soal ‘dalam EKS 4 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai luas
permukaan’balok dalam LKS 4 bersama teman tripletnya.
(Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
Flese kesulitan):
Triplet & o
. (Triplet 2. Hasil diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Kegla'tan Phase) 3. Setiapperwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
Inti board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Fase C. Konfirmasi 30 menit
Diskusi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
(Whole hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Class . 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
I”,ter pretive maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi luas | 8 menit
permukaan balok.
2. Guru mengumumkan reward (penghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir diperoleh oleh setiap triplet.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran

a. Lingkungan.

14/41046.pdf

b. Luas permukaan balok (www.lbbku.wordpress.com)

c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 4 (luas permukaan balok).

2. Media Pembelajaran

LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,

gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M=CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator
Komunikasi
Matematis

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Instrumen

1. Menyatakan
situasi, gambar,
diagramatau
benda nyata yang
berhubungan
denganjaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau
model matematik.

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus secara
lisan dan tulisan.

Tes tulis

(Quiz 4)

Uraian

pkufan ok tanpa tulup yang terbuat

El ”,“ panganyg 4 cm, febar 10 cm,

Hitunglah hwas barton yany, dibutuhkan  untu
awmbuat talok Wersebut, Jelashan dengan caram
seondird!
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3. Pedoman Penilaian:
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Teknik Penilaian

Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

Tes tulis

1.

600 cm’

Cara penyelesaian yang diharapkan

(selain dengan menggunakan rumus

luas yang sudah dipelajari):

¢ Siswa menghitung luas tiap bidang
kemudian menjumlahkannya.

e Siswa mengurangkan luas bidang
atas dari luas permukaan balok
utuh (lengkap dengan tutup/bidang
atas).

e C(Cara lainnya.

0-4

Skor maksimal

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Edi Humaedi, S.Pd., VL.Si.
NIP. 19610708 1938302 1 004

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Guru Mata Pelajaran

Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19720503 199702 2 002
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l‘ Pertemuan 5 \I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar : 5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.
5.3.3. Menghitung volum kubus‘dalam komunikasi matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi; gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan.dengan volum kubus ke dalam bahasa,
simbol, ide ataw-model matematik.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan volum kubus secara lisan dan
tulisan.

Alokasi Waktu ¢ 2 x40 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus-volum untuk menghitung volum kubus.
2. Memberikanalasan/penjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum
kubus yang.diberikan.

B. Materi Pokok
Volum Kubus (www.lbbku.wordpress.com)

Kita dapat menentukan volume kubus dengan mengalikan luas alasnya dengan rusuk

tingginya. Berikut ini akan dijelaskan cara mencari volume kubus pada Gambar 1.

/ Maka volume kubus dapat
N s s []D%j_:?-‘-‘ dihitung dengan
—75—M> 4 ’;? Luas alas x tinggi =s® xs
¥ s I . . L
alas x tinggi =s
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C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

. : ] ] Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 4.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi |, penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari volunmkubus.
A. Eksplorasi 15 menit

Fase 1. Guru menjelaskan materi mefigenai volum kubus

Individual menggunakan MS Power Point.
(I’ﬁ;;lsil)ml 2. Siswa mengerjakan soaldalam“LKS 5 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan ‘cara penyelesaian soal mengenai
volum kubus dalam ILKS 5 bersama teman tripletnya.
Fase (GurL.t mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
: kesulitan),
Triplet [ ¢ ( o
) (Triplet 2. Hasil'diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Keigrl:tlitan Phase) 3.<Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Pase C. Konfirmasi 30 menit
Diskasi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
(Whole hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.

Class 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
Interpretive maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).

1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi volum kubus. 8 menit
2. Guru mengumumkan reward (penghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir diperoleh oleh setiap triplet.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. Volume kubus (www.lbbku.wordpress.com)
c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.

Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
d. LKS 5 (Volum Kubus).

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,
gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M=CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komumkz.ls1 Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan - Diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH
mempunyai ukuran rusuk 6 cm. Jika
diketahui  panjang  rusuk  kubu

situasi, gambar,
diagram:atan
benda nyata

yang PQRS.TUVW lebih pendek 2 cm dan
berhubungan panjang rusuk kubus ABCD.EFGH, kubu
.de‘.lgaidgrmi' manakah yang dapat menampung 64 bua
arin

Jdalar%l bahlgssae kubus satuan?

simbol, ide atau | . .. Jelaskan dengan caramu sendiril

model SS t u 515 Uraian

matematik. (Quiz 5)

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria Skor

1. Kubus PQRS.TUVW 0-4
Jawaban yang diharapkan, siswa dapat
menjelaskan dengan cara:

e (Volum kubus ABCD.EFGH) : Volum
kubus PQRS.TUVW)

Tes tulis e Menggambar kubus PQRS.TUVW dan
64 kubus kecil satuan di dalamnya.

e Menjelaskan bahwa volume 64 kubus
satuan sama dengan volum kubus
PQRS.TUVW.

e Atau dengan cara lainnya.

Skor maksimal 4

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi,S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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" Pertemuan 6 \l

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

Geometri

5.

Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.

5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok

dalam komunikasi matematis.

5.3.4. Menghitung volum balok-dalam Kkomunikasi matematis.

1.

Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengain volum balok ke dalam bahasa,
simbol, ide atau model matematik.

Menjelaskan ide; situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan ~dengan volum balok secara lisan dan
tulisan.

2 x 40 menit'(1 pertemuan)

1. Menggunakan rumus yolum untuk menghitung volum balok.
2. Memberikan alasan/pefjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum

balok yang diberikan.,

B. Materi Pokok
Volum Balok

Perhatikan Gambar 1 yang merupakan gambar ruangan
berbentuk balok. Tempatkan atau isikan batu bata yang
berbentuk kubus dengan panjang rusuk = 1 cm sebagai
Kubus satuan pada dasar balok seperti pada Gambar 2.
Banyak kubus satuan pada dasar balok adalah; 10 x 4 =
40 kubus saluan. Maengapa? (/ngatial arti perkaliarn’)

Berapa banyak lapisan kubus saluan yang diperiukan
untuk mengisi ruangan berbentuk balok tersebut sampal

penuh?

Ternyata terdapat 3 lapisan (lihat Gambar 3), sehingga
banyaknya kubus satuan yang diperiukan untuk mengisi
ruangan berbentuk balok sampai penuh adalah 3 x 40 =
120 kubus satuan. Mengapa®? (/ngatial arti perkaliant)

Volum balok tersebut diperoleh dar perkalian nilal-nilai
ukurannya (panjang, lebar, dan tinggl) yaitu 10 x 4 x 3 -

120 kubus satuanatau 3 x A0 =

120ecm*

Dengan demikian, rumus volum balok adalah:

V=pxlixt
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C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

. : ] ] Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 5.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi |, penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari volumbalok.
A. Eksplorasi 15 menit

Fase 1. Guru menjelaskan materi .menhgenai volum balok

Individual menggunakan MS Power Point.
(I’ﬁ;;lsil)ml 2. Siswa mengerjakan soaldalam“LKS 6 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan ‘cara penyelesaian soal mengenai
volum balok dalam IKS 6 bersama teman tripletnya.
Fase (GurL.t mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
: kesulitan),
Triplet [ ¢ ( o
) (Triplet 2. Hasil'diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Keigrl:tlitan Phase) 3.<Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Pase C. Konfirmasi 30 menit
Diskasi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
(Whole hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.

Class 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
Interpretive maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).

1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi volum balok. 8 menit
2. Guru mengumumkan reward (penghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir diperoleh oleh setiap triplet.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIIIL.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
c. LKS 6 (Volum Balok).

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,
gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembat Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs:

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komlllllki.lSl Tekiiik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen
1. Menyatakan Sebuah kotak minuman
situasi, gambar; berukuran 4 cm x 7 cm x 10 cm

diagram atau
benda nyata
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau .

Tes tulis .
model (Quiz 6) Uraian
matematik.

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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Teknik Penilaian

Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

Tes tulis

175 cm’.

Jawaban yang diharapkan, siswa dapat

menjelaskan dengan cara:

e (Volum yoghurt sebelum diminum) —
Volum youghurt setelah diminum)

e Menggambar dua kotak yang sama
dengan tinggi yoghurt yang berbeda,
kemudian menghitung selisih tinggi
permukaan yoghurt sebelum dan
setelah diminum. Selanjutnya
menghitung volum dengan tinggi
tersebut.

e Atau dengan cara lainnya.

0-4

Skor maksimal

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Edi Humaedi, S:Pd., M.Si.
NIP. 19610708 198302 1 004

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Guru Mata Pelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19720503 199702 2 002
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l‘ Pertemuan 7 II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar : 5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis
5.3.4. Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan volum dan
luas permukaan kubus—dan balok dalam komunikasi
matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan volum dan luas permukaan
kubus dan balok ke dalam bahasa, simbol, ide atau model
matematik,

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan volum dan luas permukaan kubus dan
balok secara lisan dan tulisan.

Alokasi Waktu :.2 x40 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus volum dan luas permukaan untuk menghitung volum dan luas
permukaan kubus dan balok.
2. Memberikan alasan/penjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum
dan luas permukaan kubus dan balok yang diberikan.

B. Materi Pokok
Volum dan Luas Permukaan Kubus dan Balok:
1. Volum kubus
2. Volum balok
3. Luas permukaan kubus
4. Luas permukaan balok

C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).
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D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Es;:‘nl::‘;l
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 6.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari volum dan luas
permukaan kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari.
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Guru memberikan permasalahan yang' berkaitan dengan
Individual volum dan luas permukaan kubus dan, balok’menggunakan
(Individual MS Power Point.
Phase) 2. Siswa mengerjakan soal dalam LKS 7 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal yang berkaitan
dengan volum dan luas permukaan kubus dan balok dalam
LKS 7 bersama teman tripletnya.
Fase (Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
Triplet kesulitan).
Kegiatan (Triplet 2. Hasil diskusikelompok dituliskan dalam kertas A3.
Inti Phase) 3. Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Face C. Konfirmasi 30 menit
Diskusi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
(Whole hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Class 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
I n.terp 4 e.tlve maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai permasalahan yang | 8 menit
berkaitan dengan volum dan luas permukaan kubus dan
balok.
2. Guru mengumumkan reward nghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir fi}ipgolelfo%;h slelrtiap triplet. (penghargaan) yang (¢
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIIIL.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
c. LKS7.

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,
gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembat Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs:

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian

Komunikasi . Bentuk
. Teknik Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan Ihkstalnn kebuarga PPak Amli dan Pak

. . Plascl imiermpumai

situasi, gambar; —

diagram atau e

benda nyata dan i
Cambar J Sl wvohite s vang |

yang dhgmnsban obeh Fak Amds ustuk sstu Lsli A

berhubungan ks kel il ik odbirms il ' ’

denganjaring— sommila Jdan Fak Budh monpgenakan -,

jaring kubus ke !

dalam bahasa, wme aar dalim bak schelim digmnadon

Simbol, ide atau b [h antars Pk Auds adan Pak M, smpakah vang menggmnakan an

d 1 Bebhih bharnval untuk sam knli mansd
mode . TCS tulis X Jelaadaiy faw ahangio dengin caramin soandin!
matematik. Uraian

(Quiz 7)

air vang digunsknn

1 Tentulam

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan
relasi
matematika
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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Teknik . S Sk
Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria or
l.a. Volum air dalam bak sebelum digunakan = 937.500 0-4
cm’ = 937.500 ml = 937,5 ltr.
1.b. Volum air yang digunakan pak Andi = 0_4
1
5o X 937.500 cm® = 18.750 cm® = 18,5 ltr
Tes tulis
Volum air yang digunakan oleh Pak Budi
5
=% 18.750 cm3 = 23.437,5 cm?3 = 23,44 ltr
Jadi, Pak Andi menggunakan air lebih banyak-dari Pak
budi untuk satu kali mandi.
Skor maksimal 8
Tambakdahan, 22 Februari 2013
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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Lampiran A-2. RPP Kelas M-CUPs

==n

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Genap

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi :  Geometri

Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok, serta
menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.

Kompetensi Dasar :  Melakukan komunikasi matematis terkait sifat-sifat dan unsur-
unsur kubus dan balok, serta‘menentukan ukurannya.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan” dengan sifat-sifat dan unsur-unsur
kubus dan balok ke dalam bahasa, simbol, ide atau model
matematik:

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan sifat-sifat dan unsur-unsur kubus
dan-balok secara lisan dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2440 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

1. Menyebutkan benda—benda yang berbentuk kubus dan balok.

2. Mendiskusikan unsur-unsur kubus dan balok.

3. Menyebutkan titik sudut, rusuk-rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang,
bidang diagonal, tinggi, kubus dan balok.

4. Menentukan ukuran salah satu atau beberapa unsur kubus dan balok.

B. Materi Pokok
Unsur-unsur Kubus dan Balok
1. Unsur-unsur kubus: titik sudut, rusuk kubus, bidang/sisi kubus, diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagonal.
2. Unsur-unsur balok: titik sudut, rusuk balok, bidang/sisi balok, diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagonal.

C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).
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D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran E‘s;:;:?um
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek materi prasyarat yang dimiliki siswa:
a. bangun datar (persegi dan persegi panjang)
b. Menyebutkan benda—benda yang berbentuk kubus dan
balok dengan teliti dan cermat.
Pendahuluan
B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi
Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan.mengenai | 3 menit
pentingnya mempelajari unsur-unsur kubus dan balok:
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Guru menjelaskan materi unsur-unsur,_kubus dan balok
Individual menggunakan MS Power Point.
(Individual | 3 Giswa mengerjakan soal dalam/BKS”1 (kertas A4) secara
Phase) individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan-cara-penyelesaian soal mengenai unsur-
unsur kubus ¢dan .balok dalam LKS 1 bersama teman
tripletnya.
Fase (Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
Triplet kesulitan).
Kegiatan | (T7iplet | 2. Hasil diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Inti Phase) 3. Setiap“perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai dengan
urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di white
board).
Fase C. Konfirmasi 30 menit
Diskasi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan hasil
(Whole diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Class' 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
In‘lerpr etive maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi unsur-unsur | 8 menit
kubus dan balok.
2. Guru mengumumkan reward (penghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir diperoleh oleh setiap triplet.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa di
rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 ]
menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
2.
3.
4.

Lingkungan.
www.e-dukasi.net. (2008). m_362 Kubus.

6. Media Pembelajaran

LKS 1 (Unsur-unsur Kubus dan Balok).

BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
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LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnhet;-magnet warna-warni,

gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar.Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator
Komunikasi
Matematis

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Menyatakan
situasi, gambar,
diagram atau
benda.nyata
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau
model matematik.

Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.

Tes tulis

(Quiz 1)

Uraian

Instrumen

Soal Quiz

Gambar di samping "
adalah balok ABCD
EFGH beserta uku

rannya, Dari gambar

tersebut, tentukan
" panjang diagonal
bidang 8 dan

FH, 27 S

b,  panjang diagonal
rvang /B

5 luas bidang
diagonal DEFIH
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik . L. Sk
Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria or
1. 5cm. 0-4
Tes tulis 2. 5V3 . 04
3. 50 cm”. 0-4

Skor maksimal 12
Tambakdahan, 22 Februari 2013
Mengetahui,

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis' Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP: 19720503 199702 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar : 5.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok:

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan jaring-jaring kubus dan balok
ke dalam bahasa, simbol, ide-atau model matematik.

2. Menjelaskan ide, situdsi, dan relasi matematika yang
berhubungan derigan jaring-jaring kubus dan balok secara
lisan dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2 x40 menit (1.pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok.
2. Menentukan cara yangharus dilakukan untuk mengubah posisi bidang/sisi kubus dan
balok yang ditentukan.

B. Materi Pokok

Jaring-jaring Kubus (Sumber: www.e-dukasi.net)

Raring- jaring ubis J«!I'h'lq]-m Balok
L. Jurissy- farieg Kol
Labuuh bl ooty Sooiong marunt sk Fuiuiswa bimdan Dap Siend Elrghn son

M. r- ‘_.l.h 3 -...::_'-':u rog PR Pk 3 D T RS O RO S TeTERntLL [anrgeaTg Lack

AT bk

Spabds 0 s Baglir Tih ) membult Mnre)- g Bk dengin tird Perebasng Bk ring fulsh

i vtembual leriesg jarieg Kobas
. J b Qe Sl el buleas rang fudah jach menUnE rusuinsLT E, Bekrang bt membsat arngsjanng halok
bk parng-ang Fobuy

Spabla Hbda ThPan Ll | La DU R 0

Fra Dui® D el pine) e i) (T RT3 ¥ ) NONGn et b elih
A hppnam nb b badure, ety s BN jergeaarng halok Sumunan par TEODANANY bersout menanalan gy
S0k a0y dieak bambgh itk jikigh bl
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Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran
Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan
berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 1. 1 menit
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran
Guru menyampaikan kompetenst (tujuan)
pembelajaran. 3 menit
C. Motivasi
Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari jaring-jaring kubus
dan balok.
A. Eksplorasi 15 menit
Fase . . . . . . .
1. Guru-~mmenjelaskan materi mengenai jaring-jaring
Individual .
kubus dan balok menggunakan MS Power Point.
(Individual , )
2. Siswa mengerjakan soal dalam LKS 2 (kertas A4)
Phase) o
secara individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai
jaring-jaring kubus dalam LKS 2 bersama teman
Kegiatan ]
tripletnya.
Inti
Fase (Guru mengamati dan membimbing triplet  yang
Triplet mengalami kesulitan).
(Triplet 2. Hasil diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Phase) 3. Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di
white board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan wurutan penyelesaian hasil diskusi yang
ditempel di white board).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran
Waktu
C. Konfirmasi 30 menit
Fase ) )
1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Diskusi - o . ]
2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Seluruh . . ] . .
3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih
Kelas ) o o
mempresentasikan hasil diskusi di hadapan anggota
(Whole . i
triplet yang lain.
Class o )
4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
Interpretive .
maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat
Discussion)
reward (penghargaan).
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai_ materi. jaring- | 8 menit
jaring kubus dan balok.
2. Guru mengumumkan reward-(penghargaan) yang
telah diperoleh oleh setiap triplet.
Kegiatan Akhir . o
3. Guru menugaskan soal/latihanuntuk dikerjakan oleh
siswa di rumah.
4. Pembelajaran ditutup “dengan berdo’a dan ucapan
salam.
80
Jumlah
menit

E. Sumber dan Media.Pembe¢lajaran

1. Sumber Penibelajaran

a. Lingkungan.

b. www.e-dukasi.net. (2008). m_362 Kubus.
c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.

Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 2 (Jaring-jaring Kubus dan Balok).

2. Media Pembelajaran

LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,

gunting, selotif, gunting, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.
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F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar
Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komunlkz'm Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan
situasi, gambar,
diagram atau
benda nyata yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau .

Tes tulis

model matematik. (Quiz 2) Uraian Soal Quiz 2

1. AManckak yang menupakan joringJaring kubus?

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.

3. Pedoman Penilaian:

Teknik Kunci Jawaban/Kriteria Skor
Penilaian

Gambar C dan D

Tes tulis 0-2
Gambar 1 dan 2 0-2
0-4

DO —

3. Diputar 90° searah putaran jarum jam.
Diputar 270° berlawanan dengan arah putaran jarum jam.

Skor maksimal 10

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

Geometri

5.

Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.

5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok

dalam komunikasi matematis.

5.3.1. Menghitung luas permukaan kubus dalam komunikasi

1.

matematis.
Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan luas permukaan kubus ke dalam
bahasa, simbol, id¢ atau model matematik.
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan kubus secara lisan
dan tulisan.

2 x 40 menit(1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Menggunakan rumus.luas permukaan untuk menghitung luas permukaan kubus.
2. Menggambar kubus yang rusuk-rusuknya bertambah/berkurang panjangnya.
3. Memberikan.alasan/penjelasan mengenai permasalahan luas permukaan kubus ynag

diberikan.

B. Materi Pokok
Luas Permukaan Kubus (www.lbbku.wordpress.com)

Sisi

Belakang

Luas permukaan kubus atau yang sering disebut dengan luas selimut kubus dapat dihitung dengan

menghitung luas seluruh sisi-sisi kubus (ke enam sisi kubus). Cobaperhatikan Gambar berikut ini.

SISI

SISI
FAWM

SISI
KANAN

=[]}

SISI
DEPAN

SIST
ATAS
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14/41046.pdf

C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

q . ] ] Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 2.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi |, penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari luas permukaan kubus.
A. Eksplorasi 15 menit

Fase 1. Guru menjelaskan materi mengenai luas permukaan kubus

Individual menggunakan MS Power Poifit.
(I’ﬁ;;lsil)ml 2. Siswa mengerjakan soaldalam“LKS 3 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai luas
permukaan-kubus'dalam LKS 3 bersama teman tripletnya.
Fase (GurL.t mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
: kesulitan),
Triplet [ ¢ ( o
) (Triplet 2. Hasil'diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.

Keigrl:tlitan Phase) 3.<Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).

Pase C. Konfirmasi 30 menit

Diskasi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.

Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
(Whole hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.

Class 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
Interpretive maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).

1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi luas | 8 menit
permukaan jaring-jaring kubus.
2. Guru mengumumkan reward (penghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir diperoleh oleh setiap triplet.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran

a. Lingkungan.

b. Luas permukaan kubus (www.lbbku.wordpress.com)

c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 3 (luas permukaan Kubus).

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,
gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M=CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komunlkz.ls1 Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan.
. . e | " whis
SltuaSI, gambar, 1 G)::.:.n:u‘u rusuk kubos poda

diagram atau ditambaoh 1 ems bernpokah s sist
(permukann) kubus ABCDH EFGH?
benda nyata

2 Gambardah kabus ABCD EFGH
yang setelah semun pangang semua —
berhubungan rusuknyn bertambah 3 N
dengan jaring- 3. Apakah kubus ABCD.EFGH setelah
jaring kubus ke pangang rusuknya ditamboh 3 cm

menpadi bebith besar? Mengapa®
dalam bahasa, Jelaskan yowabanmu'
simbol, ide atau .
’ Tes tulis .

model (Quiz 3) Uraian
matematik.

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria Skor
1. 343 cm? H G 0-4
2. : 0_4
E !
7cm i c
Tes tulis ?,L __________ I
v ,” /
A B

3. Jawaban yang diharapkan:
Ya. 0-4
Karena luas permukaan kubus
ABCD.EFGH bertambah 279 eni”.

Skor maksimal 8

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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l‘ Pertemuan 4 \l

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar :  5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.

5.3.2. Menghitung luas permukaan_balok dalam komunikasi
matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan luas permukaan balok ke dalam
bahasa, simbol, ide atau'model matematik.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan balok secara lisan
dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2 x40menit(1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus luas permukaan untuk menghitung luas permukaan balok.

2. Memberikan.penjelasan mengenai cara menghitung luas permukaan balok.

B. Materi Pokok
Luas Permukaan Balok (www.lbbku.wordpress.com)

2 P

1 SISTATAS I z | |
z
SIST SIST
= = z
<= SISIBELAKANG ==z [I0I \3- D |:| # | |
'4«"’"
—— o+
1 SISIBAWAH z
Tersusun atas 3 buah
persegi panjang masing-
z SISIDEPAN z masing berjumlah 2
buah.
P z
¥y 4
— ’
Karena tersusun atas 3 buah persegi
— & vang sama, maka luas permukaan
N = balok dapat dihitung dengan:
o T 2cxD+2@xD+2@x1)
- Atau
2{¢xD+@xD+@x0}
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C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Es;:‘nl::‘;l
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 3.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi | penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari luas permukaan balok.
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Guru menjelaskan materi mengénai.luas permukaan balok
Individual :
(Individual @enggunakan MS Power Point:
Phase) 2. ‘SIS\‘VE‘I mengerjakan soal ‘dalam EKS 4 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai luas
permukaan’balok dalam LKS 4 bersama teman tripletnya.
(Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
Flese kesulitan):
Triplet & o
. (Triplet 2. Hasil diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Kegla'tan Phase) 3. Setiapperwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
Inti board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Fase C. Konfirmasi 30 menit
Diskusi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
(Whole hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Class . 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
I”,ter pretive maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi luas | 8 menit
permukaan balok.
2. Guru mengumumkan reward (penghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir diperoleh oleh setiap triplet.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran

a. Lingkungan.

14/41046.pdf

b. Luas permukaan balok (www.lbbku.wordpress.com)

c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 4 (luas permukaan balok).

2. Media Pembelajaran

LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,

gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M=CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator
Komunikasi
Matematis

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Instrumen

1. Menyatakan
situasi, gambar,
diagramatau
benda nyata yang
berhubungan
denganjaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau
model matematik.

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus secara
lisan dan tulisan.

Tes tulis

(Quiz 4)

Uraian

pkufan ok tanpa tulup yang terbuat

El ”,“ panganyg 4 cm, febar 10 cm,

Hitunglah hwas barton yany, dibutuhkan  untu
awmbuat talok Wersebut, Jelashan dengan caram
seondird!
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3. Pedoman Penilaian:
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Teknik Penilaian

Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

Tes tulis

1.

600 cm’

Cara penyelesaian yang diharapkan

(selain dengan menggunakan rumus

luas yang sudah dipelajari):

¢ Siswa menghitung luas tiap bidang
kemudian menjumlahkannya.

e Siswa mengurangkan luas bidang
atas dari luas permukaan balok
utuh (lengkap dengan tutup/bidang
atas).

e C(Cara lainnya.

0-4

Skor maksimal

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Edi Humaedi, S.Pd., VL.Si.
NIP. 19610708 1938302 1 004

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Guru Mata Pelajaran

Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19720503 199702 2 002
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l‘ Pertemuan 5 \I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar : 5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.
5.3.3. Menghitung volum kubus‘dalam komunikasi matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi; gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan.dengan volum kubus ke dalam bahasa,
simbol, ide ataw-model matematik.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan volum kubus secara lisan dan
tulisan.

Alokasi Waktu ¢ 2 x40 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus-volum untuk menghitung volum kubus.
2. Memberikanalasan/penjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum
kubus yang.diberikan.

B. Materi Pokok
Volum Kubus (www.lbbku.wordpress.com)

Kita dapat menentukan volume kubus dengan mengalikan luas alasnya dengan rusuk

tingginya. Berikut ini akan dijelaskan cara mencari volume kubus pada Gambar 1.

/ Maka volume kubus dapat
N s s []D%j_:?-‘-‘ dihitung dengan
—75—M> 4 ’;? Luas alas x tinggi =s® xs
¥ s I . . L
alas x tinggi =s
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C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

. : ] ] Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 4.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi |, penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari volunmkubus.
A. Eksplorasi 15 menit

Fase 1. Guru menjelaskan materi mefigenai volum kubus

Individual menggunakan MS Power Point.
(I’ﬁ;;lsil)ml 2. Siswa mengerjakan soaldalam“LKS 5 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan ‘cara penyelesaian soal mengenai
volum kubus dalam ILKS 5 bersama teman tripletnya.
Fase (GurL.t mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
: kesulitan),
Triplet [ ¢ ( o
) (Triplet 2. Hasil'diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Keigrl:tlitan Phase) 3.<Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Pase C. Konfirmasi 30 menit
Diskasi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
(Whole hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.

Class 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
Interpretive maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).

1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi volum kubus. 8 menit
2. Guru mengumumkan reward (penghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir diperoleh oleh setiap triplet.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. Volume kubus (www.lbbku.wordpress.com)
c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.

Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
d. LKS 5 (Volum Kubus).

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,
gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M=CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komumkz.ls1 Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan - Diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH
mempunyai ukuran rusuk 6 cm. Jika
diketahui  panjang  rusuk  kubu

situasi, gambar,
diagram:atan
benda nyata

yang PQRS.TUVW lebih pendek 2 cm dan
berhubungan panjang rusuk kubus ABCD.EFGH, kubu
.de‘.lgaidgrmi' manakah yang dapat menampung 64 bua
arin

Jdalar%l bahlgssae kubus satuan?

simbol, ide atau | . .. Jelaskan dengan caramu sendiril

model SS t u 515 Uraian

matematik. (Quiz 5)

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria Skor

1. Kubus PQRS.TUVW 0-4
Jawaban yang diharapkan, siswa dapat
menjelaskan dengan cara:

e (Volum kubus ABCD.EFGH) : Volum
kubus PQRS.TUVW)

Tes tulis e Menggambar kubus PQRS.TUVW dan
64 kubus kecil satuan di dalamnya.

e Menjelaskan bahwa volume 64 kubus
satuan sama dengan volum kubus
PQRS.TUVW.

e Atau dengan cara lainnya.

Skor maksimal 4

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi,S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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" Pertemuan 6 \l

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

Geometri

5.

Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.

5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok

dalam komunikasi matematis.

5.3.4. Menghitung volum balok-dalam Kkomunikasi matematis.

1.

Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengain volum balok ke dalam bahasa,
simbol, ide atau model matematik.

Menjelaskan ide; situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan ~dengan volum balok secara lisan dan
tulisan.

2 x 40 menit'(1 pertemuan)

1. Menggunakan rumus yolum untuk menghitung volum balok.
2. Memberikan alasan/pefjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum

balok yang diberikan.,

B. Materi Pokok
Volum Balok

Perhatikan Gambar 1 yang merupakan gambar ruangan
berbentuk balok. Tempatkan atau isikan batu bata yang
berbentuk kubus dengan panjang rusuk = 1 cm sebagai
Kubus satuan pada dasar balok seperti pada Gambar 2.
Banyak kubus satuan pada dasar balok adalah; 10 x 4 =
40 kubus saluan. Maengapa? (/ngatial arti perkaliarn’)

Berapa banyak lapisan kubus saluan yang diperiukan
untuk mengisi ruangan berbentuk balok tersebut sampal

penuh?

Ternyata terdapat 3 lapisan (lihat Gambar 3), sehingga
banyaknya kubus satuan yang diperiukan untuk mengisi
ruangan berbentuk balok sampai penuh adalah 3 x 40 =
120 kubus satuan. Mengapa®? (/ngatial arti perkaliant)

Volum balok tersebut diperoleh dar perkalian nilal-nilai
ukurannya (panjang, lebar, dan tinggl) yaitu 10 x 4 x 3 -

120 kubus satuanatau 3 x A0 =

120ecm*

Dengan demikian, rumus volum balok adalah:

V=pxlixt
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C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

. : ] ] Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 5.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi |, penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari volumbalok.
A. Eksplorasi 15 menit

Fase 1. Guru menjelaskan materi .menhgenai volum balok

Individual menggunakan MS Power Point.
(I’ﬁ;;lsil)ml 2. Siswa mengerjakan soaldalam“LKS 6 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan ‘cara penyelesaian soal mengenai
volum balok dalam IKS 6 bersama teman tripletnya.
Fase (GurL.t mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
: kesulitan),
Triplet [ ¢ ( o
) (Triplet 2. Hasil'diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Keigrl:tlitan Phase) 3.<Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Pase C. Konfirmasi 30 menit
Diskasi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
(Whole hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.

Class 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
Interpretive maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).

1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi volum balok. 8 menit
2. Guru mengumumkan reward (penghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir diperoleh oleh setiap triplet.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIIIL.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
c. LKS 6 (Volum Balok).

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,
gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembat Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs:

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komlllllki.lSl Tekiiik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen
1. Menyatakan Sebuah kotak minuman
situasi, gambar; berukuran 4 cm x 7 cm x 10 cm

diagram atau
benda nyata
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau .

Tes tulis .
model (Quiz 6) Uraian
matematik.

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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Teknik Penilaian

Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

Tes tulis

175 cm’.

Jawaban yang diharapkan, siswa dapat

menjelaskan dengan cara:

e (Volum yoghurt sebelum diminum) —
Volum youghurt setelah diminum)

e Menggambar dua kotak yang sama
dengan tinggi yoghurt yang berbeda,
kemudian menghitung selisih tinggi
permukaan yoghurt sebelum dan
setelah diminum. Selanjutnya
menghitung volum dengan tinggi
tersebut.

e Atau dengan cara lainnya.

0-4

Skor maksimal

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Edi Humaedi, S:Pd., M.Si.
NIP. 19610708 198302 1 004

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Guru Mata Pelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19720503 199702 2 002
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l‘ Pertemuan 7 II

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas M-CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar : 5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis
5.3.4. Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan volum dan
luas permukaan kubus—dan balok dalam komunikasi
matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan volum dan luas permukaan
kubus dan balok ke dalam bahasa, simbol, ide atau model
matematik,

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan volum dan luas permukaan kubus dan
balok secara lisan dan tulisan.

Alokasi Waktu :.2 x40 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus volum dan luas permukaan untuk menghitung volum dan luas
permukaan kubus dan balok.
2. Memberikan alasan/penjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum
dan luas permukaan kubus dan balok yang diberikan.

B. Materi Pokok
Volum dan Luas Permukaan Kubus dan Balok:
1. Volum kubus
2. Volum balok
3. Luas permukaan kubus
4. Luas permukaan balok

C. Model Pembelajaran
Modifikasi model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (M-CUPs).
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D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Es;:‘nl::‘;l
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 6.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari volum dan luas
permukaan kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari.
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Guru memberikan permasalahan yang' berkaitan dengan
Individual volum dan luas permukaan kubus dan, balok’menggunakan
(Individual MS Power Point.
Phase) 2. Siswa mengerjakan soal dalam LKS 7 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal yang berkaitan
dengan volum dan luas permukaan kubus dan balok dalam
LKS 7 bersama teman tripletnya.
Fase (Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
Triplet kesulitan).
Kegiatan (Triplet 2. Hasil diskusikelompok dituliskan dalam kertas A3.
Inti Phase) 3. Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Face C. Konfirmasi 30 menit
Diskusi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
(Whole hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Class 4. Setiap siswa yang memberikan tanggapan, pertanyaan,
I n.terp 4 e.tlve maupun membantu menjawab pertanyaan mendapat reward
Discussion) (penghargaan).
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai permasalahan yang | 8 menit
berkaitan dengan volum dan luas permukaan kubus dan
balok.
2. Guru mengumumkan reward nghargaan) yang telah
Kegiatan Akhir fi}ipgolelfo%;h slelrtiap triplet. (penghargaan) yang (¢
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIIIL.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
c. LKS7.

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, papan magnet, magnet warna-warni,
gunting, selotif, lem, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembat Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs:

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian

Komunikasi . Bentuk
. Teknik Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan Ihkstalnn kebuarga PPak Amli dan Pak

. . Plascl imiermpumai

situasi, gambar; —

diagram atau e

benda nyata dan i
Cambar J Sl wvohite s vang |

yang dhgmnsban obeh Fak Amds ustuk sstu Lsli A

berhubungan ks kel il ik odbirms il ' ’

denganjaring— sommila Jdan Fak Budh monpgenakan -,

jaring kubus ke !

dalam bahasa, wme aar dalim bak schelim digmnadon

Simbol, ide atau b [h antars Pk Auds adan Pak M, smpakah vang menggmnakan an

d 1 Bebhih bharnval untuk sam knli mansd
mode . TCS tulis X Jelaadaiy faw ahangio dengin caramin soandin!
matematik. Uraian

(Quiz 7)

air vang digunsknn

1 Tentulam

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan
relasi
matematika
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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Teknik . S Sk
Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria or
l.a. Volum air dalam bak sebelum digunakan = 937.500 0-4
cm’ = 937.500 ml = 937,5 ltr.
1.b. Volum air yang digunakan pak Andi = 0_4
1
5o X 937.500 cm® = 18.750 cm® = 18,5 ltr
Tes tulis
Volum air yang digunakan oleh Pak Budi
5
=% 18.750 cm3 = 23.437,5 cm?3 = 23,44 ltr
Jadi, Pak Andi menggunakan air lebih banyak-dari Pak
budi untuk satu kali mandi.
Skor maksimal 8
Tambakdahan, 22 Februari 2013
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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Lampiran A-3. RPP Kelas CUPs

=

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi :  Geometri
Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok, serta
menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.

Kompetensi Dasar : Melakukan komunikasi matematis.terkait sifat-sifat dan unsur-
unsur kubus dan balok, serta. menentukan ukurannya.

Indikator : 1. Menyatakan situasiy'gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan ‘dengan sifat-sifat dan unsur-unsur
kubus dan balok ke“dalam bahasa, simbol, ide atau model
matematik.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan sifat-sifat dan unsur-unsur kubus
dan balok secara lisan dan tulisan.

Alokasi Waktu :/ 2 %40 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

1. Menyebutkan benda—benda yang berbentuk kubus dan balok.

2. Mendiskusikan unsur-unsur kubus dan balok.

3. Menyebutkan titik sudut, rusuk-rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang,
bidang diagonal, tinggi, kubus dan balok.

4. Menentukan ukuran salah satu atau beberapa unsur kubus dan balok.

B. Materi Pokok
Unsur-unsur Kubus dan Balok
1. Unsur-unsur kubus: titik sudut, rusuk kubus, bidang/sisi kubus, diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagonal.
2. Unsur-unsur balok: titik sudut, rusuk balok, bidang/sisi balok, diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagonal.

C. Model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs).
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D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran E‘s;:;:?um
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek materi prasyarat yang dimiliki siswa:
a. bangun datar (persegi dan persegi panjang)
b. Menyebutkan benda—benda yang berbentuk kubus dan
balok dengan teliti dan cermat.
Pendahuluan
B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi
Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan.mengenai | 3 menit
pentingnya mempelajari unsur-unsur kubus dan balok:
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Siswa mempelajari materi unsur-unsur kubus dan balok.
Individual | 5 Qiswa mengerjakan soal daldm/EKS 1 (kertas A4) secara
(Individual individu.
Phase)
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan‘cara penyelesaian soal mengenai unsur-
unsur kubus dan balok dalam LKS 1 bersama teman
tripletnya.
Fase (Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
Triplet kesulitan).
Kegiatan (Triplet 2. Hasil diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Inti Phase) 3. /Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai dengan
urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di white
board).
Fase C. Konfirmasi 30 menit
Diskusi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh | 5 Gury memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
(IV(Vehlc?lse 3. T.riplet. yang hasil diskusinya. terpilih mempresentasikan hasil
Class diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Interpretive
Discussion)
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi unsur-unsur | 8 menit
kubus dan balok.
Kegiatan Akhir 2. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa di
rumah.
3. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 .
menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
2.
3.
4.

Lingkungan.
www.e-dukasi.net. (2008). m_362 Kubus.

6. Media Pembelajaran

LKS 1 (Unsur-unsur Kubus dan Balok).

BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
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LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, gunting, seletif;.gunting, lem, spidol

white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar.Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator
Komunikasi
Matematis

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Menyatakan
situasi, gambar,
diagram atau
benda.nyata
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau
model matematik.

Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.

Tes tulis

(Quiz 1)

Uraian

Instrumen

Soal Quiz

Gambar di samping "
adalah balok ABCD
EFGH beserta uku

rannya, Dari gambar

tersebut, tentukan
" panjang diagonal
bidang 8 dan

FH, 27 S

b,  panjang diagonal
rvang /B

5 luas bidang
diagonal DEFIH

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik . L. Sk
Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria or
1. 5cm. 0-4
Tes tulis 2. 5V3 . 04
3. 50 cm”. 0-4

Skor maksimal 12
Tambakdahan, 22 Februari 2013
Mengetahui,

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis' Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP: 19720503 199702 2 002

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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" Pertemuan 2 \l

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

5.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok:

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan jaring-jaring kubus dan balok
ke dalam bahasa, simbol, ide-atau model matematik.

2. Menjelaskan ide, situdsi, dan relasi matematika yang
berhubungan derigan jaring-jaring kubus dan balok secara
lisan dan tulisan.

2 x 40 menit (1l.pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Membuat jaring-jaring’kubus dan balok.
2. Menentukan cara yangharus dilakukan untuk mengubah posisi bidang/sisi kubus dan
balok yang ditentukan.

B. Materi Pokok

Jaring-jaring Kubus (Sumber: www.e-dukasi.net)

Yaring-jaring Kubus
L. Jgriny- jarig T

b bt s0abia BooiTng meruret ruubrunns 3 Lmudan T CLrva

T

B0 bt TR Chir e Dusdh Do S00 KORgrue 1] Sing berhalaurge

2. embual Jarieg jarisg Kobas

Jaring- aring Balok

gzt bk Jcaly Spolan] Mirur bl ruiowd hisedan DB S5 Greninghan don
maTLELL janngesanng bk

ST balch,
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C. Model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

. . . . Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 1.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi
Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan .
. . o 3 menit
mengenai pentingnya mempelajari jaring-jaring kubus dan
balok.
Fase A. Eksplorasi 15 menit
Individual | 1. Siswa mempelajari materi mengenai jaring-jaring kubus.
(Individual | 2. Siswa mengerjakan soal daldm LKS 2 (kertas A4) secara
Phase) individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai
jaring-jaring kubus dan’balok dalam LKS 2 bersama teman
tripletnya.
(Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
Fase kesulitan).
Triplet
Kegiatan (Triplet 2. /Hasil diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Inti Phase) 3.~ Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Fase C. Konfirmasi .
Diskusi 30 menit
1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh
Kelas 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
( Clazse 3. Triplet yang hasil diskusinya terpilih mempresentasikan
Interpretive hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Discussion)
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi jaring-jaring | 8 menit
kubus dan balok.
Kegiatan Akhir 2. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
3. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf

E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. www.e-dukasi.net. (2008). m_362 Kubus.
c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.

Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 2 (Jaring-jaring Kubus dan Balok).

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, gunting, selotif gunting, lem, spidol

white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Qbservasi Aktivitas Siswa, Lembar
Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komunlkz}s1 Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen
1. Menyatakan
situasi, gambar, Soal Quiz 2

diagram atau
benda nyata
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau

model . i
matematik. es tulis Uraian

(Quiz 2)

1. Mancikah yang menspakan joring-aring kubus®

2. Menjelaskan
ide, situasi, dan
relasi
matematika
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik Kunci Jawaban/Kriteria Skor
Penilaian

Tes tulis 1. Gambar C dan D 0-2

2. Gambar 1 dan 2 0-2

3. Diputar 90° searah putaran jarum jam. 0_4

Diputar 270° berlawanan dengan arah putaran jarum jam.

Skor maksimal 10

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah GuruMata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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" Pertemuan 3 \l

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.

Kompetensi Dasar :  5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.

5.3.1. Menghitung luas permukaan kubus dalam komunikasi
matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan luas permukaan kubus ke dalam
bahasa, simbol, id¢ atau model matematik.

2. Menjelaskan aide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan kubus secara lisan
dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2 x40 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus.luas permukaan untuk menghitung luas permukaan kubus.
2. Menggambar kubus yang rusuk-rusuknya bertambah/berkurang panjangnya.
3. Memberikan.alasan/penjelasan mengenai permasalahan luas permukaan kubus ynag
diberikan.

B. Materi Pokok
Luas Permukaan Kubus (www.lbbku.wordpress.com)

Luas permukaan kubus atau yang sering disebut dengan luas selimut kubus dapat dihitung dengan
menghitung luas seluruh sisi-sisi kubus (ke enam sisi kubus). Cobaperhatikan Gambar berikut ini.
Sisi
Belakang
SISI SIST. SISI
SN S — )
SISI
DEPAN
SISI
ATAS

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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C. Model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran E‘S;:Etalfl
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 2.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan. memberi penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari-luas permukaan kubus.
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Guru menjelaskan materi’ mengenai luas permukaan kubus
Individual menggunakan MS Power Point.
U’%ﬁ;ﬁ;al 2. Siswa mengerjakan soal dalam LKS 3 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa miendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai luas
permukaan kubus dalam LKS 3 bersama teman tripletnya.
(Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
F:ase kesulitan).
Triplet A . o
Kegiatan (Triplet 2, Has'll diskusi kf:lompf)k dituliskan dalam kertas A3. ‘
Inti Phase) 3u/Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Fase C. Konfirmasi 30 menit
Diskusi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas . oo . o .
(Whole 3. Trlplet. yang 'hasﬂ diskusinya te.rplhh mempresentasﬂ(an
Class hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Interpretive
Discussion)
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi luas | 8 menit
permukaan jaring-jaring kubus.
Kegiatan Akhir 2. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
3. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran

a. Lingkungan.

b. Luas permukaan kubus (www.lbbku.wordpress.com)

c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 3 (luas permukaan Kubus).

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, gunting, selotif, gunting, lem, spidol
white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M=CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komunlkz.ls1 Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan.
. . o " whus
situasi, gambar, 1 G)::‘:.n:n,n rwsuk kubos pada

diagram atau ditambah 1 cms, bernpokah huas sisi
(permukann) kubus ABCDH EFGH?
benda nyata

2 Gambardah kubus AHCD EFGH
yang setelah semun pangang semua —
berhubungan rusuktyve bertambah 3 -
dengan jaring- 3. Apakah kubyis ABCD.EFGH setelah
jaring kubus ke pangang rusuknya ditamboh 3 cm

menpadi bebith besar? Mengapa®
dalam bahasa, Jelaskan jowabanmu!
simbol, ide atau .
’ Tes tulis .

model (Quiz 3) Uraian
matematik.

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria Skor
1. 343 cm? H G 0-4
2. : 0_4
E !
7cm i c
Tes tulis ?,L __________ I
v ,” /
A B

3. Jawaban yang diharapkan:
Ya. 0-4
Karena luas permukaan kubus
ABCD.EFGH bertambah 279 eni”.

Skor maksimal 12

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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=

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar :  5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.

5.3.2. Menghitung luas permukaan_balok dalam komunikasi
matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan luas permukaan balok ke dalam
bahasa, simbol, ide atau'model matematik.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan balok secara lisan
dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2 x40menit(1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus luas permukaan untuk menghitung luas permukaan balok.
2. Memberikan.penjelasan mengenai cara menghitung luas permukaan balok.

B. Materi Pokok
Luas Permukaan Balok (www.lbbku.wordpress.com)

2 y
7 § SISIATAS 1 )4 | |
z
SIS SIsI
S : z
<= SISI BELAKANG ==z [I0I \3- D |:| + | |
L~
R +
1 SISIBAWAH z
Tersusun atas 3 buah
persegi panjang masing-
z SISIDEPAN t masing berjumlah 2
buah.
P z

Karena tersusun atas 3 buah persegi
vang sama, maka luas permukaan

- R ] < balok dapat dihitung dengan:
®® 7 2exD+2xD)+2(@x1)
- Atau
2{exD+@ExD+@xO}
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14/41046.pdf

C. Model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran E‘S;:E:llfl
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 3.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan. memberi penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari luas permukaan balok.
A. Eksplorasi 15 menit
lj“a.s ¢ 1. Siswa mempelajari materi.niengenai luas permukaan balok
Individual .
(Individual rn.enggunakan MS Power Point.
Phase) 2. .SIS\.’VE.I mengerjakan soal dalam LKS 4 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai luas
permukaan balok dalam LKS 4 bersama teman tripletnya.
(Guru.mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
F:‘l 5¢ kesulitan).
Triplet e . Lo
Kegiatan (Triplet 2 Hasil diskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Inti Phase) 3. Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Fase C. Konfirmasi 30 menit
Diskusi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh | 5 Gyry memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas . oo . o .
(Whole 3. Trlplet. yang .hasﬂ diskusinya te.rplhh mempresentasﬂ(an
hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Class
Interpretive
Discussion)
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi luas | 8 menit
permukaan balok.
Kegiatan Akhir 2. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
3. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran

a. Lingkungan.

14/41046.pdf

b. Luas permukaan balok (www.lbbku.wordpress.com)

c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 4 (luas permukaan balok).

2. Media Pembelajaran

LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, gunting, selotif, gunting, lem, spidol

white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M=CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator
Komunikasi
Matematis

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Instrumen

1. Menyatakan
situasi, gambar,
diagram-atau
benda nyata yang
berhubungan
denganjaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol, ide atau
model matematik.

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus secara
lisan dan tulisan.

Tes tulis

(Quiz 4)

Uraian

Bl skuran balok tanpa tutup yang terbuat
RIEOR berukuran pungany, 4 cen, febar 10 cm

Hitunglah luas karton yany dibutuhkan  unty
awmbuat talok ersebut. Jelaskan dengan caram
sernd !

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




3. Pedoman Penilaian:
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Teknik Penilaian

Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

Tes tulis

1.

600 cm’

Cara penyelesaian yang diharapkan

(selain dengan menggunakan rumus

luas yang sudah dipelajari):

¢ Siswa menghitung luas tiap bidang
kemudian menjumlahkannya.

e Siswa mengurangkan luas bidang
atas dari luas permukaan balok
utuh (lengkap dengan tutup/bidang
atas).

e C(Cara lainnya.

0-4

Skor maksimal

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Edi Humaedi, S.Pd., VL.Si.
NIP. 19610708 1938302 1 004

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Guru Mata Pelajaran

Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19720503 199702 2 002
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[[ Pertemuan 5 ]]

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas CUPS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar : 5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.
5.3.3. Menghitung volum kubus‘dalam komunikasi matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi; gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan.dengan volum kubus ke dalam bahasa,
simbol, ide ataw-model matematik.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan volum kubus secara lisan dan
tulisan.

Alokasi Waktu ¢ 2 x40 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus-volum untuk menghitung volum kubus.
2. Memberikanalasan/penjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum
kubus yang.diberikan.

B. Materi Pokok
Volum Kubus (www.lbbku.wordpress.com)

Kita dapat menentukan volume kubus dengan mengalikan luas alasnya dengan rusuk

tingginya. Berikut ini akan dijelaskan cara mencari volume kubus pada Gambar 1.

/ Maka volume kubus dapat
N s s []D%j_:?-‘-‘ dihitung dengan
—75—M> 4 ’;? Luas alas x tinggi =s® xs
¥ s I . . L
alas x tinggi =s
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C. Model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

. . . . Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 4.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan. memberi penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari.volum kubus.
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Siswa mempelajari materi ‘méngenai volum kubus
Individual menggunakan MS Power Point.
U’%ﬁ;ﬁ;al 2. Siswa mengerjakan soal dalam LKS 5 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa .mendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai
volumkubus dalam LKS 5 bersama teman tripletnya.
(Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
F:ase kesulitan).
Triplet A . o
Kegiatan (Triplet 2, Has'll diskusi kf:lompf)k dituliskan dalam kertas A3. ‘
Inti Phase) 3u/Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Fase C. Konfirmasi 30 menit
Diskusi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas . g . o .
(Whole 3. Trlplet. yang 'hasﬂ diskusinya te.rplhh mempresentasﬂ(an
Class hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Interpretive
Discussion)
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi volum kubus. 8 menit
. . 2. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
Kegiatan Akhir di rumah.
3. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. Volume kubus (www.lbbku.wordpress.com)
c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.

Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
d. LKS 5 (Volum Kubus).

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, gunting, selotif, gunting, lem, spidol
white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M=CUPs.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komumkz.ls1 Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan - Diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH
mempunyai ukuran rusuk 6 cm. Jika
diketahui  panjang  rusuk  kubu

situasi, gambar,
diagram:atan
benda nyata

yang PQRS.TUVW lebih pendek 2 cm dan
berhubungan panjang rusuk kubus ABCD.EFGH, kubu
.de‘.lgaidgrmi' manakah yang dapat menampung 64 bua
arin

Jdalar%l bahlgssae kubus satuan?

simbol, ide atau | . .. Jelaskan dengan caramu sendiril

model SS t u 515 Uraian

matematik. (Quiz 5)

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Teknik Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

1. Kubus PQRS.TUVW
Jawaban yang diharapkan, siswa dapat
menjelaskan dengan cara:

e (Volum kubus ABCD.EFGH) : Volum
kubus PQRS.TUVW)

Tes tulis e Menggambar kubus PQRS.TUVW dan
64 kubus kecil satuan di dalamnya.

e Menjelaskan bahwa volume 64 kubus
satuan sama dengan volum kubus
PQRS.TUVW.

e Atau dengan cara lainnya.

0-4

Skor maksimal

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas CUPS)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Geometri

14/41046.pdf

: SMP Negeri 1 Tambakdahan
: Matematika
: VIII/Genap
: 2 X 40 menit

5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.
5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.
5.3.4. Menghitung volum balok-dalam Komunikasi matematis.
1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengain volum balok ke dalam bahasa,
simbol, ide atau model matematik.

2. Menjelaskan ide; situasi, dan
berhubungan ~dengan volum balok secara

tulisan.

2 x 40 menit'(1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Menggunakan rumus yolum untuk menghitung volum balok.
2. Memberikan alasan/pefjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum
balok yang diberikan.,

B. Materi Pokok
Volum Balok

,,,,,,
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C. Model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs).

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

. . . . Estimasi
Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran Waktu
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 5.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan. memberi penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari.volum balok.
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Siswa mempelajari materi ‘meéngenai volum balok
Individual menggunakan MS Power Point.
U’%ﬁ;ﬁ;al 2. Siswa mengerjakan soal dalam LKS 6 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa .mendiskusikan cara penyelesaian soal mengenai
volumbalok dalam LKS 6 bersama teman tripletnya.
(Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
F:ase kesulitan).
Triplet A . o
Kegiatan (Triplet 2, Has'll diskusi kélomp9k dituliskan dalam kertas A3. ‘
Inti Phase) 3u/Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Fase C. Konfirmasi 30 menit
Diskusi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas . g . o .
(Whole 3. Trlplet. yang 'hasﬂ diskusinya te.rplhh mempresentasﬂ(an
Class hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Interpretive
Discussion)
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai materi volum balok. 8 menit
. . 2. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
Kegiatan Akhir di rumah.
3. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIIIL.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
c. LKS 6 (Volum Balok).

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, gunting, selotif,, gunting, lem, spidol
white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembat Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs:

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komlllllki.lSl Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen
1. Menyatakan Sebuah kotak minuman
situasi, gambar, berukuran 4 cm x 7 cm x 10 cm
diagram atau yang § bagiannya berisi
benda nyata yoghurt. Jika seseorang
yang meminum isinya sehingga
berhubungan tersisa § bagian dari volum
denganjaring- yoghurt semula, berapakah
jaring kubus ke

dalam bahasa,
simbol, ide atau

model Tes tulis
matematik. Uraian

(Quiz 6)

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan
relasi
matematika
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:
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Teknik Penilaian

Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

Tes tulis

175 cm’.

Jawaban yang diharapkan, siswa dapat

menjelaskan dengan cara:

e (Volum yoghurt sebelum diminum) —
Volum youghurt setelah diminum)

e Menggambar dua kotak yang sama
dengan tinggi yoghurt yang berbeda,
kemudian menghitung selisih tinggi
permukaan yoghurt sebelum dan
setelah diminum. Selanjutnya
menghitung volum dengan tinggi
tersebut.

e Atau dengan cara lainnya.

0-4

Skor maksimal

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Edi Humaedi, S:Pd., M.Si.
NIP. 19610708 198302 1 004

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Guru Mata Pelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19720503 199702 2 002
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l‘ Pertemuan 7 l'

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

A.

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

Geometri

(Kelas CUPS)

: SMP Negeri 1 Tambakdahan
: Matematika
: VIII/Genap
: 2 x 40 menit

5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

5.3.Menghitung luas permukaan danvelume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis
5.3.4. Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan volum dan
luas permukaan kubus—dan balok dalam komunikasi
matematis.

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan volum dan luas permukaan
kubus dan balok ke dalam bahasa, simbol, ide atau model

matematik,
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang

berhubungan dengan volum dan luas permukaan kubus dan
balok secara lisan dan tulisan.

2 x40 menit (1 pertemuan)

1. Menggunakan rumus volum dan luas permukaan untuk menghitung volum dan luas
permukaan kubus dan balok.

2. Memberikan alasan/penjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum
dan luas permukaan kubus dan balok yang diberikan.

Materi Pokok

Volum dan Luas Permukaan Kubus dan Balok:

1. Volum kubus
2. Volum balok

3. Luas permukaan kubus
4. Luas permukaan balok

Model Pembelajaran

Conceptual Understanding Procedures (CUPs).
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D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap Pembelajaran Uraian Kegiatan Pembelajaran E‘S;:E:llfl
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 6.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi “penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari  volum ' dan luas
permukaan kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari.
A. Eksplorasi 15 menit
Fase 1. Siswa mempelajari kembali materi yang telah dipelajari
Individual pada pertemuan sebelumnya mengenai volum dan luas
(Individual permukaan kubus dan balok menggunakan MS Power Point.
Phase) 2. Siswa mengerjakan soal dalamLKS 7 (kertas A4) secara
individu.
B. Elaborasi 25 menit
1. Siswa mendiskusikan cara penyelesaian soal yang berkaitan
dengan volum dan-1uas permukaan kubus dan balok dalam
LKS 7 bersama teman tripletnya.
Fase (Guru mengamati dan membimbing triplet yang mengalami
Triplet kesulitan)
Kegia'tan (Triplet 2. “Hasildiskusi kelompok dituliskan dalam kertas A3.
Inti Phase) 3+ Setiap perwakilan triplet menempelkan kertas A3 di white
board.
(Guru mencatat nomor triplet secara berurutan sesuai
dengan urutan penyelesaian hasil diskusi yang ditempel di
white board).
Fase C. Konfirmasi 30 menit
Diskusi 1. Seluruh siswa berkumpul di dekat white board.
Seluruh 2. Guru memilih salah satu hasil diskusi yang terbaik.
Kelas . g . - .
(Whole 3. Trlplet. yang 'has1l diskusinya te}*plllh mempresentamkan
Class hasil diskusi di hadapan anggota triplet yang lain.
Interpretive
Discussion)
1. Siswa membuat kesimpulan mengenai permasalahan yang | 8 menit
berkaitan dengan volum dan luas permukaan kubus dan
. . balok.
Kegiatan Akhir 2. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
3. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIIIL.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
c. LKS7.

2. Media Pembelajaran
LKS (kertas A4), kertas A3, spidol 3 warna, gunting, selotif, gunting, lem, spidol
white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembat Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs:

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
K ikasi .
ormuni ?SI Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen
1. Menyatakan Ihkstalnn kefuamga Pak Al dan Pol
. . Padimempumai bak  manli  dang
situasi, gambar ey , '

. mi  Hay
diagram atau '

epakmn LL] b T
benda nyata dan e m seperty dampak pada j.
Craimbar 3 Jlka welume an  Yang 1,
yang digmnaban obeh Pak Ande ussuk sstu ksl 1A
berhubungan enaik aclalab 3 ok i volrwe i | ’
denganjaring— wemmla dan Pak Didi monpganakan 5 =
jaring kubus ke haginn dan volume air vang Jigunskan

dalam bahasa,

urme aar dalim bak sebehim dgoansdoan

Sil’nbOl, lde atau B ik Aasils alan Pak Ml smpakah vane msenggmnakan an
d 1 Bebhih bharnval untuk sam knli mansd

mode . TCS tulis X Jelaadoaiy faw ahangio dengan caramin soandin!

matematik. Uraian

(Quiz 7)

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan
relasi
matematika
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:
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Teknik . S Sk
Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria or
l.a. Volum air dalam bak sebelum digunakan = 937.500 0-4
cm’ = 937.500 ml = 937,5 ltr.
1.b. Volum air yang digunakan pak Andi = 0_4
1
5o X 937.500 cm® = 18.750 cm® = 18,5 ltr
Tes tulis
Volum air yang digunakan oleh Pak Budi
5
=% 18.750 cm3 = 23.437,5 cm?3 = 23,44 ltr
Jadi, Pak Andi menggunakan air lebih banyak-dari Pak
budi untuk satu kali mandi.
Skor maksimal 8
Tambakdahan, 22 Februari 2013
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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Lampiran A-4. RPP Kelas Kontrol (Konvensional)

Pertemuan 1 D

N

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII/Genap

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Standar Kompetensi :  Geometri

Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok, serta
menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.

Kompetensi Dasar :  Melakukan komunikasi matematis terkait sifat-sifat dan unsur-
unsur kubus dan balok, serta‘menentukan ukurannya.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan” dengan sifat-sifat dan unsur-unsur
kubus dan balok ke dalam bahasa, simbol, ide atau model
matematik:

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan sifat-sifat dan unsur-unsur kubus
dan-balok secara lisan dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2440 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:

1. Menyebutkan benda—benda yang berbentuk kubus dan balok.

2. Mendiskusikan unsur-unsur kubus dan balok.

3. Menyebutkan titik sudut, rusuk-rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang,
bidang diagonal, tinggi, kubus dan balok.

4. Menentukan ukuran salah satu atau beberapa unsur kubus dan balok.

B. Materi Pokok
Unsur-unsur Kubus dan Balok
1. Unsur-unsur kubus: titik sudut, rusuk kubus, bidang/sisi kubus, diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagonal.
2. Unsur-unsur balok: titik sudut, rusuk balok, bidang/sisi balok, diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagonal.

C. Metode Pembelajaran
Ekspositori

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Tahap
Pembelajaran

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Estimasi
Waktu

Pendahuluan

. Apersepsi

1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek materi prasyarat yang dimiliki siswa:

a. bangun datar (persegi dan persegi panjang)

b. Menyebutkan benda—benda yang berbentuk kubus dan balok dengan teliti
dan cermat.

. Tujuan Pembelajaran

Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.

. Motivasi

Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan mengenai pentingnya
mempelajari unsur-unsur kubus dan balok.

3 menit

1 menit

3 menit

Kegiatan Inti

A. Eksplorasi

1.

Guru meminta siswa menyebutkan benda-benda yang ada di kelas/sekolah yang
berbentuk kubus dan balok.

2. Guru meminta siswa menyebutkan unsur-unsur kubus‘dan.balok.

Guru menayangkan materi pembelajaran dari e-dukasi.net melalui media power
point.

Siswa diminta untuk menyimpulkan mengenai‘sifat-sifat dari unsure-unsur kubus
dan balok.

15 menit

. Elaborasi

Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan cara menghitung ukuran
unsur-unsur kubus dan balok,

Siswa dipersilahkan untuk‘mengerjakan soal latihan dalam LKS.

30 menit

. Konfirmasi

Guru meminta beberapa.siswa untuk menuliskan hasil penyelesaian soal dalam
LKS di depan kelas:

Dengan tanya jawab; guru dan siswa mengkonfirmasi hasil penyelesaian soal
tersebut.

Siswa,mengerjakan soal kuis mengenai unsur-unsur dan cara menentukan ukuran
salah.satu atau beberapa unsur kubus dan balok.

25 menit

Kegiatan
AKkhir

Guru bersama-sama siswa membuat rangkuman mengenai materi unsur-unsur
kubus'dan balok.

Guru meminta siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
telah dilakukan.

Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa di rumah.
Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.

8 menit

Jumlah

80
menit

E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran

2. Lingkungan.
3. www.e-dukasi.net. (2008). m_362 Kubus.

4. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
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Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

5. LKS 1 (Unsur-unsur Kubus dan Balok).
6. Media Pembelajaran
LKS, LCD Proyektor, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian
1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian

Komunlkz}m Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan Soal Quiz
situasi, gambar,

Gambagdlisamping " G

dlagram atau adivinly balok ABCD.
benda nyata BEGH beserta uku

rprfya, Dari gambar
yang tersebut, tentukan

a.  panjang diagonal
berhubungan bidang 8 dan : \
dengan jaring- 4 : 7 e e
. b.  panjang diagona F N NS
jaring kubus ke ruang /B

5 loas bidang
dalam bahasa’ . diagonal DEFIH
simbol, ide atau Tes tulis

model matematik. | (Quiz 1)

Uraian

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
denganqjaring-
jaring kubus
secara, lisan dan
tulisan.

3. Pedoman Penilaian:

Teknik

Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria Skor

—_—

5 cm.

5v3 cm.

50 cm?.

N

Tes tulis

w
o O o
\
TN

Skor maksimal 12
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,

serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

5.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok:

14/41046.pdf

E Pertemuan 2 B

: SMP Negeri 1 Tambakdahan
: Matematika
: VIII/Genap
: 2 x 40 menit

1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan jaring-jaring kubus dan balok ke
dalam bahasa, simbol, ide‘atau' model matematik.

2. Menjelaskan ide, situdsi, dan
berhubungan dengan jaring-jaring kubus dan balok secara
lisan dan tulisan.

2 x 40 menit (1l.pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok.
2. Menentukan cara yangharus dilakukan untuk mengubah posisi bidang/sisi kubus dan
balok yang ditentukan.

B. Materi Pokok

Jaring-jaring Kubus (Sumber: www.e-dukasi.net)

Yaring-jaring Kubus
L. Jgriny- jarig T

b bt s0abia BooiTng meruret ruubrunns 3 Lmudan T CLrva

T

B0 bt TR Chir e Dusdh Do S00 KORgrue 1] Sing berhalaurge

2. embual Jarieg jarisg Kobas
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C. Metode Pembelajaran

Ekspositori

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

14/41046.pdf

Tahap
Pembelajaran

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Estimasi
Waktu

Pendahuluan

. Apersepsi

1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada pertemuan 1.

. Tujuan Pembelajaran

Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.

. Motivasi

Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan, mengenai
pentingnya mempelajari jaring-jaring kubus dan balok.

3 menit

1 menit

3 menit

Kegiatan Inti

. Eksplorasi
. Guru meminta siswa untuk memotong beberapa rusuk dari

kotak/dus makanan berbentuk kubus dan baloks

. Guru meminta siswa untuk merentangkan keenam bidang persegi

yang membentuk kotak makanan.berbentuk kubus dan balok.

. Siswa diminta untuk menyebutkan nama/istilah untuk keenam

bidang persegi yang berasal dari” kotak makanan yang telah
digunting tersebut.

. Siswa diminta untuk menyimpulkan mengenai materi jaring-jaring

kubus dan balok.

15 menit

. Elaborasi
. Guru menayangkan cara menyusun kubus dan balok dari jaring-

jaringnya dari e-dukasi.net melalui media power point.

. Guru" memberikan contoh soal yang berkaitan dengan cara

membuat jaring-jaring kubus dan balok.

.4 Siswa dipersilahkan untuk mengerjakan soal latihan dalam LKS.

30 menit

.. Konfirmasi
» Guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan hasil penyelesaian

soal dalam LKS di depan kelas.

. Dengan tanya jawab, guru dan siswa mengkonfirmasi hasil

penyelesaian soal tersebut.

. Siswa mengerjakan soal kuis mengenai jaring-jaring kubus dan

balok.

25 menit

Kegiatan
Akhir

Guru bersama-sama siswa membuat rangkuman mengenai materi
jaring-jaring kubus dan balok.

Guru meminta siswa melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa di
rumah.

Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.

8 menit

Jumlah

80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. www.e-dukasi.net. (2008). m_362 Kubus.
c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.

Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 2 (Jaring-jaring Kubus dan Balok).

2. Media Pembelajaran

LKS, LCD Proyektor, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian
1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi‘Aktivitas Siswa.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komunlkz.m Teknik Beptuk Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan
situasi, gambar,
diagram atau
benda nyata
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus.dan
balok ke-dalam
bahasa, simbol, Soal Quiz 2
ide atau model
matematik. Tes tulis

(Quiz 2)

1. Manoioh yong menspakan joring-aning kubus#

Uraian

2. Menjelaskan
ide, situasi, dan
relasi
matematika
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus dan
balok secara
lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik . I Sk
Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria or
1. Gambar C dan D 0-2
2. Gambar 1 dan 2 0-2
Tes tulis 3. Diputar 90° searah putaran jarum jam. 0_4
Diputar 270° berlawanan dengan arah putaran jarum jam.

Skor maksimal 10

Tambakdahan, 22 Februari 2013
Mengetahui,
Kepala Sekolah GuruMata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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" Pertemuan 3 \I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.

Kompetensi Dasar :  5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.

5.3.1. Menghitung luas permukaan kubus dalam komunikasi
matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan luas permukaan kubus ke dalam
bahasa, simbol, id¢ atau model matematik.

2. Menjelaskan aide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan kubus secara lisan
dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2 x40 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus.luas permukaan untuk menghitung luas permukaan kubus.
2. Menggambar kubus yang rusuk-rusuknya bertambah/berkurang panjangnya.
3. Memberikan.alasan/penjelasan mengenai permasalahan luas permukaan kubus ynag
diberikan.

B. Materi Pokok
Luas Permukaan Kubus (www.lbbku.wordpress.com)

Luas permukaan kubus atau yang sering disebut dengan luas selimut kubus dapat dihitung dengan
menghitung luas seluruh sisi-sisi kubus (ke enam sisi kubus). Cobaperhatikan Gambar berikut ini.
Sisi
Belakang
SISI SISI SISI
SN S — )
SISI
DEPAN
SISI
ATAS
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C. Model Pembelajaran

Ekspositori.

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Pemrll‘::alll:jr;ran Uraian Kegiatan Pembelajaran E\S‘f:ll(lzfl
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 2.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberiy, penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari luas permukaan kubus.
A. Eksplorasi 15 menit
1. Guru mempresentasikan materi-mengendi cara menentukan
luas permukaan kubus melalui media power point.
2. Guru memberikan contoh jaring-jaring kubus dengan ukuran
yang telah ditentukan; dengan tanya jawab, siswa
menentukan luas keenam bidang/sisi kubus tersebut.
3. Dengan tanya jawab, siswa diminta menyimpulkan mengenai
cara menemukan luas permukaan kubus.
B. Elaborasi 30 menit
Kegiatan Inti | 1. Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan cara
menghitung 1luas permukaan kubus.
2. Siswa, dipersilahkan untuk mengerjakan soal latihan dalam
EKS 3«
C. Konfirmasi 25 menit
I.-Guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan hasil
penyelesaian soal dalam LKS 3di depan kelas.
2. Dengan tanya jawab, guru dan siswa mengkonfirmasi hasil
penyelesaian soal tersebut.
3. Siswa mengerjakan soal kuis mengenai luas permukaan
kubus.
1. Guru bersama-sama siswa membuat rangkuman mengenai | 8§ menit
materi luas permukaan kubus.
Kegiatan 2. Guru m.eminta siswa me}akukan refleksi terhadap proses
Alchir pembelajaran yang telah dilakukan.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. Luas permukaan kubus (www.lbbku.wordpress.com)
c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.

Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
d. LKS 3 (luas permukaan Kubus).

2. Media Pembelajaran
LKS, LCD Proyektor, spidol white board dan alat tulis lainnya.
F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembat Observasi Aktivitas Siswa, Lembar

Observasi Aktivitas Siswa CUPs dan M-CUPs:

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komunlkz.ls1 Teknik Bentuk Instrumen
Matematis Instrumen
1. Menyatakan
situasi, gambar, 1 é)::':.ﬂ:ll‘ll rusuk kubos pada

diagram atau ditambiah 1 cm, berapokah s sisi
(permukanm) kubus ABCDEFGH*
benda nyata

2. Gambardah kubus ABCD EFGH
yang setelah semun pangang semua =4
berhubungan rustktive bertambah 3
dengan jaring- 3. Apakah kubus ABCD EFGH setelah
jaring kubus ke panjang rusuknya ditambuh 3 cm

menpadi bebith besar? Mengapa®
dalam bahasa, Jdelaskan yow abanmu'
simbol, ide atau .
’ Tes tulis .
model (Quiz 3) Uraian
matematik.

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:

Teknik Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria Skor
1. 343 cm? H G 0-4
2. : 0_4
E !
7cm i c
Tes tulis ?,L __________ I
v ,” /
A B

3. Jawaban yang diharapkan:
Ya. 0-4
Karena luas permukaan kubus
ABCD.EFGH bertambah 279 eni”.

Skor maksimal 12

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar :  5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.

5.3.2. Menghitung luas permukaan_balok dalam komunikasi
matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan luas permukaan balok ke dalam
bahasa, simbol, ide atau'model matematik.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan luas permukaan balok secara lisan
dan tulisan.

Alokasi Waktu : 2 x40menit(1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus luas permukaan untuk menghitung luas permukaan balok.
2. Memberikan.penjelasan mengenai cara menghitung luas permukaan balok.

B. Materi Pokok
Luas Permukaan Balok (www.lbbku.wordpress.com)

2 y
7 § SISIATAS 1 )4 | |
z
SIS SIsI
S : z
<= SISI BELAKANG ==z [I0I \3- D |:| + | |
L~
R +
1 SISIBAWAH z
Tersusun atas 3 buah
persegi panjang masing-
z SISIDEPAN t masing berjumlah 2
buah.
P z

Karena tersusun atas 3 buah persegi
vang sama, maka luas permukaan

- R ] < balok dapat dihitung dengan:
®® 7 2exD+2xD)+2(@x1)
- Atau
2{exD+@ExD+@xO}
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C. Metode Pembelajaran

Ekspositori

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Pemrll‘::alll:jr;ran Uraian Kegiatan Pembelajaran E\S‘f:ll(lzfl
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 3.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi ~penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari luasjpermukaan balok.
A. Eksplorasi 15 menit
1. Guru mempresentasikan materi mengenai cara menentukan
luas permukaan balok melalui mediapower point.
2. Guru memberikan contoh jaring-jaring balok dengan ukuran
yang telah ditentukans~ dengan tanya jawab, siswa
menentukan luas keénam-bidang/sisi kubus tersebut.
3. Dengan tanya jawab, siswa diminta menyimpulkan mengenai
cara menemukan luas‘permukaan kubus.
B. Elaborasi 30 menit
Kegiatan Inti | 1. Guru.memberikan contoh soal yang berkaitan dengan cara
menghitung” luas permukaan balok.
2. Siswa dipersilahkan untuk mengerjakan soal latihan dalam
LKS 4.
C. Konfirmasi 25 menit
17 Guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan hasil
penyelesaian soal dalam LKS 4 di depan kelas.
2. Dengan tanya jawab, guru dan siswa mengkonfirmasi hasil
penyelesaian soal tersebut.
3. Siswa mengerjakan soal kuis mengenai luas permukaan
kubus.
1. Guru bersama-sama siswa membuat rangkuman mengenai | 8 menit
materi luas permukaan balok.
Kegiatan 2. Guru m.eminta siswa mglakukan refleksi terhadap proses
Alchir pembelajaran yang telah dilakukan.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran

a. Lingkungan.

14/41046.pdf

b. Luas permukaan balok (www.lbbku.wordpress.com)

c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.

d. LKS 4 (luas permukaan balok).

2. Media Pembelajaran

LKS, LCD Proyektor, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi'Aktivitas Siswa.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator
Komunikasi
Matematis

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Instrumen

1. Menyatakan
situasi, gambar,
diagram atau
benda nyata yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus ke
dalam bahasa,
simbol,.1ide atau
model matematik.

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus secara
lisan dan tulisan.

Tes tulis

(Quiz 4)

Uraian

Rl skuran balok tanpa tutup yang terbuat
PRAEOR berukuran panjany, 4 con, ebar 10 om,

Hitunglah luas barton yang dibuluhkan  untu
awmbuat talok Wersebut. Jelashkan dengan caram
sernd il
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3. Pedoman Penilaian:
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Teknik Penilaian

Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

Tes tulis

1.

600 cm’

Cara penyelesaian yang diharapkan

(selain dengan menggunakan rumus

luas yang sudah dipelajari):

¢ Siswa menghitung luas tiap bidang
kemudian menjumlahkannya.

e Siswa mengurangkan luas bidang
atas dari luas permukaan balok
utuh (lengkap dengan tutup/bidang
atas).

e C(Cara lainnya.

0-4

Skor maksimal

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Edi Humaedi, S.Pd., VL.Si.
NIP. 19610708 193302 1 004

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Guru Mata Pelajaran

Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19720503 199702 2 002
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[[ Pertemuan 5 J]

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar : 5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.
5.3.3. Menghitung volum kubus‘dalam komunikasi matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi; gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan.dengan volum kubus ke dalam bahasa,
simbol, ide ataw-model matematik.

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan volum kubus secara lisan dan
tulisan.

Alokasi Waktu ¢ 2 x40 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus-volum untuk menghitung volum kubus.
2. Memberikanalasan/penjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum
kubus yang.diberikan.

B. Materi Pokok
Volum Kubus (www.lbbku.wordpress.com)

Kita dapat menentukan volume kubus dengan mengalikan luas alasnya dengan rusuk

tingginya. Berikut ini akan dijelaskan cara mencari volume kubus pada Gambar 1.

/ Maka volume kubus dapat
N s s []D%j_:?-‘-‘ dihitung dengan
—75—M> 4 ’;? Luas alas x tinggi =s® xs
¥ s I . . L
alas x tinggi =s
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C. Metode Pembelajaran

Ekspositori.

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Pemrll‘::alll:jr;ran Uraian Kegiatan Pembelajaran E\S‘f:ll(lzfl
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 4.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberiy, penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari volum-kubus,
A. Eksplorasi 15 menit
1. Guru mempresentasikan materi-mengendi cara menentukan
volum kubus melalui media power point.
2. Guru memberikan contoh seal cara mennetukan volum
kubus dari gambar kubus dengan ukuran yang telah
ditentukan,
3. Dengan tanya jawab, siswa diminta menyimpulkan mengenai
cara menemukan velum kubus.
. . | B. Elaborasi 30 menit
Kegiatan Inti 1. Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan cara
menghitung volum kubus.
2. Siswa, dipersilahkan untuk mengerjakan soal latihan dalam
EKS 5
C. Konfirmasi 25 menit
I.-Guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan hasil
penyelesaian soal dalam LKS 5 di depan kelas.
2. Dengan tanya jawab, guru dan siswa mengkonfirmasi hasil
penyelesaian soal tersebut.
3. Siswa mengerjakan soal kuis mengenai volum kubus.
1. Guru bersama-sama siswa membuat rangkuman mengenai | 8 menit
materi volum kubus.
Kegiatan 2. Guru mgminta siswa mqlakukan refleksi terhadap proses
Akhir pembelajaran yang telah dilakukan.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. Volume kubus (www.lbbku.wordpress.com)
c. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIII.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.

Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
d. LKS 5 (Volum Kubus).

2. Media Pembelajaran

LKS, LCD Proyektor, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian
1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi'Aktivitas Siswa.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian
Komunikasi . Bentuk
Matematis Teknik Instrumen Instrumen

1. Menyatakan : i
situasi, gambar, - Diketahui sebuah kubus ABCD.EFGH
diagram atau mempunyai ukuran rusuk 6 cm. Jiks
benda nyata diketahui  panjang  rusuk  kubu
yang i ;
berhubuaedy PQES.TWW lebih pendek 2 cm dari
denganjaring- panjang rusuk kubus ABCD.EFGH, kubu
Jaring kubus ke manakah yang dapat menampung 64 bua
dalam bahasa, kubus satuan?
stmbol, ide atau | rog )i . Jelaskan dengan caramu sendiril
model (Quiz 5) Uraian
matematik. u

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:

14/41046.pdf

Teknik Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

1. Kubus PQRS.TUVW
Jawaban yang diharapkan, siswa dapat
menjelaskan dengan cara:

e (Volum kubus ABCD.EFGH) : Volum
kubus PQRS.TUVW)

Tes tulis e Menggambar kubus PQRS.TUVW dan
64 kubus kecil satuan di dalamnya.

e Menjelaskan bahwa volume 64 kubus
satuan sama dengan volum kubus
PQRS.TUVW.

e Atau dengan cara lainnya.

0-4

Skor maksimal

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Geometri

: SMP Negeri 1 Tambakdahan
: Matematika
: VIII/Genap
: 2 x 40 menit

5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam komunikasi matematis.
5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis.
5.3.4. Menghitung volum balok-dalam Komunikasi matematis.
1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengain volum balok ke dalam bahasa,
simbol, ide atau model matematik.

2. Menjelaskan ide; situasi, dan
berhubungan ~dengan volum balok secara

tulisan.

2 x 40 menit'(1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat:

1. Menggunakan rumus yolum untuk menghitung volum balok.
2. Memberikan alasan/pefjelasan dengan bahsa sendiri mengenai permasalahan volum
balok yang diberikan.,

B. Materi Pokok
Volum Balok

,,,,,,
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C. Metode Pembelajaran

Ekspositori.

D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Pemrll‘::alll:jr;ran Uraian Kegiatan Pembelajaran E\S‘f:ll(lzfl
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 5.
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi ~penjelasan
mengenai pentingnya mempelajari volum balok:
A. Eksplorasi 15 menit
1. Guru mempresentasikan materi mengenai cara menentukan
volum balok melalui media power point.
2. Guru memberikan contoh soal” cara mennetukan volum
kubus dari gambar (balok -dengan ukuran yang telah
ditentukan,
3. Dengan tanya jawab, siswa diminta menyimpulkan mengenai
cara menemukan volum balok.
. . | B. Elaborasi 30 menit
Kegiatan Inti 1. Guru.memberikan contoh soal yang berkaitan dengan cara
menghitung” volum balok.
2. Siswa dipersilahkan untuk mengerjakan soal latihan dalam
LKS 6.
C. Konfirmasi 25 menit
17 Guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan hasil
penyelesaian soal dalam LKS 6 di depan kelas.
2. Dengan tanya jawab, guru dan siswa mengkonfirmasi hasil
penyelesaian soal tersebut.
3. Siswa mengerjakan soal kuis mengenai volum balok.
1. Guru bersama-sama siswa membuat rangkuman mengenai | 8 menit
materi volum balok.
Kegiatan 2. Guru mgminta siswa mqlakukan refleksi terhadap proses
Akhir pembelajaran yang telah dilakukan.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIIIL.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
c. LKS 6 (Volum Balok).

2. Media Pembelajaran

LKS, LCD Proyektor, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian
1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa.

2. Instrumen Penilaian:

Indikator Penilaian

Komunlkz}s1 Teknik > i Instrumen
Matematis Instrumen

1. Menyatakan

situasi, gambar, Sebuah kotak minuman
diagram atau berukuran 4 cmx 7 cm x 10 cm
benda nyata yang Hbagunnya berisi
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus-ke
dalam bahasa,
simbol,.ide atau .
Tes tulis .
model 6 Uraian
matematik. (Quiz 6)

2. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.
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3. Pedoman Penilaian:

14/41046.pdf

Teknik Penilaian

Kunci Jawaban/Kriteria

Skor

Tes tulis

175 cm’.

Jawaban yang diharapkan, siswa dapat

menjelaskan dengan cara:

e (Volum yoghurt sebelum diminum) —
Volum youghurt setelah diminum)

e Menggambar dua kotak yang sama
dengan tinggi yoghurt yang berbeda,
kemudian menghitung selisih tinggi
permukaan yoghurt sebelum dan
setelah diminum. Selanjutnya
menghitung volum dengan tinggi
tersebut.

e Atau dengan cara lainnya.

0-4

Skor maksimal

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Edi Humaedi, S:Pd., M.Si.
NIP. 19610708 198302 1 004

Tambakdahan, 22 Februari 2013

Guru Mata Pelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19720503 199702 2 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tambakdahan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Standar Kompetensi : Geometri
5. Memahami sifat-sifat dan unsur-unsur kubus dan balok,
serta menentukan ukurannya dalam kdmunikasi matematis.

Kompetensi Dasar : 5.3.Menghitung luas permukaan dan.volume kubus dan balok
dalam komunikasi matematis
5.3.4. Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan volum dan
luas permukaan kubus—dan balok dalam komunikasi
matematis.

Indikator : 1. Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata
yang berhubungan dengan volum dan luas permukaan
kubus dan balok ke dalam bahasa, simbol, ide atau model
matematik,

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika yang
berhubungan dengan volum dan luas permukaan kubus dan
balok secara lisan dan tulisan.

Alokasi Waktu :.2 x40 menit (1 pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat:
1. Menggunakan rumus volum dan luas permukaan untuk menghitung volum dan luas
permukaan kubus dan balok.
2. Memberikan alasan/penjelasan dengan bahasa sendiri mengenai permasalahan volum
dan luas permukaan kubus dan balok yang diberikan.

B. Materi Pokok
Volum dan Luas Permukaan Kubus dan Balok:
1. Volum kubus
2. Volum balok
3. Luas permukaan kubus
4. Luas permukaan balok

C. Metode Pembelajaran
Ekspositori.
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D. Langkah-langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Pemrll‘::alll:jr;ran Uraian Kegiatan Pembelajaran E\S‘f:ll(lzfl
A. Apersepsi 3 menit
1. Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dan berdo’a.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Guru mengecek tugas siswa yang diberikan pada
pertemuan 6
Pendahuluan B. Tujuan Pembelajaran 1 menit
Guru menyampaikan kompetensi (tujuan) pembelajaran.
C. Motivasi 3 menit
Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan
mengenai  pentingnya memiliki kemampuan >~ untuk
menentukan permasalahan luas dan volum kubus dan balok
dalam kehidupan sehari-hari.
A. Eksplorasi 15 menit
1. Guru memberikan contoh soal dalm, kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan cara menentukan luas dan volum
kubus.
2. Guru memberikan contoh ‘soal dalm kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan~cara menentukan luas dan volum
balok.
3. Dengan tanya jawab, siswa diminta menyimpulkan mengenai
cara menyelesaikan soal mengenai luas dan volum kubus dan
balok.
Kegiatan Inti | g gjaporasi 30 menit
1. Siswa dipersilahkan untuk mengerjakan soal latihan dalam
LKS7.
2. Guru membimbing dan membantu kesulitan siswa dalam
mengerjakan LKS 7.
C. Konfirmasi 25 menit
I. Guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan hasil
penyelesaian soal dalam LKS 7 di depan kelas.
2. Dengan tanya jawab, guru dan siswa mengkonfirmasi hasil
penyelesaian soal tersebut.
3. Siswa mengerjakan soal kuis mengenai volum balok.
1. Guru bersama-sama siswa membuat rangkuman mengenai | 8 menit
materi luas dan volum kubus dan balok.
Kegiatan 2. Guru m-eminta siswa me}akukan refleksi terhadap proses
Akhir pembelajaran yang telah dilakukan.
3. Guru menugaskan soal latihan untuk dikerjakan oleh siswa
di rumah.
4. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan ucapan salam.
Jumlah 80 menit
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E. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber Pembelajaran
a. Lingkungan.
b. BSE (Buku Sekolah Elektronik) Matematika Kelas VIIIL.
Rahaju, E.B., Sulaiman, R., Eko S, T.Y., Budiarto, M.T. & Kusrini. (2008).
Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/MTs Kelas VIII Edisi 4.
Jakarta: Pusat Perbukuan Depsiknas.
c. LKS7.

2. Media Pembelajaran

LKS, LCD Proyektor, spidol white board dan alat tulis lainnya.

F. Penilaian
1. Teknik Penilaian: tes tulis (Quiz), Lembar Observasi Aktivitas Siswa,

2. Instrumen Penilaian:

Menjelaskan ide,
situasi, dan
relasi
matematika
yang
berhubungan
dengan jaring-
jaring kubus
secara lisan dan
tulisan.

Indikator Penilaian
Komunikasi . Bentuk
. Teknik Instrumen
Matematis Instrumen
1‘ Menyatakan Ihkgtalin ksbuarga 1Pak Amble dan Pal
. . HIEY bk manili LEng
situasi, gambar, sy berisi pesmth Jengnm
. 1 m Bak mandi isescbal 1
dlagram atau berakwms pangang 100 cm. lebor 75 cm t i
benda nyata clan Dgggy 125 cm sepery Gapipak pasla 1t
Crmimbar 3 Ika woleme an  vang :
yang hgmnasban obeh Pak Andi ustuk ssiu Lsh
berhubungal’l ol ndalah = hagem dan volume g
denganjaring- wemmla dan Fak Bud menpganakan 5 =
jaring l(‘ubus ke hagian dan volame ar vang digunakan
sl Pak Al niaka
dalam bahasa, s Tentwlom volume anr dalam bak sebelim cdgmnslon
Sil’nbol, lde atau b Dh antars Pak A dan Pak Hsdi, smpalah vang msengganakam a
d 1 Eehih bhamval mntuk sats kali mands
mode . Tes tulis . Jelaskan jaw abansm dengan caramg sendini!
matematik. . Uraian
(Quiz 7)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




3. Pedoman Penilaian:
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Teknik . S Sk
Penilaian Kunci Jawaban/Kriteria or
l.a. Volum air dalam bak sebelum digunakan = 937.500 0-4
cm’ = 937.500 ml = 937,5 ltr.
1.b. Volum air yang digunakan pak Andi = 0_4
1
5o X 937.500 cm® = 18.750 cm® = 18,5 ltr
Tes tulis
Volum air yang digunakan oleh Pak Budi
5
=% 18.750 cm3 = 23.437,5 cm?3 = 23,44 ltr
Jadi, Pak Andi menggunakan air lebih banyak-dari Pak
budi untuk satu kali mandi.
Skor maksimal 8
Tambakdahan, 22 Februari 2013
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Edi Humaedi, S.Pd., M.Si. Euis Kurniawati, S.Pd.
NIP. 19610708 198302 1 004 NIP. 19720503 199702 2 002
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Lampiran A -5. Lemba r Kegiatan Sisw a (LKS)

Lembar Kegiatan Siswa
“ (LR 1) ﬂ

Triplet: ........ NaAMa: ... e Kelas: VIII...... Hari/ Tanggal: .................. [ et 2013
1. Diketahui kubus ABCD.EFGH memiliki ukuran c. Gambarlah diagonal ruang AG pada kubus || 2/ Diketahui balok IJKL.MNOP memiliki ukuran
rusuk 6 cm ABCD.EFGH! H tusuk 10 cm x 8 cm x 6 cm.

a. Gambarlah diagonal bidang AC pada kubus Jawaban: T 1G a. Gambarlah bidang diagonal IJOP!
ABCD.EFGH! H. Ie E P Jawaban: P o
Jawaban: E E F E M : "

E E E 8cm
| . /4 -__Jc |
Di-oeeee- ---AC AL 5 L ] )k
Akz” 5 6cm I 6 cm
6.cm . ! 10 cm J
b. Berapakah panjang AC? d. Berapakah pafjang AG? b. Berapakah luas bidang diagonal 1JOP?

Jelaskan tahapan/cara menghitungnya!

Jelaskan tahapan/cara menghitungnya! Jelaskan langkah/cara menghitungnya!

Kesimpulan:

(Hubungan antara diagonal bidang dengan diagonal ruang) (Hubungan antara diagonal bidang , diagonal ruang, dan bidang diagonal)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lembar KIe:(giatan Siswa
(LKS 2)

Triplet: ... NaMa: e Kelas: VIII...... Hari/Tanggal:
............ [vereiriinnennn 2013

1. Perhatikan Gambar 1 yang merupakan gambar sebuah kubus.
Gambarlah berbagai bentuk jaring-jaring kubus pada kertas berpetak
yang telah disediakan!

Jawaban:

Berapa banyak bentuk jaring-jaring kubus yang dapat digambarkan?

2. Perhatikan Gambar 2 yang Jawaban (yang diharapkan):
merupakan gambar  jaring-jaring 1]12]3 Bidang/sisi Kubus Namor
kubus. 4 Bidang/sisl alas
Bid ish a1
a. Jika bidang/sisi yang bernomor 3 5 B:d::gj::: :E'ﬁl'g'
merupakan bidang/sisi sebelah 6 Bidang/sisi kanan 3
Bidang/sisi depan
kanan kubus, gambarlah bangun ey Bidang/sisi belakang

kubus dan tuliskan nomor pada
bidang/sisi yang sesuai.

b. Langkah/cara apa yang harus dilakukan agar bidang/sisi depan kubus adalah bidang/sisi bernomor 6.
Jelaskan jawabanmu dengan caramu sendiri!

Jawaban:
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



3. Perhatikan Gambar 3 yang merupakan gambar
sebuah balok. Gambarlah berbagai bentuk jaring-
jaring balok pada kertas berpetak yang telah

disediakan!

Berapa jumlah bentuk jaring-jaring balok yang
dapat Anda gambarkan?

Jawaban:

4. Perhatikan Gambar 4 yang merupakan gambar jaring-jaring balok.

belakang balok, tuliskan nomor yang sesuai pada setiap
f ? . ? bidang/sisi balok tersebut.
Gambar 4 y b. Langkah atau cara apa yang harus dilakukan agar bidang/sisi
bernomor 4 menjadi bidang/sisi depan balok?
Jelaskan jawabanmu dengan caramu sendiri!
Jawaban:
4 Bidan g/sisi Balok Nomor
E Bidang/sisialas | ...
E Bidang/sisiatas | ...
E Bidang/sisikiri | ...
: Bidang/sisi kanan | ...
e Bidang/sisi depan | ...
Bidang/sisi belakang 4
b.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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a. Jika“bidang/sisi yang bernomor 4 merupakan bidang/sisi
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Lembar K%iatan Siswa
(LKS 3)

Triplet: ....... DAV 00 U Kelas: VIII...... Hari/Tanggal: ............ Loveeerereennens 2013

1. Perhatikan Gambar 1 yang merupakan
gambar kubus ABCD.EFGH yang memiliki
panjang rusuk 4 cm.

a. Tentukan luas sisi (permukaan) kubus E
tersebut. A

Diketahui: E

Ditanyakan: 4cm

Jawaban: g 7
v .

Gambar 1.

b. Jika rusuk-rusuk kubus pada Gambar 1 dipotong 1 cm, berapakah“luas kubus ABCD.EFGH
sekarang?

Diketahui:
Ditanyakan:

Jawaban:

c. Gambarlah kubus"ABCD.EFGH setelah dipotong rusuk-rusuknya pada kertas berpetak (Gambar
2) yang telah disediakan!

Jawaban:

Gambar 2.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lembar Klegslatan Siswa
(LKS 4)

Triplet: ....... NAMA: ciiiiiiieeeeeeee e Kelas: VIII...... Hari/Tanggal: .......... VT 2013

1. Gambar 1 mengilustrasikan rencana Ayah yang akan memberikan -
sebuah kado di dalam sebuah kotak kepada Ibu. Agar nampak menarik,
kotak kado tersebut akan dibungkus dengan kertas kado.

a. Berapakah luas permukaan kotak kado tersebut jika diketahui ukuran
panjangnya 20 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 10 cm?

Diketahui: CGambar 1.

Ditanyakan:

Jawaban:

b. Jika ukuran panjang, lebar, dan tinggi kertas kado lebih besar 5 cm dari ukuran panjang, lebar,
dan tinggi kotak kado, gambarlah jaring-jaring kertas kado pada kertas berpetak (Gambar 2)
yang telah disediakan!

Keterangan:

1 petak mewakili,ukuran 5 cm x 5 cm.

Gambar 2.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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c. Hitunglah luas permukaan kertas kado yang akan digunakan oleh Ayah untuk membungkus kotak
kado tersebut!

Jelaskan jawabanmu dengan caramu sendiri!

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawaban :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Triplet: ....... Nama: .......

Lembar Klegiatan Siswa
(LKS 5)

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan teliti dan cermat!

1. Diketahui luas alas kubus ABCD.EFGH adalah 64 cm®.

a. Berapakah ukuran rusuk kubus tersebut?

14/41046.pdf

................................... Kelas:VIII...... Hari/Tanggal: ........../.........2013

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawaban :

Jadi, ukuran rusuk ABCD.EFGH = .........cm.

b. Berapakah volum kubus ABCD.EFGH?

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawaban :

Jadi, volum ABCD.EFGH = ...... cm’

2. Diketahui sebuah kubus dengan panjang rusuk 6 cm.

a. Berapakah volum kubus tersebut?

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawaban :

Jadi, volum kubus tersebut adalah ......

cm3
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b. Jika panjang rusuknya bertambah x cm, berapakah volum kubus sekarang? Berapa

pertambahan volumenya?

Diketahui: Jawaban: Jawaban :

Ditanyakan:

Jad, volum balok setelah | Jadi, pertambahan volume kubus =

ukuran rusuknya bertambah = | ...... cm’

3
...... cm
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Lembar Klegiatan Siswa
(LKS 6)

Triplet: ....... NaAMA: coireiieieiere e Kelas: VIII...... Hari/Tanggal: .......... Joveeveninans 2013

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan teliti dan cermat!

1. Diketahui sebuah balok yang volumenya 20 cm’. Rancanglah berbagai ukuran balok yang dapat
kamu buat. Berapa jumlah maksimal balok yang dapat kamu buat? Sajikan ukuran balok-balok
tersebut pada Tabel 1.

Jawaban:
Tabel 1. Rancangan Ukuran Balok

Balok ke- Panjang Lebar Tinggi Volume

20 cm®

2. Diketahui balok KLMN.OPQR mempunyai ukuran panjang 5 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 3 cm.
a. Berapakah volum balok tersebut?

Diketahui: Jaw aban’”:
Volum balok KLMN.OPQR =
Ditanyakan:
Jad, volum balok KLMN.OPQR = ...... cm’

b. Jika panjang balok bertambah 3 cm, lebar bertambah 2 cm, dan tinggi bertambah 1 cm,
berapakah volume balok sekarang? Berapa pertambahan volumenya?
Diketahui: Jawaban : Jawaban :

Ditanyakan:

Jadi, volum balok KLMN.OPQR

setelah ukuran rusuk-rusuknya | Jadi, pertambahan volume balok

bertambah = ....cm° = ... cm
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c. Buatlah gambar balok setelah ukuran panjang, lebar, dan tingginya bertambabh.

Jawaban:
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Tri

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan teliti dan cermat!

1. Gambar 1 merupakan gambar kotak crackers dan jaring-jaringnya.

20¢cm

14¢cm

@ (i) (i)
GGambar 1.

a. Tuliskan ukuran panjang, lebar, dan tinggi pada jaring-jaring kotak pada Gambar 1.(iii)

sesuai dengan ukuran kotak pada Gambar 1.@).

Jawaban

(iii)

b. Perhatikan Gambar 1.(i), berbentuk | a. Apakah perbedaan antara pada jaring-jaring
apakah kotak tersebut? pada Gambar 1.(ii) dengan pada jaring-jaring
Jawaban: pada Gambar 1.(iii)?

Jawaban:
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b. Hitunglah luas permukaan kotak crackers. c. Hitunglah volume kotak crackers.
Diketahui: Diketahui:
Ditanyakan: Ditanyakan:
Jawaban: Jawaban:

2. Diketahui sebuah kotak (kardus) kosong pada Gamibar 2 7
berukuran 90 cm x 90 cm x 90 cm. Jika ke dalam kotak ’;
tersebut akan dimasukkan kubus-kubus kecil' yang panjang | ]90 cam
rusuk-rusuknya 30 cm, maka: ‘ 1
a. Tentukan volum kotak kardus dan volumkubus kecil. i

Diketahui: 1 ‘
[EraiaRisieay 90 cm
90 cm
Ditanyakan:
Jawaban:

Gambar 2.
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b. Berapa jumlah maksimal kubus kecil yang dapat dimasukkan ke dalam kotak sampai penuh?

Jelaskan jawabanmu dengan caramu sendiri!

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawaban:
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Lampiram A-6. Soal Evaluasi (Kuis)

Soal Evaluasi (Kuis)

1. Kuis1

Gambar di samping H G

adalah balok ABCD. ’

EFGH beserta uku- E

rannya. Dari gambar £ -

tersebut, tentukan: £ 10em
.

a. panjang diagonal
bidang BD dan '
FH, et o
b. panjang diagonal ‘ A
ruang HB : >~
¢. luas bidang 4cm
diagonal DBFH.

2. Kuis 2

Manakah yang merupakan jaring-jaring kubus?

] =] =l =
Manakah yang merupakan jaringjaring balok?

Dipedihatkan gambar sebuah balok.
Langkah atau cara apa yang harus
dilakukan agar sisi/bidang atas balok
{vang berwama hijau) berpindah
menjadisisi kanan balok?

3. Kuis 3

1. Jika semua rusuk kubus pada
Gambar 1
ditambah 3 em, berapakah luas sisi B E
(permukaan) kubus ABCD. EFGH? |

O

Gambarlah kubus ABCD.EFGH
setelah semua panjang semua
rusuknya bertambah 3.

Gamber |

3. Apakah kubus ABCD.EFGH setelah
panjang rusuknya ditambah 3 em
menjadi lebih besar? Mengapa?
Jelaskan jawabanmu!
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4. Kuis 4

11 ukuran balok lanpa tutup yang terbuat
. m berukuran panjang 4 ¢cm, lebar 10 ¢m,
danlmgngOcm.

20cm

10 cm

Hitunglah luas karton yang dibutuhkan untu
membual balok lersebul. Jelaskan dengan caramu
sendiri!

5. Kuis 5

1. Diketahui sebuah kubus“/ABCD.EFGH
mempunyai ukuran ruSuk—6" cm. Jika
diketahui  panjang./ rusuk  kubus
PQRS.TUVW lebih “pendek 2 cm dari
panjang rusuk kubus ABCD.EFGH, kubus
manakah yang-dapat menampung 64 buah
kubus satuan?

JelasKan dernigan caramu sendiri!

6. Kuis 6

Sebuah kotak minuman
berukuran 4 cm x 7 cm X 10 cm

yang B bagiannya berisi
yoghurt. Jika seseorang
meminum isinya sehingga

tersisa j| bagian dari volum

yoghurt semula, berapakah

volum yoghurt yang telah

diminum? Jelaskan jawabanmu =
dengan caramu sendiri!
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7. Kuis 7

Diketahui keluarga Pak Andi dan Pak
Budimempunvai  bak  mandi  vang
berukuran sama dan beris1 penuh dengan

air. Bagian dalam bak mandi tersebut P =
berukuran panjang 100 cm. lebar 75 cm. ’ m
dan tinggi 125 cm seperti tampak pada f i
Gambar 3. Jika volume air vang ||| |
digunakan oleh Pak Andi untuk satu kali -

o 1 . . _ , 2=
mandi adalah Ehﬂgmn dart volume air “—wm

‘ [ Gambar 3.
semula dan Pak Budi menggunakan -

bagian dari volume air vang digunakan
oleh Pak Andi, maka:
a. Tentukan volume air dalam bak sebelum digunakan.

b. D1 antara Pak Andi dan Pak Budi. siapakah-yang menggunakan air
lebih banyak untuk satu kali mandi?

Jelaskan jawabanmu dengan caramu sendiri!
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Lampiran A-7. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Awal Matematik (TKAM)

Jenis Sekolah : SMP/MTs Kelas/Semester : VIII/2
Mata Pelajaran : Matematika Jenis Soal “Multiple Choice (4 opsi)
Materi Pra Syarat : Bilangan Bulat dan Pecahan, Perbandingan, Segitiga, Garis dan Sudut, Segiempat dan Segitiga, Teorema
Pythagoras
Materi Pra . . No Kunci Bobot
Sayarat Indikator Butir Soal Soal Jawaban Soal
Bilangan Bulat 1. Menghitung kuadrat | 1. Hasil dari (2,3)? adalah ... . 1 C 1
dan Pecahan dan pangkat tiga A. 429 C. 529
bilangan bulat. B. 4,60 D. 6
2. Hasil dari (3,1)3 adalah ... . 2 D 1
A. 6,3 C. 961
B. 9,3 D. 29,79
2. Menghitungakar | 3 il dari /6,25 adalah -, . 3 A
kuadrat dgn akar A 25 C. 125 1
pangkat tiga B. 3,125 D. 25
bilangan bulat
4. Hasil darty/216 adalah ... . 4 A !
A. 6 cC. 72
B.60 D. 108
: ) e 5 B 1
3. Menggunakan sifat- 5. Jika diketahui 20= 24, makaa = ---.
sifat operasi Al 18 C. 96
tambah, kurang, B. 32 D. 288
kali, dan bagi pada v
bilangan pecahan 6. Hasildari o+ =.... 6 D 1
4x2 S_x
A — C o
B, & D. =
10 5
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dan Segitiga

jenis segitiga
berdasarkan besar
sudutnya

yang diperlihatkan pada Gambar 2, maka
segitiga ABC tersebut merupakan segitiga ... .
A/ Sembarang

B. Siku-siku

C. Sama kaki i
D. Sama sisi

|

B
Gambar 2.

Materi Pra . . No Kunci Bobot
Sayarat Indikator Butir Soal Soal Jawaban Soal
Perbandingan 1. Menyelesaikan soal | 7. Andri memiliki sebuah kotak untuk menyimpan buku tulis. Jika Andri meletakkan 7 C 1
yang melibatkan 13 buku yang berukuran sama dengan rapi ke dalam kotak tesebut, ternyata dapat
perbandingan mengisi setengah bagian kotak. Untuk mengisi kotak tersebut sampai penuh,
seharga (senilai) berapa banyak tambahan buku tulis yang harus diletakkan ke dalam ketak oleh
dan berbalik harga Andri?
(nilai) A7 C. 13
B. 8 D. 26
8. Dalam acara rapat pengurus OSIS SMPN 1 Tambakdahan disediakan 12 gelas air 8 C 1
mineral. Ternyata ada % dari seluruh peserta fapat-yang tidak mendapatkan air
mineral. Berapa banyak gelas air mineral” yang harts disediakan agar seluruh
peserta rapat masing-masing mendapatkan 1 gelas air mineral?
A. 4 C. 18
B. 6 D... 24
Garis dan Sudut 1. Menjelaskan 9. Sepasang garis yang sejajar — 9 D 1
kedudukan dua garis pada Gambar 1 adalah ... . -
(sejajar, berimpit A. AB dan DC g B
berpotongan, B. AD dan BC ' E By
bersilangan) melalui C. DC dan EF \
benda kongkrit D. DE dan CF N
I ll\.\'\."\
Ae j -‘. B
Gambar 1.
Segiempat 1. Menjelaskan jenis- 10. Jika\diketahui sebuah bangun segitiga seperti [® 10 B 1
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Materi Pra . . No Kunci Bobot
Sayarat Indikator Butir Soal Soal Jawaban Soal
2. Menjelaskan sifat 11. Diketahui pernyataan-pernyataan berikut: 11 B 1
sifat segi empat (i)  Memiliki dua diagonal yang saling membagi dua sama panjang.
ditinjau dari sisi, (i)  Memiliki empat sisi yang sama panjang.
sudut, dan (iii)  Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.
diagonalnya. (iv) Memiliki simetri putar tingkat 4.
Di antara pernyataan-pernyataan tersebut, yang merupakan, sifat-sifat persegi
panjang adalah pernyataan:
A. (i), (ii), dan (iii)
B. (i) dan (iii)
C. (ii) dan (iv)
D. (i), (ii), (iii), dan (iv)
. Menentukan keliling | 12. Jika diketahui luas persegi ABCD adalah'25 ¢m?” maka keliling daerah persegi 12 A 1
bangun datar tersebut adalah ... .
segitiga dan A. 20 cm Co 75 em
segiempat B. 50 cm D.. 100 cm
. Menentukan luas 13. Jika diketahui kelilingpersegi panjang PQRS adalah 30 cm dan panjang salah satu 13 B 1
bangun datar sisinya 10 cm, maka luas'daerah persegi panjang PQRS tersebut adalah ... .
segitiga dan A. 40 cm? C. 200 cm’
segiempat B. 50 cm? D. 300 cm’
. Menyelesaikan 14. Sebuah ' taman” berbentuk segitiga sama kaki 2 14 D 1
masalah yang dengan-panjang BC = AC =5 m, dan CD =4 m AR,
berkaitan dengan seperti pada Gambar 3, maka keliling 4/ L \
keliling dan luas tamantersebut adalah ... . /o \ sem
bangun segitiga dan i : X
segi empat AL 6m / i \
B. 9m / I \\
C. 10m ulh . v
D. 16m s
Gambar 3
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Materi Pra . . No Kunci Bobot
Sayarat Indikator Butir Soal Soal Jawaban Soal
Teorema 1. Menghitung 15. Diketahui AKLM siku-siku di titik K, panjang KL = 12 cm, dan LM = 20 cm. 15 D 1
Pythagoras panjang sisi segitiga Panjang sisi KM adalah ... .
siku-siku jika dua A. 6cm C. 15cm
sisi lain diketahui B. 10cm D. 16cm
16. Diketahui APQR siku-siku di P. Jika panjang hipotenusa*APQR adalah 25 cm, dan 16 B 1
panjang PQ = 7 cm, maka panjang PR adalah ... .
A. 7cm C. 49cm
B. 24cm D. 576 cm
2. Memecahkan 17. Pada Gambar 4, persegi panjang PQRS‘mempuriyai panjang PQ =7 cm dan QR = 17 A 1
masalah pada 24 cm. Panjang diagonal PR adalah ... .
bangun datar yang
berkaitan dengan S e R
Teorema Pythagoras £
fem
. 7
.-"'-f"
P  Is!
24 cm
Gambar 4.
A. 25cm
B. 31 cm
C. 62cm
D. 168 cm
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100 km
B &
® - .
{40 km
& 190 X o
- Wkm ¥ 100 km -
130 km
Gambar 5.

Jarak terpendek yang dapat ditempuh oleh mobil tersebut dari kota A ke kota E
adalah .. .

A.730 km
B. 40 km

C. 50km
D. 100 km

Materi Pra . . No Kunci Bobot
Sayarat Indikator Butir Soal Soal Jawaban Soal
18. Gambar 5 memperlihatkan rute yang ditempuh oleh sebuah mobil dari kota A 18 C
sampai berhenti di kota E.
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Naskah Soal Tes Kemampuan Awal Matematik (TKAM)

Jenis Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester :

: SMP/MTs
: Matematika

VIII2

Jenis Soal

Jumlah Soal
Waktu

: Multiple Choice
(4 opsi)
: 18 butir

: 60 menit

Pilihlah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (X) pada lembar jawaban
yang telah disediakan!

1. Hasil dari (2,3)? adalah ... .
A. 4,29 C. 5,29
B. 4,60 D. 6
2. Hasil dari (3,1)3 adalah ... .
A. 6,3 C. 273
B. 9,3 D. 29,8
3. Hasil dari /6,25 adalah ... .
A. 2,5 C. 12,5
B. 3,125 D. 25
4. Hasil dari Y216 adalah ... .
A. 6 C. 72
B. 60 D. 108
5. Jika diketahui %a =24, makdq = -
A. 18 C. 96
B. 32 D. 288
6. Hasil dari %+ 2=
. Hasildari ¢+ 27=....
4x? 5_x
A — C %
4x2 Sx
= D. —
B. T 5

Andri memiliki sebuah kotak untuk
menyimpan buku tulis. Jika Andri
meletakkan 13 buku yang berukuran sama
dengan rapi ke dalam kotak tesebut,
ternyata dapat mengisi setengah bagian
kotak. Untuk mengisi kotak tersebut
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sampai penuh, berapa banyak tambahan
buku tulis yang‘harus. diletakkan ke dalam
kotak oleh Andri?

A. 7 buku C. 13 buku

B. 8 buku D. 26 buku

. .Dalam acara rapat pengurus OSIS SMPN

1 Tambakdahan disediakan 12 gelas air
mineral. Ternyata ada % dari seluruh

peserta rapat yang tidak mendapatkan air
mineral. Berapa banyak gelas air mineral
yang harus disediakan agar seluruh peserta
rapat masing-masing mendapatkan 1 gelas
air mineral?

A. 4 gelas C. 18 gelas
B. 6 gelas D. 24 gelas
. Sepasang garis yang sejajar pada Gambar
1 adalah ... .
] ____,.:-"' et 2 ‘I\'._.
\
\
| I"."-
._\-‘
Ll e J—l ."" B
Gambar 1.




C. DC dan EF
D. DE dan CF

A. AB dan DC
B. AD dan BC

10. Jika diketahui sebuah bangun segitiga

11.

seperti yang diperlihatkan pada Gambar

2, maka segitiga ABC tersebut
merupakan ... .
C
A
B
Gambar 2.

A. Segitiga C. Segitiga sama

sembarang kaki
B. Segitiga D. Segitiga sama

siku-siku sisi

Diketahui pernyataan-pernyataan berikut

ini:

(i) Memiliki dua diagonal’ yang saling
membagi dua sama panjang.

(i) Memiliki empat sisi” yang sama
panjang.

(iii) Sisi yang ‘berhdadapan sejajar dan
sama panjang.

(iv) Memiliki simetri putar tingkat 4.

Di antara pernyataan-pernyataan
tersebut, yang merupakan sifat-sifat
persegi panjang adalah pernyataan:

A. (i), (i1), dan (iii)
B. (i) dan (iii)

C. (ii) dan (iv)
D. (i), (i), (iii), dan (iv)
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13.

14.

15.

16.
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Jika diketahui luas persegi ABCD adalah
25 cm’, maka keliling persegi tersebut
adalah ... .
A. 20 cm

B. 50 cm D.

C. 75cm
100 cm

Jika diketahui keliling persegi panjang
PQRS adalah 30 cm dan panjang salah
satu sisinya 10 cm, maka luas persegi
panjang PQRS tersebut adalah ... .
A. 40 cm’ C. 200 cm’
B. 50 cm’ D. 300 cm’

Sebuah taman ‘berbentuk segitiga sama
kaki dengan panjang BC = AC = 5 m,
dan CD =4 m seperti pada Gambar 3,
maka keliling taman tersebut adalah ...

l‘::
/N
A
¢ N
o | \,\ 5cm
/.r/ | \\\‘
o | N\
3 / ! \ B
Icm
Gambar 3.
A.6m C. 10 cm
B.9m D. 16 cm
Diketahui AKLM siku-siku di titik K,
panjang KL = 12 c¢cm, dan LM = 20 cm.
Panjang sisi KM adalah ... .
A. 6 cm C. 15cm
B. 10 cm D. 16 cm

Diketahui APQR siku-siku di P. Jika
panjang hipotenusa APQR adalah 25 cm,
dan panjang PQ = 7 cm, maka panjang
PR adalah ... .
A. 7cm
B. 24 cm

C. 49cm
D. 576 cm



17. Pada Gambar 4, persegi panjang PQRS
mempunyai panjang PQ = 7 cm dan QR
=24 cm. Panjang diagonal PR adalah ... .
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18. Gambar 5 memperlihatkan rute yang
ditempuh oleh sebuah mobil dari kota A
sampai berhenti di kota E.

R

- & em
.da/'..f.J
= Q
24 em
Gambar 4.
A. 25¢cm C. 62 cm
B. 31 cm D. 168 cm
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100 km

100m

Gambars.

Jarak terpendek yang dapat ditempuh oleh
mobil.tersebut dari kota A ke kota E adalah

A/30km C. 50 km
B2 40 km D. 100 km
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Lampiran A-9. Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Matematik (TKKM)

KISI-KISI SOAL
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK

(TKKM)
Jenis Sekolah : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/2
Jenis Soal : Uraian
Materi Pokok : Kubus dan Balok
Kompetensi Dasar ~ : Memahami sifat-sifat kubus, balok dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya dalam
komunikasi matematis.
. Indikator Kemampuan No
Indikator Soal Komunikasi Matelll)latis Soal Skor Soal
1. Diberikan sebuah I Perhatikan Gambar 1 yang merupakan gambar jaring-jaring
jaring-jaring kubus. kubus.
Siswa dapat menyusun
jaring-jaring tersebut
menjadi sebuah kubus, A
dan menjelaskan cara
yang digunakan untuk B C D E
menentukan sisi depan
kubus. F
Gambar 1. Jaring-jaring Kubus
Menjelaskgn ide, situa}si, Berdasarkan gambar jaring-jaring tersebut: la.
dan relg51 matematlka a. Gambarlah bangun kubus dengan bidang A sebagai bidang | 0 — 4
secara lisan dan tulisan. alasnya.
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. Indikator Kemampuan No
Indikator Soal Komunikasi Matelll)latis Soal Skor Soal
Tuliskan huruf yang sesuai untuk setiap sisi kubus yang
telah kamu gambar.

Mengungkapkan kembali b. Langkah aapa’ yang harus dilakukan agar sisi/bidang | 04 | Tb.

suatu uraian atau paragraf berhuruf D berada di sisi depan?

matematika dalam bahasa Jelagkan jawabanmu dengan caramu sendiri.

sendiri.

2. Diberikan sebuah Menjelaskan ide, situasi, | 2. Diketahui” balok ABCD.EFGH pada Gambar 2 memiliki
gambar balok dengan | dan relasi  matematika ukuranrusuk 10 cm x 6 cm x 8 cm.
ukuran tertentu. Siswa | secara lisan dan tulisan. H . G
dapat menggambar E : :
dan menentukan |
ukuran diagonal ruang i 8cm
balok, serta !
menjelaskan cara D ] ___Jc
menentukan panjang A el 5 6cm 2
diagonal ruang balok 10cm
tersebut.
Gambar 2. Balok ABCD.EFGH
0-4

Gambarlah bidang diagonal BCHE.

Berapakah luas bidang diagonal BCHE?

Jelaskan langkah/cara menghitung luas bidang diagonal
BCHE tersebut!
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. Indikator Kemampuan No
Indikator Soal Komunikasi Matematis Soal Skor Soal
3. Diberikan gambar Menyatakan situasi, | 3. Aghni akan memasukkan buku-bukunya yang berukuran 21
buku dan kotak gambar, diagram atau cm X 16 cm x 2 cm ke dalam kotak berukuran 40 cm x 32 cm
dengan ukuran benda nyata ke dalam x 21 em.
tertentu. Siswa dapat | bahasa, simbol, ide atau
menghitung jumlah model matematik.
buku maksimal yang
dapat dimasukkan ke
dalam kotak dan
menjelaskan
cara/langkahnya 21 crr

dengan bahasa sendiri.

Gambar 3. Buku dan Kotak

Berapa jumlah buku maksimal yang dapat dimasukkan ke
dalam kotak tersebut?
Bagaimanakah caranya, coba jelaskan jawabanmu!
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. Indikator Kemampuan No
Indikator Soal Komunikasi Matematis Soal Skor Soal
4. Diberikan gambar 4. Gambar 4 memperlihatkan bangun balok yang terbentuk dari
balok yang tersusun kubus-kubus kecil satuan.

dari beberapa kubus
kecil satuan. Jika
permukaan balok
tersebut dicat, siswa
dapat menentukan
jumlah kubus satuan
yang tidak terkena cat,
banyak persegi yang
dicat, dan luas
permukaan balok.

Gambar 4. Balok yang Dilapisi Cat

Menyatakan situasi, a. ‘Berapa banyak kubus satuan yang terdapat pada Gambar | 0 —4 4
gambar, diagram atau 47

benda nyata ke. dalam. Jika permukaan balok yang tersusun dari kubus-kubus

bahasa, 51mb01‘, ide atau satuan tersebut dicat, maka berapa banyak kubus satuan

model matematik. yang tidak terkena cat?

Jelaskan jawabanmu dengan caramu sendiri!
Mengungkapkan kembali

:ll:gml;?lgn (;t;l;np%r:hg; :: b. }J3eiraia b'fmyalg perseii yang dilapisi cat?d. ) 0—4
sendiri. elaskan jawabanmu dengan caramu sendiri!

Menjelaskan ide, situasi, 0-4
dan relasi  matematika c. Berapakah luas permukaan balok?

secara lisan dan tulisan. Jelaskan jawabanmu dengan caramu sendiri!
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Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis (Sumarmo, 2010)

(1) Menyatakan situasi, gambar, diagram atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematik.
(2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan dan tulisan.

(3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

(4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis.

(5) mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.
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SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS (TKKM)

Jenis Sekolah : SMP/MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/2

Jenis Soal : Uraian
Jumlah Soal : 4 butir
Waktu : 60 menit

o
........................................

o
...................

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan teliti, jelas, dan cermat!

1. Perhatikan Gambar 1 yang merupakan gambar jaring-jaring kubus:

Gambar 1. Jaring-jaring Kubus

Berdasarkan gambar jaring-jaring tersebut:

A

a. Gambarlah bangtunKubus dengan bidang A sebagai bidang alasnya.

Tuliskan huruf.yang sesuai untuk setiap sisi kubus yang telah kamu gambar.

Jawaban:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Sisi atas s
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Sisi kanan e
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b. Langkah apa yang harus dilakukan agar sisi/bidang berhuruf D berada di sisi depan?
Jelaskan jawabanmu dengan caramu sendiri.

Jawaban:

2. Diketahui balok ABCD.EFGH pada
Gambar 2 memiliki ukuran rusuk 10 cm x 6
cmx 8 cm.

Gambarlah bidang diagonal BCHE.
Berapakah luas bidang diagonal BCHE?

Jelaskan langkah/cara menghitung luas
bidang diagonal BCHE ters¢but!

Jawaban:
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3. Aghni akan memasukkan buku-bukunya yang berukuran 21 cm x 16 cm x 2 cm ke dalam

kotak berukuran 40 cm x 32 cm x 21 cm.

40 ¢cm

21 crr

Gambar 3. Buku dan Kotak

Berapa jumlah buku maksimal yang dapat dimasukkan ke.dalam kotak tersebut?

Bagaimanakah caranya, coba jelaskan jawabanmu!

Jawaban:
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4. Gambar 4 memperlihatkan bangun balok yang terbentuk dari kubus-kubus kecil satuan.

Gambar 4. Balok yang Dilapisi Cat

a. Berapa banyak kubus satuan yang terdapat pada Gambar 4?

Jika permukaan balok yang tersusun dari kubus-kubus,satuan tersebut dicat, maka
berapa banyak kubus satuan yang tidak terkena cat?

Jelaskan jawabanmu dengan caramu sendiri!

Jawaban:

b. Berapa banyak persegi yang dilapisi cat?
Jelaskan jawabanmu.dengan caramu sendiri!

Jawaban:

c. Berapakah luas permukaan balok?
Jelaskan jawabanmu dengan caramu sendiri!

Jawaban:
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Lampiran A-11: Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Komunikasi
Matematik (TKKM)
No. Kunci Jawaban Skor
Soal
la.
: Bidang/sisi Kubus Nomor
B E E Bidang/sisi alas A
: Bidang/sisi atas F
! Bidang/sisi kiri E 0_4
E Bidang/sisi kanan C
E}_ _____________ [ Bidang/sisi depan B
<A Bidang/sisi belakang D
1b. K . . .
emungkinan jawaban:
1) Dengan sumbu y sebagai porosnya: 180° searah dengan
arah putaran jarum jam, atau, 180° berlawananan dengan
arah putaran jarum jam. 0_4
2) Dengan sumbu x sebagai, porosnya: 180° searah dengan
arah putaran jarum jam,-atau, 180° berlawananan dengan
arah putaran jarum jam.
2. | Menggambar bidang diagonal BCHE:
Hoe G
E PR F
! \‘\\ 8 cm
E);:. ________________ Jos C
6 cm
A 10cm B
Menghitung panjang diagonal bidang EB:
EB? = AE? + AB? 0-4
EB® = 8% + 10?
EB? = 64 + 100
EB* = 164
EB =+v164 cm = 2v41cm=12,8 cm
Menghitung luas bidang diagonal BCHE:
Luas BCHE = EB x BC
= 128cmx6cm
= 76,8 cm?
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3. | Volum kotak = pxlxt
=40cmx32cmx 21l cm
=26.880 cm3

Volum buku = pxIxt
=21lcmx16cmx2cm
=672 cm® 0-4

Banyak buku maksimal yang dapat dimasukkan = Volum kotak

Volum buku

_26.880 cm?
672 cm3

=40 buku

4a. | jika dilihat dari arah depan kea rah belakang, terdapat 3 lapis kubus
satuan.

Jadi, banyak seluruh kubus satuan = banyak kubus pada sisi depan
x 3 =16 kubus x 3 =48 kubus satuan.

Banyak kubus satuan yang permukaannya dilapisi cat = 40 kubus
satuan.

banyak kubus satuan yang tidak dilapisi cat =banyak seluruh kubus
satuan — banyak kubus yang permukaannya dilapisi cat.

4b. | Banyak persegi yang dilapisi cat pada bidang.depan = 16 kubus satuan.
Banyak persegi yang dilapisi cat pada bidang belakang = 16 kubus
satuan.

Banyak persegi yang dilapisi cat-pada bidang kiri = 12 kubus satuan.
Banyak persegi yang dilapisi cat pada bidang kanan = 12 kubus satuan.
Banyak persegi yang dilapisi cat pada bidang atas = 12 kubus satuan.
Banyak persegi yang dilapisi cat pada bidang bawah (bidang alas) = 12 0-4
kubus satuan.

Banyaknya persegiyang dilapisi cat = (16 + 16 + 12 + 12 + 12 +
12) buah'=.80 buah persegi.

jadiy banyaknya persegi yang dilapisi cat adalah 80 buah persegi.
SKOR MAKSIMUM 24
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Lampiran A-12. Lembar observasi Aktivitas Siswa

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA

1. Nama Guru e
2. Sekolah : SMP Negeri 1 Tambakdahan
3. Kelas : VIIL.....
4. Mata Pelajaran : Matematika
5. Waktu e sd ..o WIB
6. Hari/Tanggal e [ 2013
J
No. Aspek yang Diamati Pengamatan
B | C | K
I. | Pra Pembelajaran
1. | Siswa menempati tempat duduknya masing-masing
2. | Kesiapan menerima pembelajaran
II. | Kegiatan Membuka Pembelajaran
1. | Siswa mampu menjawab pertanyaan apersepsi
2. | Mendengarkan secara seksama saat-dijelaskan kompetensi
yang hendak dicapai
III. | Kegiatan Inti Pembelajaran
A. Penjelasan materi pelajaran
1. | Memperhatikan. ‘defigan serius ketika dijelaskan materi
pelajaran
2. | Aktif bertanya saat proses penjelasan materi
3. | Adanya interaksi positif antar siswa
4. | Adanya- interaksi positif antar siswa-guru, siswa-materi
pelajaran
B. Model/Pendekatan/strategi pembelajaran
1. | Siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar
2. | Siswa memberikan pendapatnya ketika diberikan
kesempatan
3. | Aktif mencatat berbagai penjelasan yang diberikan
4. | Siswa termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran
5. | Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan tenang dan
tidak merasa tertekan
6. | Siswa merasa senang menerima pelajaran
C. Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar
1. | Adanya interaksi positif antara siswa dan media
pembelajaran yang digunakan guru
1
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N Aspek Di i Pengamatan
0. spek yang Diamati
peK yang BlCl|K
2. | Siswa tretarik pada materi yang disajikan dengan media
pembelajaran
3. | Siswa tampak tekun mempelajari sumber belajar yang
ditentukan guru
D. Penilaian proses dan hasil belajar
1. | Siswa merasa terbimbing
2. | Siswa mampu menjawab dengan benar pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan guru
E. Penggunaan bahasa
1. | Siswa mampu mengemukakan pendapatnya dengan lancar
2. | Siswa mampu mengajukan pertanyaan dengan lugas
IV. | Penutup
1. | Siswa secara aktif memberi rangkuman
2. | Siswa menerima tugas tindak lanjut dengan senang
Jumlah Skor Pengamatan
Jumlah Skor Keseluruhan
Keterangan:
Kriteria dan skor Pengamatan
B: Baik (3) C: Cukup (2) K: Kurang (1)
Catatan tambahan:
Pengamat
NAMA s
NIP/NIK e
Tanda Tangan L e e e e e e e e e e e naeeenas
2
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Lampiran A-13. Lembar Observasi Aktivitas Siswa/Triplett

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA/TRIPLET
(CUPs dan M-CUPs)

Kelas :VIIIL......
Pertemuan ke: ............
Hari/Tanggal : ....cccviiiiniiiiiiniiiiinniiiinnncennnes
Topik D eeeeretetciettiatetntttestttntotnssnnans

Petunjuk:

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom B, C, atau K.
2. Kiriteria dan skor Pengamatan sebagai berikut:

B: Baik (3) C: Cukup (2) K:Kurang (1)
No Kriteria yang :lilsavrvr;atl pada setiap I;aengacmatzllg Keterangan
Fase Individual: B: Bila semua
1. | Siswa membaca, memahami LKS SIswa
secara individual dan mengerjakan atau melakukan.
menyelesaikan soal-soal (masalah):
Fase Triplet: C: Banyak
5 | Aktivitas siswa berdiskusi ~dengan s1S\iveI{ylelng
anggota  triplet (lainnya  dalam melakukan.
kelompok/tripletnya. .
Fase Diskusi/Interpretatif Seluruh K: Sedikit
Kelas: siswa yang
melakukan.
3. | Aktivitas“siswa dalam diskusi kelas
(pengamatan”  dilakukan  terhadap
kelompok/triplet).

Catatan tambahan:

Pengamat

Nama e e
NIP/NIK e
Tanda Tangan et
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Lampiran A-14. Jurnal harian Guru

JURNAL HARIAN/PERTEMUAN

Kelas : VIII .....

Pertemuan Ke: ....ccccevivviiiiiiiiiiiiiiieiiiniinnen.
Hari/Tanggal : ....cccviiiiniiiiiiniiiiinniininnnicnnnes
Topik D eeeeretetcteetetatetntttestitntotnstnnans

Catatan penting dan kesan guru/pengamat selama pelaksanaan kegiatan

pembelajaran:

Guru/Pengamat

Nama e e
NIP/NIK L e e
Tanda Tangan e

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41046.pdf

Lampiran A-15. Pedoman Wawancara Siswa

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

1. Apakah sebelumnya Anda pernah mengalami pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran seperti ini? ............ccoeviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiann,
Kalau pernah, kapan dan dimana? ................cooiiiiiiiiiiiiiii

2. Apakah waktu yang disediakan untuk berdiskusi dan mempelajari materi pada
tiap pertemuan sudah cukup? ...

Alasannya Karena ............oooiiiiiiii i i

4. Apakah penggunaan LKS (LLembar Kegiatan Siswa) dapat membantu Anda
dalam memahami materipelajaran mengenai kubus dan balok? ....................

Jelaskan jawaban Afda: ....... ...

5. Apakahkerja sama antar anggota dalam triplet Anda sudah terjalin dengan
DAIK? L,

Jelaskan jawaban Anda: ..o

6. Apakah Anda akan menjelaskan cara menyelesaikan soal, bila ada teman satu
triplet yang mengalami kesulitan? ...

Alasannya Karena ...........ooiiiiiiiiii e
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7. Bila Anda menemukan permasalahan dalam mengerjakan soal/tugas yang
tidak dapat diselesaikan oleh diri Anda sendiri, apakah Anda suka bertanya
kepada teman setriplet? ... ...,

Jelaskan jawaban Anda: ...

9. Apakah pendapat Anda tentang penempatan posisi siswa_pada fase diskusi

seluruh kelas?

10. Apakah model pembelajaran seperti, ini”dapat dilaksanakan pada pelajaran
lain?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran A-16. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA GURU

(M-CUPs)
Nama ettt e e e e ettt et —atteta—————
Pekerjaan e ettt ettt ettt e bt e st e st et e saeeeaeas
Instansi e ———————————————ta1aaaan
Pendidikan TeraKkhir ...

Berikut ini diberikan sejumlah pertanyaan kepada Bapak/ Ibu
tentang model pembelajaran Modifikasi Conceptual Understanding
Procedures (M-CUPs). Saya sangat mengharapkan kesedian Bapak/Ibu
untuk melengkapi daftar isian ini. Untuk itu, atas.segala bantuan, kesediaan,
dan peran serta Bapak/ Ibu dalam memberikan informasi, saya

mengucapkan terimakasih.

1. Apakah Bapak/ Ibu pernah mengenal model pembelajaran M-CUPs sebelum
pelaksanaan pembelajaranani?s, 2. .....cccoociieriieeiieeee e
Jika pernah, dari mana Bapak/ Ibu mengetahuinya? ...............................
Jika belum, tertarikkah Bapak/ Ibu untuk mengetahuinya? ........................
Mengapa?

2. Menurut Bapak/ Ibu, apakah model pembelajaran M-CUPs ini efektif dan
efisien diterapkan dalam pembelajaran matematika? ......................oce

A 1S5 02 o
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3. Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apakah yang mendukung dan menghambat

diterapkannya model pembelajaran ini? ...............cooiiiiiiiiiiiiiiii

5. Menurut pengamatan-Bapak/ Ibu, apa kekurangan model pembelajaran ini?

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah model pembelajaran ini cocok untuk diterapkan
pada siswa SMP? ...
MENGAPAT ..ottt

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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7. Apa saran Bapak/Ibu terhadap model pembelajaran ini?

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah pemberian reward (penghargaan) pada
pembelajaran M-CUPs dapat memberikan pengaruh positif bagi aktivitas
[T B S T USRS

MENEAPAT? ..ottt

9. Efektitkah formasi siswa yang berkumpul di dekat papan tulis pada fase
diskusi seluruh kelas? ........ooooifiimm ol

MENGAPAT? ..ottt e T e

10. Mohon berikan saran yang implementatif bagi perbaikan fase diskusi seluruh
kelas pada model pembelajaran M-CUPs. (4Abaikan pertanyaan ini jika Anda

menjawab “Ya” pada soal nomor 9).
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11. Menurut Bapak/Ibu, apakah soal-soal aspek komunikasi matematis yang

diberikan kepada siswa sudah tepat atau masih terdapat kekurangan?
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PEDOMAN WAWANCARA GURU
(CUPs)

Berikut ini diberikan sejumlah pertanyaan kepada Bapak/Ibu tentang
model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs). Saya
sangat mengharapkan kesedian Bapak/ Ibu untuk melengkapi daftar isian
ini. Untuk itu, atas segala bantuan, kesediaan, dan peran serta Bapak/ Ibu
dalam memberikan informasi, saya mengucapkan terimakasih.

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mengenal model pembelajaran CUPs sebelum
pelaksanaan pembelajaran ini? .........ccoccoevieiiiiiiiieiiieiie e
Jika pernah, dari mana Bapak/Ibu mengetahuinya? ..........0.. ...
Jika belum, tertarikkah Bapak/Ibu untuk mengetahuinya? ........................
MeENngapa? ... e e

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah model pembelajaran CUPs ini efektif dan efisien
diterapkan dalam pembelajaran matematika? ...................

MENEAPAT... ... o o

3. Menurut Bapak/Ibu, hal-hal apakah yang mendukung dan menghambat

diterapkannya model pembelajaran ini? ..o
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4. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apa kelebihan model pembelajaran ini?

5. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apa kekurangan model pembelajaran ini?

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah model pémbelajaran ini cocok untuk diterapkan
pada siswa SMP? ...l
MENGAPAT? ..ottt e T e

8. Efektifkah formasi siswa yang berkumpul di dekat papan tulis pada fase
diskusi seluruh kelas? ..o

MENGAPAT ..ottt

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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9. Mohon berikan saran yang implementatif bagi perbaikan fase diskusi seluruh
kelas pada model pembelajaran CUPs. (4baikan pertanyaan ini jika Anda

menjawab “Ya” pada soal nomor §8).

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah soal-soal aspek komunikasi~matematis yang

diberikan kepada siswa sudah tepat atau masih “terdapat kekurangan?

Tambakdahan, ..... April 2013

NIP/NUPTK. ...ccooviiiiiiine,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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